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Y asoita Yasin 
Ilmu Komunikasi 

AllSTRAK 

Sekolah Sebagai Ruang Akulturasi Budaya (Studi terhadap adaptasi antarbudaya 
yang diiakukan oleh Guru yang bcrasaf dari etnlk Batak di lingkungan etnik Cina 
di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta) 

Tesis ini mernbahas bagairnana sckolah dapat menjadi rnang akulturasi 
budaya sebagai hasil studi terhadap adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh 
guru yang berasal dad etnlk Barak di lingkungan emik Cina di S:\1PK 4 BPK 
Penabur Jakarta. Guru yang bcrasal dari etnik Batak di sekolah ini menjadi 
pendarang dan etnik Cina sebagai tuan rurnah. Kajian mengenai adaptasi 
antarbudaya ini merujuk pada model sistem Young Yun Kim yang di elaborasi 
oleh Ruben, yaitu keterkaitan antara komunikasi personal dan komunikasi sosial 
yang meHpmi komunikasi interpersonal dan komunikasi massa yang tidak terlepas 
dari lingkungan komunikasi untttk memotret kompetensi komunikasi guru yang 
bernsa[ dari etnlk Batak di lingkungan etnlk Cina,Peodekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan model analisfs menga[ir 
(flow model of analisis). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa jika selama ini etolk Batak dikenal 
dengan karak£ernya yang kcras dan tidak mudah tcrpengaruh, namun dapat 
beradaptasi dan mengalami akulturasi budaya yang di dukung o!eh adanya 
potcnsi akulturasl e.tnik Batak 1erhadap etnik Cina, diantaranya adnlah kemiripan 
nilai-nilai budayu dan persamaan agama, ser1a yang terpenting adalah dukungan 
dari lingkungan sekolah yang sangat konduslf sertn mendukung terjadinya 
adaptasi antarbudaya, karena bagaimanapun akulturasi tidak akan terjadi tanpa 
adanya pencrimaan dari Hngkungan tuan rumah. Basil penelitian juga menunjukan 
kompeteosi kormmikasi masingwmasing informan dllingkungan etnlk Cina. Yang 
lcbih mcnarik adalah bahwn mereka telah mcnyerap nifai dari etnik Batak namun 
tetap berusaha mempe:r..ahankan identitas budaya mereka. Akhimya penelitian ini 
rnemperlihatkan bagaimana sckolah dapat menjadl ruang akuiturasl budaya untuk 
membentuk pribadi antarbudaya, 

Kata kunci : adaptasi, akulturasi, etnik Batak, etnik Cina, sckolah 
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Yasnita Yasin 
Communication Science 

ABSTRACT 

School as Cultural Acculturation Places (Sludy Upon the intcrcuitural 
Adaptation Conducted by the Teachers coming from Bataknese in the 
environment of Chinese ethnic in SMPK 4 BPK Penabur Jakarta) 

This thesis discusses about how the school be able to become cultural 
acculruration places as the result of the study upon the intercultural adaptation 
conducted by the reachers coming from Bataknese in the environment of Chinese 
in SMPK 4 BPK Penabur Jakarta. The Bataknese teachers in this school become 
the comers nod the Chinese as the host. The study about this intercultural 
adaptation relates to Young Yun Kim's systm model elaborated by Ruben, that is 
interrelation between personal communication and social communication that 
covers interpersonal communication and mass communication that are not free 
frotn communicatiol) environment to draw communication competency of the 
Bataknese teachers in the environment of Chinese, The approach used in this 
research in qualitative approach with flow model of .analysis. 

The rcsull of the research show that for such long time Batnknese known 
by its hard character and is not ea~y to the influenced, but they may adapt and 
experience with cultural acculturation supported by the existence of the 
Batanese's acculturation potency upon the Chinese, among them are the 
similarities of cultural values and religions, and the most important is the support 
from the school environtment of the host. The result of the research also shows the 
communication competency of each informant in the environment of Chinese. 
More intcresring is that they have absorbed Batknese values but they remain 
defend their cultural identities. Finally, this research shows how the school are 
nbic to become cultural acculturation place to build intercultural personal. 

Keyv~ord :adaptation, acculturation, Batakncse, Chinese, school. 
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1. La tar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Indonesia ada!ah salah satu negara multikultural terbesar di dunia yang 

dapat dibuktikan dari kondisi sosio~kultural maupun geografis yang begitu 

beragam dan luas, Saat ini, jumlah pulau yang ada dl wilayah Negara Kesaluan 

Republik Indonesia (NKRI) sekitar 13,000 pulau besar dan kecil. Populasi 

penduduknyo berjumlah leblh dari 200 juta jhva, terdiri dari 300 suku yang 

menggunakan hmnpir 200 bahasa yang berbeda. Setain itu mereka menganut 

agama dan kepercayaan yang beragam seperti fslam, Katolik, Kris1en Protestan, 

Hindu, Budha, Konghucu serra berbagai aliran kepercayaan. (BPS, BAPPENAS, 

2001 tlalam Yaqin2005:4). 

Salah sntu aspek yang rnenjadi ciri khas manusia (Indonesia) adalah 

perbedaan etnik yang sekaligus menondakan bahwa rnanusia "dari dasarnyn'' 

berasal darl kelompok~kelompok rertentu ynng disebm kelompok etnik yang pada 

gilirannya memberikan idcntitas kepada seseorang; identitas untuk 

mcngenmkakan kepada orang lain tentang darimana dia berasal, d<1ri kelompok 

etnik mana ayah dan lbunya, dari kelompok etnlk mana kebudayaan dan 

peradaban yang telah membesarkannya sebagai manusia sosial. Kelompok etnik 

seringkali diartikan sebagai seke!ompok orang, baik karena alasan rasial maupun 

sejarah atau sama sehingga membedakannya dengan kclompok lain (Macquarie 

Dictionary 199\, da!am Lilhvcri, 2005:6), Di Australia, istilah keiompok etnik 

lebih dirujuk pada pengelompokan orang~orang dari suatu kelompok budaya atau 

kelompok bahasa yang sama. 

Dcmikian pula dengan kond1si di Indonesia, masing-masing etnik 

men1ilikl identitas kebudayaannya sendiri. Setiap suku bangsa mengaku (dan 

diakui) punya daemh territorial. Pada umumnya, masing~masing etnik mempunyai 

bahasa yang bcrlainan dan biasanya tidnk dlpahami olch ctnik lain. Konsep yang 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



2 

tercakup dalam istiiah go!ongan elnlk atau suku bangsa bcrarti kesatuun-kesatuan 

manusia atau kolektiva-kolektiva yang lerikat oleh kesadaran atau kesatuan kebudayaan 

dun kesadaran-kesadaran itu serlng dikuatkan (tetapi tidak selalu) ofeh kesatuan bahasa 

juga (Bruner, 1972; Koengaraningrat, 1975, dalam Warnaen, 2002, dalam Liliweri. 2005: 

6). 

Namun demikian, menjaHn hubungan antarbudaya bukanlah sebuah pekerjaan 

yang sederhana. Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai rentetan peristiwa yang terjadi 

di negara yang multikultur lrri. Pluralitas kultural seringkali dijadikan alat untuk memicu 

munculnya konflik suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA).Masyarakat Indonesia 

yang multikultur terbagi ke da.lam ke!ompok-kelompok berdasarkan idcntitas kulturaJ 

merck a. 

Menumt Ting-Toomey (1999:30, dalam Rahardjo,2005), identitas kultuml 

merupakan perasaan (emotional significance) dari seseorang untuk ikut memiUki (sense 

of belonging) atau berafiliasi dengan kultur tertcntu. Masyarakat yang terbagi ke dalam 

kelompok~kelumpok itu kernudian mctakukan identifikasi kultum!, yaitu masing-masing 

orang mempertimbangkan diri mereka sebagai representasi dari sebuah budaya particular. 

Jdentifikasi kultural ini, menurut Rogers dan Steinfatt, 1999:97 (dalam Rahardjo, 

2005:2). akan menentukan individu~Jndividu yang termasuk dalam ingroup dan individu· 

individu yang termasuk dalam outgroup. 

Koentjaraningrat telah menyusun peta iokasi suku-suku bangsa di seluruh dunia 

dan diterbitkan pada tahun 1969 dengan judul "Atlas Etnografi Sedunia". Khnsus 

mengenai Indonesia, dalam buku itu ia mengemukakan pendapatnya bahwa 

penggolongan aneka ragam suku bangsa di wilayah Indonesia biasanya masih 

berdasarkan sistem !ingkaran~lingkaran hukum adat yang muta-mula disusnn oleh C. van 

Vollenhoven. Sistem itu membagi Indonesia ke dalam 19 daerah hukum adat (dalam 

Liliweri, 2005: 7). 
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Salah satu ctnik (suku bangsa) yang ada di Indonesia adalah Batak yang di daerah 

asalnya mendiami daerah pegunungan Surnatera Utara, mulai dari Perbatasan Daernh 

Istimewa Aceh di utara sampai ke perbatasan Riau dan Sumatera Barat di sebelah selatan. 

Orang Batak juga rnendiatni tanah datar yang berada di an tara daerah pegunuogan dengan 

pantai timur Sumatera Utara dan pantai barat Sumatem Utara (Bangun, daiam 

Koentjaraningrat) 2007:94). Peneliti mengasum..";Jkan bahwa etnik Benak merupakan salah 

satu etnik yang cukup bcsar jumlahnya. Menurut data tahUIJ 1968 (Koentjaraningrat, 

2007:96}, jumlah penduduk beberapa Kabupaten di Sumatera Utara yang dominan terdiri 

dari orang Batak adalah 2.806.999 (Dua Juta Delapan Ratus Enam Ribu Sembilan Ratus 

Sembilan Puluh Sembilan). Jika ini adalahjumlah mereka 40 tahun yang lalu, maka saat 

ini diperkirakan jumlahya bertambah hampir tiga kaH lipat. 

Tidak hanya besar dari segi jumlah, etnik Batakjuga memiliki karakter etnik yang 

sangat khas yang mcmbedakao mereka dengan etnik lain yang terimplementasi dalam 

kebudayaau, sistem kekerabatan, sistern religi. Singkatnya, etnik Batak merupakan 

kelompok kebudayaan yang memiliki idenlitus tersendiri. Seperti halnya etnik Jain, elnik 

Batak juga mempunyai cirJ khas, diantaranya keras,rajin, ulet,bernni teguh pendlrian, 

terbuka dan memHiki loyalitas yang kuat terhadap niiai~nilai kcbudayaannya (lihat 

lampiran hasil penelitian Margarete Schweizer) 

Etnik lain yang juga sangat menonjol eksistensinya di Indonesia adalah etnik Cina 

(Tionghoa), Tidak hanya karena keberhasilannya dalarn bidang perekonomian, namun 

juga karena cara-cara yang mereka ternpuh untuk mencapai keberhasilan terse but Dalam 

Ensiklopedi Suku Bangsa di Indosesia yang diterbitkan oleh LP3ES dinyat.akan bahwa 

kelompok etnik ini umumnya memandang tinggi sifat rajin, hemat, mandiri dan 

memiliki semangat berusaha yang tinggi (Hidayah, 1996:72). 

Etnik Batak dan Etnik Cina merupakan dua kelompok kebudayaan, yang oleh 

Kim (1979:435, dalam Sunarwinadi, 22) dikatakan bahwa kehudayaan adalah "kumpulan 

pola-pola kehidupan" yang dipelajari oleh sekelompok manusia tcrtentu darl generasi­

gcnerasi sebelumnya dan ak.an diteruskan ke generasi mendatang; kcbudayaan tertanam 
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dalam diri individu sebagai pola-pola persepsi yang diakui dan diharapkan oleh orang­

orang lainnya dalam masyarakat Pola-pola kehidupan tersebut akan menjadi identitas 

kultural masing~masing kelornpok budaya. 

Salah satu ruang yang rnet~adi tempat berlemu dan berinteraksi berbagai etnik 

yang memitiki identitas k:ultural yang berbeda adalah seko1ah. Sebagai lembaga 

pendidlkan formal sekolah pada umurnnya menjadi sanma yang sangat efekiif untuk 

menanamkan nilai~nilai ideal, khususnya penerimaan terhadap perbedaan yang dilandasi 

dengan pengertian dan penghargaan terhadap orang lain yang berbeda kultur. Proses itu 

terjadi dalam sebuah interaksi) baik secara fonnal (dalam kegiatan pembefajaran) maupun 

inleraksi di Iuar kegiatan pembelajaran. !nteraksi itu biasanya terjadi dalam komunikasi. 

Dalam Pemhahasan mengenai dimensi-dimensi Komunikasi Antar Budaya, Kim 

(1979:435, dalam Sunarwinadi,9) rnenyatakan babwa ada 3 dlmensi yang perlu 

diperhatikan, yaltu ( l) Tingkat mnsyarakat keiompok budaya dari partisipan-partisipan 

komunikasi, (2) Konteks sosial tcmpat tel)adinya komunikasi antarbudaya1 (3) Salman 

yang dilalui oleh pesun-pes:an komunikasi antarbudaya (baik yang bersifat verbal maupun 

nonverbal). Pada dimensi konteks sosial, macam komunikasi antarbudaya da.pat 

diktasifikasl 1agi berdasarkan konteks sosial dari teijadinya, yaitu (1) bisnis, 

(2)organisasi, (3)pendidikan, (4)akulturasi pendatang, (5)politik, (6)penyesuaian 

pelancong/pendatang semcntara, (7)perkembangan alih teknologi/pembangunan-difusi 

inovasi, (S)konsullasi terapis. Mengacu pada hal itu, maka kajian mengenai akulturasi 

budaya yang melibatkan dua etnik besar, yaitu Batak dan Cina yang terjadi di SMPK 4 

BPK Penabur Jakarta merupakan salah satu dimensi komunikasi antarbudaya, khususnya 

dari konteks sosial tempat terjadinya komunikasi antarhudaya. 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta mempakan salah satu sekolah menengab pertama 

yang mayoritas siswanyu {990/o) berasal dari etnik Cina. Sementara sebagian bcsar tenaga 

pendidik (guru) berasal dari etnik yang berbeda. Salah satu kelompok etnik yang di 

sekolah int adalah guru yang berasal dari etnik Batak. Selama ini, Etnik Cina diidentikan 

dengan penduduk "non-pribumP' yang minorltas dan Etnik Batak sehagai penduduk 
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pribumi. Namun, dalam konteks pendidikun di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta, etnik Cina 

menjadi tuan rumah yang mayodtas karena jumJahnya yang jauh lehlh banyak dan etnlk 

Batak menjadi minoritas karena jumlahnya yang jauh lebih sedikit dan mereka menjadi 

pendarang di sana. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, kajian mengenai bagaimana sekolah menjadi 

ruang akulturasi budaya merupakan sebuah pekerjaan akademis yang cukup menarik. 

Untuk membahas itu penehti akan mengkajinya melalui adaptasi antarbudaya yang 

dilakukan oleh Guru yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 

BPK Penabur Jakarta. 

1. Rumusan Pokok dan Masalab Pcnelitian 

Penelitian ini merupakan penclitian mengenai akulturasi budaya yang dialami oleh 

Guru yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penahur 

Jakarta. Berdasarkan hal tersebut, masalah pokok yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai ber!kut: 

• Bagaimana adaptasi antarbudaya yang di[akukan olch guru yang berasal dart 

etnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta? 

• Bagaimana potensi akulturasi hudaya guru yang berasal dari etnik Batak di 

lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta? 

• Bagaimana akulturasi budaya yang dialami oleh guru yang berasal dari etnik 

Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta? 

3. Tujuan Pcnelitian 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut, maka tujuan yang mgm dicapai dalam 

penelitian ini adaiah : 
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a, Mcngctahui bagaimana adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang 

berasal dari etnik Batak d ilingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur 

Jakarta. 

b. Mengetahui potensi akulturasi budaya antara etnik Batak dengan E1nik Cina di 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta. 

c. Mengeiahui akulturasi budaya yang dialami oleh guru yang berasal dari etnik 

Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Kelapa Gading 

Jakarta? 

4. Signifikusi PeneliUan 

Sebagai sebuah studi, penelitian ini memiliki beberapa signifikansi akademis 

rnaupun signifikasi sosial dan praktis" 

~ Akademis 

Dalam konteks akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberlkan kontribusi 

dalam mengembangkan kajian dalam bidang ilmu komunikasi khususnya mcngenai 

komunikasi antar budaya yang pada gilirannya dapat menemukan satu rurnusan gagasan 

sebagai jembatan untuk merekatkan hubungan antar etnik atau antar kelompok yang 

berbeda latar belakang budaya. 

Selain itu juga diperlukan pene)urusun studi-studi lain , baik dari tesis, jurnal 

ilmiah dan sebagainya yang pada giliraonya dapat memperkaya penelitian-penelitia:n 

semacam ini, khus:usnya dalam memberikan penguatan secara akademik. 

- Sosiaf & Praklis 

Secara sosia[ dan praktis, penelitlan ini juga memiiiki beberapa signiflkansi. 
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i. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi masyarakat secara umum untuk 

memahami secara mendalam pentingnya komunikasi antarbudaya datam :rangka 

meningkatkan integrasi bangsa untuk menuju kehidupan yang lebih baik. 

2. Menjadi rujukan bagi sekolah, sehingga dapat menjadi ruang akulturasi budaya 

sehingga dapat berkontribusi dalam merekat integrasi bangsa yang multikultur. 

3. Menjadi rujukan bagi guru, khususnya yang berasal dari beragam etnik untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi antarbudaya khususnya dalam 

berkornunikasi dengan siswa yang berasal dari latar beJakang etnik yang berbeda. 

4. Dapat menjadi rujukan da1am menentukan model pembelajaran di dalam kelas yang 

difokuskan pada interaksi anta:ra guru dan siswa yang berbeda Jatar bclakang etnik 

sehingga akan terhina komunikasi antarbudaya yang mindfull. 

5. Hasil peneiitian ini dapat dijadikan rujukan oieh pemerintah untuk membuat 

kebljakan yang bcrorlntasi pada proses pembinaan masyarakat multikultur. 

5. Sistematika Laporan Pcnetitian 

Basil penelitian mengenai "Sekolah Sebagai Ruang Akulturasi Budaya: Studi 

terhadap adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh Guru yang berasal dari etnik Batak di 

lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta" akan disajikan dalam lima bab 

yang terdiri dari: 

I. Bab Satu adalah pendahuluan yang menje1askan mengenai gambaran 

umum penelitian yang akan dilakukan. Pada bagian ini juga dijelaskan 

mengenai Jatar helakang mengapa penelilian ini penting yang selanjutnya 

dilengkapi dengan rumusan penelitian. Sementata itu, tujuan penelitian 

yang juga dimunculkan pada bab ini merupakan earn untuk mencari tahu 

jawaban atas rnasatah yang sudah diidentifikasi sebelumnya. Bab ini 

diak:hiri dcngan signifikansi, baik dalam perspektif akademis maupun 

praktis yang sekaligus menjadi indikasi pentingnya penelitian ini 

dilakukan, 
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2. Bab Dua adalah kerangka konseptuaL Pada bagian ini akan dijabarkan 

beberapa teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan penelitian yang 

dipergunakan sebagai asurns.i teoritis dalam menganalisa data-data yang 

terkumpuL Melalui bab ini pula akan diperlihatkan kaitan antara teori 

dengan masalah yang diteliti. 

3. Bab Tiga adalah metodologi yang akan menjadi acuan tahap-tahap 

penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan kaidah-kaidah akademis 

yang diisyaratkan. Pada bagian ini juga dijelaskan mengenai paradigma 

peneHtian yang digunakan yang tentunya berkorelasi dengan metode 

penelitian. Selanjutnya bab ini menjelaskan bagaimana data-data 

penelitian diperoleh dan diakhiri dengan teknik analisis data. 

4. Bab Empat merupakan bagian yang menyajikan data-data yang terkumpul 

selan1a dilakukan penelitian. Mcski demikian, data-data tersebut tidak 

akan bcrarli apo:-apa jika tidak tidak dilakukan analisa dan interpretasi 

data. Maka, pada bagian ini akan disajikan seluruh basil analisa serta 

interpretasi data yang telah dikumpulkan sehingga dapal menjadi 

gambaran yang memberi jawaban atas masalah penelitian. 

5. Bab Lima adaiah bagian yang berisi kesimpulan basil penelitian secara 

keseluruhan yang berangkat dari analisa data yang telah dilakukan. Bagian 

ini diakhiri dengan saran yang didasarkan pada hasH peneHtian. 

6. Kctcrbatasan Penelitian 

Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian mengandung banyak kelemahan di 

sana disini yang rlisebabkan Qleh banyak hal, diantaranya adalah keterbatasan penetitian 

yang disebabkan oleh : 
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l. Kesulitan dalam mendapatkan data tertulis mengenai SMPK 4 BPK Penabur 

Jakarta yang seharusnya dapat memperkaya hasH penelitian, meskipun pada sisi 

lain peneliti menyadari betapa terbukanya sekolah tersebut dalam menerima 

kehadiran peneliti untuk mencari data bagi keperluan penyusunan tesis ini. 

2. Terbatasnya jumiah infonnan, terutama guru-gutu yang berasal dari etnik Batak 

yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini, Keterbatasan iru salah 

satunya disebabkan oleh keterbatasan waktu peneliti untuk mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya selain memang mengacu pada prinsip-prinsip penelitian 

kualilatif yang tidak menekankan pada jumlah inforrnan, meiainkan kualitas 

keterangan yang mereka berikan. 

3. Salah seorang informan tidak dapat memberikan keterangnn yang mendalam 

seperti informan lain karena kesibukan beliau dalam berbagai kegintan sekolah. 

4. Keterbatasan peneliti dntarn menerapkan konsep-konsep, teori maupun metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini schingga periu disempumakan oleh 

peneliti-peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian ini. 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



BABII 

KERANGKA KONSEPTUAL 

1. Adaptasi Antarbud~ya 

Akulturasi dan adaptasi merupakan dua isti!ah yang sating rerkait satu 

sama lain, bagai dua sis! mata uang. Menurut Liliweri, adaptasi adalah proses 

menycsuaikan diri, norma dan pola-pola perilaku antara dua budaya atau lebih. 

Diasumsikan bahwa bila ada dua atao lebih rns dan etnik bertemu, maka akan 

terjadi proses adaptasi. {Liliweri:2005, 140). 

Semcntara itu, Dyal& Dyal dalam Gudykunst, menyatakan bahwa inti dari 

adaptasi antarbudaya adalah perubahan (Dyal & Dyat, 1981). Perubahan itu 

sendiri lermasuk dalam kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

budaya baru. Tanpa aclanya kcingimm untuk beradaptasi maka seorang pendatang 

t!dak akan dapat hidop dalam lingkungan budaya baru. 

Pada sisi lain, proses adaptasi adalah juga proses komunikasi Adaplasi 

lerjadl dalam dan melalui komunikasL Ketika penduduk asli memperoJeh pola 

kebudayaannya melalui interaksi dengan yang iainnya, bersamaan dengan 

berjalannya waktu pendatang pun memperoleh pola kebudayaan barunya dengan 

keikutsertaannya dalam kegiatan~kegiatan komunikasi tuan rumah. Sebaliknya, 

pola komunikasi pendatang menyingkap adaptasi mereka. 

Melalui komunikasi, pendatang secara bertabap belajar dan menginternalisasi 

simbol-simbol dan mempraktekkannya sebagai system komunlkasi setempat 

Kemampuan komunikasi yang dimiliki, pada gilirannya, menyiapkan seperangkat 

bantuan dalam bcradaptasi yang membantu pendatang untuk memenuhi 

kebutuban sosial dan personal mereka, Melalui komunikasi yang efcktif. 

pendatang mampu meningkatkan kontro! atas perilaku mereka sendiri dan 

terhadap lingkungan tuan rumah. Pada akhirnya, aktivitas-aktivitas komunikusi 

yang mereka lakukan san gat berpcngaruh terhadap adaptasi mereka terhadap tuan 
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rumah. Skema di bawah ini dapat menjad1 gambaran mengenai sebuah proses 

yang dialami oleh seseorang (secara personal dan sosial) yang menyangkut 

aktivitas komunikasinya dan pada gilirannya sangat menen1ukan kompetensi 

komunikasinya dengan tuan rumab. 

It 

Tmm rurnah 
Communit:;!lion 

~ cornpctencc -

Sodnl Communication 

Gambar 2.1 

' ' 
~-

Interrelated processes of personal and social communication 
(Source: Young Yun Kim, 1988,p.65) 

Sementara itu, komunikasi antarbudaya tidak terlepas dari problem 

potensial yang mengitarinya (Samovar dan Porter 2001) yaitu mencari kesamaan, 

uncel'lainty reduction, stereotype, prasangka, etnosentrisme, kurangnya empati 

dan kurangnya kepercayaan terhadap orang lain. 

2, Akulturasi Budaya 

Secara konseptual, akulturasi dipaharni sebagai proses belajar dan 

menyesuaikan diri dengan perilaku kebudayaan baru yang berbeda dari 

kebudayaan asal (Sunanvinadi,112). Sernentara Jalaluddin Rakhmat dan Deddy 

Mulyana menyebutnyn sebagai suatu proses yang dilakukan pendatang untuk 

mcnyesuaikan diri dengan dan mempero!eh budaya priburnii. y11ng akhirnya 
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mengarah pa:da asimilasL Asimilasi merupakan derajat tertinggi akulturasi yang 

secara teoritis mungkin terjadi dan bag! kebanyakan pendatang, asimllasi 

rnerupakan tujuan sepanjang hid up (Mulyana & Rakhmat. 2006: 139). 

Namun,Jataluddin dan Deddy menambahkan, babwa pada akhirnya, bukan hanya 

sistem sosio~budaya imigrarn, tapi juga sistem sosio-budaya pribumi yang 

mengalami perubahan sebagai akibar perubahan kontak antarbudaya yang lama. 

Akulturasi, secata spesifik juga dibahas dalarn kajian psikologi limas 

budaya. karena rnenurut disiplin ilmu tersebut, akulturasi adalah sebuah fenomena 

yang melibatkan psikologi. Maka, selain Sunar.vinadi, Rakhmat dan Mulyana, 

adalah redfield, Linton dan Herkovitz yang juga merumuskan definisi akulturasi, 

sebagai bcrikut ; 

Akulturasi dipahami sebagai fenomena yang akan terjadi tatkaia kdompok­
kelompok indlvidu yang memiliki budaya berbeda terlibat dalam kontak yang 
berlangsung secara tangan pertama (laogsung), dlsertui perubahan terus 
menerus, sejalan pola-pola budaya asal dad kelompok ini atau dari kedua 
ke!ompok ltu ....... di bawah definisl Lm, akulturasi dibedakan dari perubahan 
budaya yang hanya merupakan salah satu aspcknya, dan asimi!asi yang pada 
saat tertentu mcrupakan suatu fase akulturasi. Akulturasi juga dibedakan dari 
difusi yang pada saat sama berlangsung dalam semua contoh akulturasi, tidak 
hanya sebagai suatu fenomen yang kadang mengambil lempat tanpa lipe 
kontak antara orang yaog dikhususkan dalam definisi di atas, tetapi juga 
membangun hanya satu aspek proses akulturasi. (Redfield, Linton & 
Herskovitz, 1936, hal. 149-152) 

Dari dcfinisi yang disajikan dimuka, Berry dan kawan-kawan menyatakan 

bahwa ada bcberapa unsur kunci yang biasa dikaji dalam psikologi lintas budaya, 

Pertama, ada kcbutuhan melakukan kontak ntau interaksi yang terus menerus atau 

berhadap-hadapan langsung an tara budaya-budaya itu. HaJ ini mengesampingkan 

kontak jangka pendek, aksidental dan mengabaikan difusi praktek budaya tunggai 

yang melewatijarak panjang.. Kedua, akibat-akibatnya berupa beberapa perubahan 

dalam fenomena budaya arau psikolog(s di antara orang-onmg dalam kontak, 

biasa berlanjut untuk generasi-generasi berikut. Kc.tiga, dengan mengangkat kedua 

aspek itu bersama~sama, dapat dibedakan antara proses dan kedudukan: ada 

aktivitas dinamis selama dan sesudah kontak dan ada suaru hasil proses yang 
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mungkin relatif stabil. Keluaran ini boleh jadi mencakup tidak hanya perubahan­

perubahan fenomena yang nampak, namun juga beberapa fenomena baru yang 

terbawa proses interaksi budaya. 

Pembedaan~pembedaan ini dapat dipertimbangkan dalam suatu sistem 

akulturasi umum di mana ada dua budaya dalam kontak. Dilihat dari asasnya, 

setiap budaya dapat mempengaruhi budaya lainnya secara sama, tctapi dalam 

praktek, budaya yang satu cendcrung menguasai budaya lain, yang akhirnya 

menggiring ke arab pembedaan antara "keiompok dominan dan kelompok 

berakulturasi". 

Akulturasi kadang mengakibatkan pcrluasan populasi, mak[n beragamnya 

budaya, menirnbulkan reaksi~reak.si sikap (prasangka dan diskriminasi), dan 

perkembangan kebijakan (misa! da!am daerah imigrasi, p!uralisme budnya, 

kcdwibahasaan, dan persekolahan).Satu akibat kontak dan pengaruh itu, aspek~ 

nspek kelompok yang berakulturnsi menjadi tcrtransformasikan sedemikian rupa 

sehingga ciri-ciri budaya menjadi tldak scpadan dengan ciri-ciri dalam kelompok 

asal pada saat pertama kali kontak. Memang. jika kontak rnasih diutamakan, 

pengaruh budaya dorninan akan dialami Jebihjauh. 

Dalnm tinjauan psikologi lintas-budaya, penting membedakan antara 

akullurasl pada aras kelornpok dan pada aras individu. T.D. Graves (1967) 

menyodorkan istilah akulturasi psikologis untuk menunjuk perubahan yang 

diahuni individu akibat kontak dengan budaya lain dan akibat keikutsertoannya 

dalam proses akulturasi yang memungkinkan budaya dan kelompok etniknya 

menycsuaikan diri. 

Pembedaan antara akullurasi bertingkat kelompok dan akulturasi 

pslko!ogis pada tingkat Jndividu am at pe:nting karena dua a!asan. Safu, tenomena 

itu berbeda pada dua aras, misalnya pada aras populasi perubahan dalam struktur 

sosial, hmdasan ekonorni dan organisasi po!Hik kadang terjadi. Sementara pada 

aras individual, perubahan~perubahan terjadi pa.da fenomen scmacam jntidiri, nilai 
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dan sikap. Alasan kedua, tidak seliap individu yang berakulturnsi berpartisipasi 

dalam perubahan-perubahan kolektif yang sedang berlangsung untuk banyak hal 

atau cara yang sama. 

Apa yang dikaji dalam psikologi lintas budaya tersebut, sesungguhnya 

scjalan dengan pemikiran Kim (Kim, 1984:10-30, dalam Sunarwinadi, J37). 

Komunikasi antar budaya menurut Kim dapat dipelajari pada tingkat kelompok 

maupun individual. Dengan kata lain, dapat diamati proses-proses komunikasl 

anlara satu atau lebih kelompok kebudayaan atau amara satu arau lebih individu. 

2.1 Proses Akuiturasi 

Akulturasi merupakan sebuah proses. Walaupun beberapa peneliti telah 

menunjukan minatnya pada proses akulturasi yang dialami para pendatang baru, 

tetapi prinsip-prinsip aku!turasi dapat diterupkan secara luas pada kasus-kasus 

perpindahan tempat tinggal, pekeljaan, hubungnn etnik dan lain scbugainya. 

Proses akulturasi itu scndiri adalah proses yang lnteruktif "mcndorong dun 

mcnarik "antara scorang pendatang dan lingkungan pribumL Tapi anggota­

anggota masyarakat pribumi dapat memperrnudah akuhurasi pendarang dengan 

menerima pelaziman (conditioning) budaya asli pendataog, dengan memberikan 

situnsi-situasj kmn.tmikasi yang mendukung bagi mereka dan dengan 

men:yediakan diri secarn sadar untuk berkomunikasi antarbudaya, 

Untuk memaharui akulturasi berarti menemukan hubungan~hubungan 

antar pribadi, darnpak dari kontak kebudayaan yang terlalu lama dan bagaimana 

seseorang berubah untuk meoyesunikan diri dengan kebudayaan baru {Dodd, 

1982:102, dalam Sunarwinadi, 112), 

2.J .1 Kontak Kcbudayaan 

Menurut Dodd, bila satu kebudayaan mengadakan kontak dengan budaya 

lain (setelah taha culture shock terlampaui, maka proses yang selanjutnya 

berlangsuog adalah : 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



15 

a. Mempelajari macam~macam keterampilan untuk bertahan hidup ditempat 

yang baru. 

b. Perubahan sikap : kontak antar budaya umumnya menyebabkan perubahan 

sikap terhadap individu-individu dari kebudayaan lainnya. Dalam hal ini 

ada bebcrapa kemungkinan : 

L jika seseorang nnggota mempunyai stereotlp negatif 

mengenai anggota lain, sikap-sikap positif belum tentu 

dapat dihasifkan; 

ii. kesamaan status penting bagi dihasilkannya sikap-sikap 

posilif 

m. kontak harus bcrmanfaat, sehingga sikap-sikap positif dapat 

muncul 

lv. kontak sebehnnnya dapat mengurangi terjadinya perubahan 

menyolok pada kontak sekarang; 

v, kontak dalam suatu situasi konflik tidak selalu 

menghasilkan sikap posirif dan bahkan dapat menguatkan 

sikap-sikap negatif tcrhadap kelompok budaya lain. 

h. "Peminjaman kebudayaan" {Kultural Borrowing) artinya bahwa 

kontak kebudayaan juga rnenghasilkan penerimaan aras gagasan 

dan teknologi baru dari kebudayaan [a in. 

c. Simbiosis 

Merupakao hubungan yang lebih tetap, mengakar dan mapan 

antara kedua kebuda}'tum. Dalam hal ini dua atau lebih kebudayaan 

saling rnempunyai kebutuhan. Untuk memenuhi kebutuhan~ 

kebutuhan tersebut, mereka telah menciptakan jalur-jalur 

komunikasi, hubungan-hubungan ekonomi dan sosial, seperti 

perdagangan. Dalam proses kontak kebudayaan lebih formal ini, 

kebudayaan-kebudayaan saling bela jar dari yang lain. 
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2. I .2 Komunikasi dan Akulturasi 

Dodd menjelaskan bahwa untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan 

komunikasi dan partisipasi dari pendatang yang bermaksud untuk hid up menetap 

dalam kebudayaan baru, ada beberapa variabel yang dapat diperhatikan (Dodd, 

1982: I OJ-105. dalam Sunarwinadi, 1!3), yaitu : 

{a) Identifikasi etnik: 

Para migran yang merupakan kelompok minoritas biasanya 

mencari identifikasi dengan orang-orang, dari kelompok etniknya. 

atau dar! daerah asalnyal yang mempunyai kebiasaan dan bahasa 

yang tidak asing lagL Akibatnya adalah munculnya kantong~ 

kantong masyarakat da!am kehidupan urban. Karena masing­

masing kelompok migran mempertahankan ikatan etniknya, 

muncui "pluralisme kebudayaan". Keadaan ini tentu berlawanan 

dengan po.ndangan tentang "melting pot", yaltu perpaduan dar! 

macam-macam kebudayaan menjadi satu kebudayaan. 

(b) Pergaulan dengan kelompok Iuar: 

Walaupun identifikasi etnik masih lebih tinggi jumlabnya daripada 

ideotifikasi dcngan kelompok-kelompok budaya lain, tetapi 

penelitian-penelitian menunjukan bahwa dengan berjalannya 

waktu, pergaulan-pergaulan antar budayapun meningkat 

Sebaliknya, ternan-ternan pergaulan dari kelompok asalpun 

menurun. 

(c) Keterlibatan Budaya: 

Semakin lama seseorang tinggal menetap dalam lingkungan 

budaya baru, semakin besar kecenderungannya untuk terl I bat 

secara budaya. yaitu dalam beberapa kondisi khusus seperti 

ditemukan da!am beberapa penelitian: 

• Jika seseorang sangat tinggi morivasinya untuk berakulturasi, 

biasanya ia menjndi lebih tcrlibnt secara budaya dengan 
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kelompok budaya tuan rumah dan membina !eblh banyak 

persahabatan dengan lndtvidu-individu kefompok tuan rumah, 

• Kemampuan bahasa pentiog untuk menjclaskan mengapa 

orang-orang tertentu lebih cepat dan Jebih bcrhasil untuk 

berakulturasi dibandingkan dengan orang~orang lain. 

• Pend1dikan juga mempengaruhi aku£turasi dan keterlibatan 

budaya 

• Orang-orang yang terlibat dalam kelompok budaya 

minoritasnya, melalui keanggotaan dalam kelompok dan 

pergaulan, tenderung juga untuk terlibat dengan kebudayaan 

tuan rumah. Hal 1ni disebut sebagai "efek akullurasi 

sentripetal" 

Sementara itu, Koentiarnningrat menyatakan bahwa proses sosial yang 

disebut akulturasi itu timbul biia: 

Suatu kclompok manusia dengan suatu kebudayaan yang tertentu dihadapkan 
dcngan unsur-unsur dari satu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian 
rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu dengan lam bat laun diterlma 
dan diolah ke dalam kebudayaan sendid, tanpa menyebabkan hilangnya 
kepribadian kebudayaan itu. 

3. Variabel-Variabel Komunikasi Dalam Akulturnsi 

Young Yun Kim merupakan seorang pakar komunikasi yang sangat 

concern dengan masalah akulturnsi dan adaptasi antarbudaya, Banyak sekali 

konsep-konsep sertn teori-teori yang dihasilkan Kim untuk mengkajl secara !ebih 

mendalam mengenai akulturasi yang mernang merupn.kan scbuah fenornena yang 

seJalu mengikuti kehidupan yang kian multikultur. 

Young Yun Kim (1988} dalam gagasannya mengenai komunikasi dan 

llkulturasi (dalam Samovar dan Porter, 1988:346) menyatakan bahwa salah satu 

kerangka konseptual yang paling komprehensif dan benmmfaat dalam 

menganalisis akulturasi seorang pendatang terdapat pada Pcrspektif Sistem yang 

dielaborasi oleh Ruben (I975). Dalam perspektif system , unsure dasar suatu 
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system komunikasi manus1a teramati ketika orang secara aktif sedang 

berkomunikasi, berusaha untuk, dan mengharapkan berkomunikasi dengan 

lingkungan. Sebagai suatu sistem komunikasi terbuka, seseorang berinreraksi 

dengan lingkungan melalui dua proses yang saling berhubungan-komunikasi 

personal dan komunikasi social yang selanjutnya oleh Kim diperluas kembali 

untuk membahas mengenai aktivitas-aktivitas komunikasi yang mempengaruhi 

adaptasi seperri yang terlihat pada gambar I) 

3.1 Komunikasi Personal 

Komunikasi persona (intrapersonal) mengacu pada proses-proses mental 

yang dilakukan orang untuk mengatur dirinya sendiri dalam dan dcngan 

lingkungan sosio-budayanya, mengembangkan cara-cara melihat, mendcngar, 

memahami dan merespon lingkungannya. "Komunikasi persona dapat dianggap 

sebagai merasakan, memahami dan berperilaku terhadap objck-objck dan orang­

orang dalam sualu lingkungan. Ia adalah proses yang dilakukan individu umuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya" (Ruben 1975:168-169 dalam Kim 

1988). 

Dalam konteks akulturasi, komunikasi personal dapat dipandang sebagai 

suatu proses pengorganisasian adaptive ke dalam bentuk kognitif, afektif, dan 

pada pola operasional yang konsisten atau cocok dengan pola budaya lingkungan 

pribumi. Pola komunikasi personal dan interpersonal pendatang, dapat 

dipandang sebagai bentuk 'kemampuan komunikasi tuan rumah (pribumi)tuan 

rumah' mereka, yaitu kemampuan berkomunikasi dengan cara yang cocok dan 

konsisten dengan kode-kode komunikasi dan aturan-aturan yang berjalan dalam 

kebudayaan tuan rumah. 

Ketika pendatang membangun kemampuan komunikasinya, mereka 

meningkatkan kemampuan keikutsertaannya dalam proses kultural dari 

lingkungan tuan rumah dengan kepaluhan dan keefektifannya. Tingkatan 

kemampuan komunikasi tuan rumah dari pendatang pada saat itu, pada 
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gilirannya, ha.rus menccrminkan tingkatan adaptasi mereka secara keselurohan, 

sementara kekurangan mampuan itu sendiri ditunjukan dalam berbagai bemuk 

'miskomunikasi' sebagai bagian dari pendatang {Banks. Gao, & Baker, 1991: 

Grass & Varonis, 1991 dalam Gudykunst 1997). 

3.1.1 Proses Kognitif 

Selama fase-fase awal adaptasi, persepsi seorang pendatang atas 

lingkungan prfbuminya relatif sederhana: pcrsepsi seorang pendatang atas 

lingkungannya yang asing itu menunjukan stereotip-stereolip kasar. Narnun, 

setelah pendatang mengetahui budaya pribumi secara Jebih jauh, pesepsinya 

menjadi lebih halus dan kompleks, memungkinkan menemukan banyak variasi 

dalam Ungkungan pribumi. 

Faktor yang emt berhubungan dengan kompieksitas kognitif adalnh 

pcngetahuan pendatang tentang pola-poia dan aturan-aturan sistem komunikasi 

pribum1. Bukti empiris yang mcmadai menunjang fungsi penting pengctahuan 

tersebut (tcrutama pengetahuan tentang bahasa pribumi) dalam memudahkan 

aspek~aspek akuiturasi lainnya. Fungsi pengetnhuan tentang sistem komuniknsi 

pribumi terbukri penting dalam meningkatkan partisipasi seorang pendatang 

dalam jaringan-jaringnn komunikasi antarpersona dan komunikasi massa yang 

terdapat pada masyarakat pribumi (Breton, 1964; Chance, 1965:Richmond, 1967; 

Kim, 1970,1980, dalam Samovar dan Porter !988:346). 

Karena ketidakbiasaan mereka dengan proses kognitif dari budaya tuan 

rumah, pendatang seringkaii menemukan pola pikir penduduk asli yang sulit 

dipahami. KesuJitan mereka berasal dari fakta bahwa, khususnya se!ama tahap 

awal adaptasi. persepsi mereka terhadap lingkungan pribumi itu c:cnderung 

disederhanakan. Stereotip kasar muncul menonjol dipersepsi pendatang atas pola 

budaya penduduk asli. 
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3.1.2 Proses Afcktif 

Setclah beberapa waktu beradaptasi dengan budaya baru, yaitu prlbumi, 

maka seorang pendatang tidak hanya dihadapkan pada persoalan-persoalan 

kognitif yang meliputi seluruh pengetahuan dan wawasan mengenai budaya baru 

yang berbeda dengan nilai~nilai budaya yang dianutnya. tapi juga pola afektif 

budaya pribumi yang meliputi sikap, niiai-nllai yang dipegang o\eh anggota asli 

dari kelompok tuan rumah. Taft (dalam Gudykunst 1997) mengidentifikasi proses 

afektif ini sehagai sebuah aspek dinamis kebudayaan: 

Ada ada banyak kebutuhan manusia yang universal yang kegunaannya 

horus bisa dipuaskan di semua kebudayaan. Dalam benruk yang lebih 

fum.~ kebutuhan ini mengacu pada pemeliharaan proses kehidupnn, 

kebutuhan umuk memelihara sehuah pengaturan hubungan sosial sebaik 

mungkin, dan untuk menyedfakan kclmtuhan pengembangcm diri individrt. 

Kebutuhan ini hersifat universal, masing~mosing kebudayaan menentukan 

modl~model yang berbeda :mtuk memuaskan mereka. (hall34) 

Mansell (1981) beralasan bahwa pemenuhan kcbutuhan aesretik adalah pen!ing 

bagi sebuah kebudayaan asing: 

Konsep dari kepedulian aestelik berhulmngan dengan pengungkapan, 

perasaan berdasarkan intuisi dari apresiasi dan perayaan Bentuk 

kepedulian ini menciptakan sebuah kesadaran dengan memfndahkan 

pemahaman individu akan dunia dan menanamkan rasa kesatuan antara 

diri dan keadaan di sekitarnya... dalam mode lransformatif dari 

pengalaman ini membual orang membuat jalan unluk mencapai puncak 

dari pemenuhan kebufuhan-kebutuhan itu yang mcmbuat hidnp mereka 

bermakna (hal 99) 

Karena kebutuhan akan hal ini seringkall sulit digambarkan dalam sebuah 

budaya yang tidak dikenat, banyak orang nslng yang baru datang akan mengalami 
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kemunduran emosional (Ying & Liese, 1991). Salah satu jalan bagi mereka untuk 

mengimbangi kesulitan psikologis ini adalah dengan rnenarik dari dari 

nasionaHrasnya dan bergabung dengan nasionalitas yang baru; atau dengan 

berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman mereka di kampung 

halamannya. 

3.1.3 Proses Operasional 

Apa yang paling penting diperlukan oleh pendatang asing untuk tingga! 

dan bersosialisasi dalam komunitas pribumi adalah dengan menggunakan (atau 

bertingkahlaku) scsuai kemampuannya untuk meninggalkan perilaku-perilaku dari 

Juar dan mengikuli budaya pribumi (Ruben. I976; Ruben & Kealey, 1979 dalam 

Gudykunst 1997). Kemampuan untuk mdakukan aksi dan reaksi secara tepat 

diperlukan dalam berbagai situasi sostal dalam menerima kefilampuan kognirif 

dan efektif yang relevan. Taft (1977) menggambarkan beberapa kemampuan 

bertingkahfaku dalam bentuk dua type kemampuan; tcknik dan sosia!. 

• Kemampuao teknis adalah dasar dari kemamr>uan praktis. sepcrti 

kemampuan bahasa, kemampuan kerja, kemampuan akademis. 

• Kemampuan sosial bersifat lebih umum dan krusial dalam lnteraksi 

sosial untuk peningkatan kemampuan, Hal in! dimutai dari percakapan 

sederhana dan memasukannya ke dalam pola tingkahlaku dari interaksi 

dengan orang yang berbeda untuk mengembangkan hubungan dan 

mengelola kouflik. 

Pendatang asing yang memiliki kelebihan dalam kemampuan teknis 

mungkin akan menemukan kesulitan untuk mencari bentuk peri!aku komunikasi 

yang akan dipraktikan, 

Meskl bersifat 'trial and error• dan secan'!: kumulatif melakukan 

pemindahan orientasi kognitif dan afektif dari kebudayaan pribumi, pendatang 
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bisa dan akan rnelakukan penambahan kemampuan operasionalnya untuk 

bertingkahlaku efelctif secara teknik maupun sosial. Rencana tindakan mereka 

sedikit demi sedikit akan menemukan pembenaran dan menggabungkannya ke 

dalam rangkaian yang bisa digunakan dalam bentuk~bentuk yang rclatif. 

Kemampuan op~rasional, bersama dengan orientasi kognitlf dan afektif, 

bisa membuatnya melakukan komunikasi dengan seluruh anggota tuan rumah, 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, kemampuan ini sangat dibutuhkan unuk 

menerima berbagai tantangan dalam kehidupan barunya dan untuk menerima 

fungsi hubungan dengan komunitas tuan rumah dan menikmati partisipasinya 

secam emosionalfaestetik dad negara tuan rumah. Penguasaan akan kernampuan 

ini, kemudian bisa menyebabkan diteruimanya keanggotaan penuh dalam sistem 

kornunikasi tuan rumah; kemampuan ini, seearn keseluruhan, merupa.kan kunci 

yang bisa membedakan pendatang dengan pribumi .. 

3.2 Komunikasi Sosial 

Jika komuntkasi personal berkaitan dengan proses-proses mental yang 

dilakukan orang untuk mengatur dirlnya sendiri dalam dan dengan lingkungan 

sosio-budayanya, maka komunnikasi perSonal akan menjadi komunikasi so~dat 

ketika dua atau tebih individu beinteraksi, disengaja atau tidak. "Komunikasi 

adalah suatu proses yang mendasarl intersubjektlvisasi, suatu fenomena yang 

terjadi sebagai akibat simbolisasi publik dan penggunaan serta penyebaran 

simbol" (Ruben, 1975:171 da1am Samovar dan Porter, 1988:347). Dengan 

komunikasi sosial individu mengkondisikan perasaan~pcrasaan. pikiran~pikiran 

dan perilaku-perilaku antara yang satu dcngan yang lain. Melalui komunikasi 

sosial juga, seorang pendatang atau pendatang dapat mcngatur pala kognitifnya, 

afektif serta tingkah !akunya untuk menghadapi pribumi. 

Ada dua bentuk umum komunikasi sosial: interpersonal communication 

dan mass communication. Komunikasl antarpribadi terjadi dalam konteks 

langsung, hubungan interpersonal satu demi satu. Di sini lain, komunikasi massa 
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bentuknya lebih bersifat umum dalam komunikasi sosial dimana indiovidu 

berinteraksi dengan lingkungan tanpa hubungan langsung. Partisipasi individu 

dalam proses komunikasi massa termasuk dalam berbagai bentuk media. seperti 

radio, televisi, koran, majalah, film, teater, musem, dan kesusastraan. 

3.2.1 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi dalam hubungan antrapribadi adalah sesuatu yang penting 

dalam hidup. Fogel (1993) rnengatakan bahwa individu mengemhangkan 

hubungannya dengan orang lain. Komunikasi dalam konteks ini biasanya sangat 

penting untuk pembclajaran kognitif, afektif. dan Hngkahlaku pendatang. Dalam 

kontak yang formal maupun nonfonnal dalam sebuah hubungan, pendatang juga 

bisa mencmukan dukungan sos!al dalam memecahkan kesulitan dan mempunyai 

kesempatan untuk mencari tambahan kontak (Adelman, J 998; Y. Kim. 1986n, 

1987; Pcscosolidio, 1992; Wellman, 1992, dalam Gudykunst. 1997). 

Tingkat aduptasi pendatang salah satunya bisa ditunjukkan dcngan kegiatan 

komunikasi antarprlbadinya yang dimasukk::m ke dalam hubungan yang 

dimilikinya dalam jaringan sosial pada saat itu. Seorang pcndatang yang 

berhubungan hanya dengan orang-orang tertentu dalam etnik utama rnisalnya, 

cenderung untuk kurang bisa beradaptasi dan mungkin kurang mampu berbaur 

dalam sistem komunlkasi tuan rurnah dibanding seseorang yang berhubungan 

dcngan anggota-anggota utama komunitas tuan rumah. 

Berdasarkan hal ini dan ternuan-temuan penelitian yang terkait, Y. Kim 

(l986b, 19&7, 1988, !995a) menyimpulkanjaringan Interpersonal yang dimiliki 

orang asing berubah sejalan dengan waktu, dad yang semata~mata hanya 

hubungan intra·etnik berubah dengan meningkatnya ikatan mereka dengnn 

mnsyarakat lokal. 

3.2.2 Komunikasi Massa 
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Komunikasi Massa, khususnya yang berkaitan dengan media sanga.t 

membantu dalam proses adaptasL Melalui media seseorang dapat memperoleh 

infonnasi yang lebih mengenai s.uatu fenomena atau kelompok masyarakat 

Banyak penelitian mengenai pendatang dj AS memperlihatkan bahwa sejalan 

dengan terbangunnya ikatan interpersonal berbasis non~etnik. penggunaan media 

massa lokal semakin tinggi dari waktu ke waktu dan hal itu rnembantu proses 

adaptasi (e.g. Hong, 1980; kapoor & Williams, 1979; J. Kim, 1980; J. Kim, Lee & 

Jeong, 1982; Y. Kim, 1977a, 1977b, 1978a, 1979b, 1980; Pedone, 1980; Ryu, 

1976; Subervi-Velez, 1986; Walker, 1993; Yang, 1988). 

Partisipasi pada proses di media massa lokaf memungkinkan orang asing 

mempe!ajari loasnya spektrum yang dimlliki elemeo budaya lokal yang tldak 

dapat dilakukan dari Cudaya aslinya. Saat mentransmisikan pesan terkait yang 

merefekslkan aspirasi, kekuatan sejarah, mitos, pekerjaan dan permainan serta isu 

dan peristiwa lertentu, media rnassa secara eksplisit ataupun implisit, 

memperllhatkan nil.ai-nilai sosial, norma dan pandangan tradisional untuk 

diinterpretasikan oleh Jingkungan yang lebih luas. 

Proses komunikasi sangat penting bugl proses adaptasi antar budaya. Sebagal 

orang yang dilahirkan di tempat itu. masyarakat setempat menjalani proses 

enkulturasi melalui komunikasi. Orang asing melalui dekulturasiwakulturasi. 

Dalam proses ini, orang asing mendapat dan mengintemalisasi sebagian dari 

kognitif, afektif dan pola perilaku komunikasi yang ada di masyarakat lokal. 

Kemampuan komunikasi, pada gilirannya, memfasilitasi partisipasi mereka pada 

proses komunikasi sosial masyarakat Jokaf. baik interpersonal maupun melalui 

media massa, 

33 Lingkungan Komunikasi 

Komunikasi persona mau(Jun komunikasi sosial ridak akan sepenuhnya 

dapat dipahami tanpa dihubungkan dengan lingkungan komunikasi pribumi. 

Lingkungan akan songat mempengaruhi perkembangan sosiobudaya yang akan 

dicapai pendatang. Lingkungan mempengaruhi adaptasi orang asing dalam 
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memberikan definisi interaction potential (potensial interaksi), tingkat peluang yang 

d!sediakan oleh lingkungan fisik dan social secara langsung bagi orang asing untuk 

berkomunikasi langsung dengan warga setempat (Y. Kim, 1976, I977a l978b; Y. 

Kim, Lujan & Shaver, !994, dalam Gudykunst, !997). 

Menurut Kim, pada aldilrnya masyamkat pribumilah yang memberikan 

kebebasan atau keluwesan kepada pendatang-pendatang minoritas untuk 

menyimpang dari pola-pola budaya masyarakat pribumi yang dominan dan untuk 

mengernbangkan lembaga-Jembaga etnik, karena Potenst interaksi bagi budaya 

orang uslng tergantung pada 'receptivity' (penerimaan) masyarakat setempat 

terhndnp mereka (Y. Kim, 1988, 199Sa, 1995b, in press, dalarn GudykunS!, !997) . 
. 

Penerimaan mengacu pada tampilan sikap dalam lingkungan setempat yang 

menunjukkan keterbukaan dan penerimaan yang yang baik terhadap orang asing. 

Proses odaptasi adalah suatu proses interaktif "mendorong dan menarik" 

nntnra seorang pendatang dan lingkungan pribumi. Tapi anggota-anggota 

masyarnkat pribumi dapat mempemmdah aku!mrasi pendarang dengan rnenerirna 

pelaziman (conditioning) budaya asJi penda.tang , dengan membedkan situasi­

situ,nsi yang mendukung kepada pendatang . 

.4. Potensi Akulturasi 

Meski sebagai sebuah proses; pola-poJa akulturasi tidaklah seragam 

diantara tdividu melainkan beranek.a ragarn. tergantung pada potensi akulturasi 

yang dimiliki . Faktor-faktor yang dinggap penting dan menjadi potensi akulturasi 

adnlah: 

1. Kemiripan antara budaya asli dengan budaya pribumi. Menurut Young 

Yun Kim (dalam Gudykunst, l997:345) kemiripan budaya mungkin 

merupakan faktor terpenting dalam kcberhasilan adaptasi antarblldaya. 

Kemiripan budaya secara psikologis dapat menjadi benang merah untuk 

menyatukan orang yang berbeda secara emosionaL 
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I. Usia pada saat bermigrasi. Dalam konteks ini Kim berpendapat bahwa 

pendatang yang lebih tua umumnya mengalami lebih banyak kesulitan 

dalam menyesuaikan diri dengan budaya baru dan mereka lebih lambat 

dalam memperoleh budaya baru (Kim, 1976). 

2. Latar belakang pendidikan. Pendidikan juga mempermudah akulturasi, 

(Kim, 1976, 1980) karena, pendidikan memperbesar kapasitas seseorang 

untuk menghadapi pengalaman baru dan mengatasi tanrangan hid up. 

3. Faktor keperibadian seperti suka berteman, toleransi, mau mengambil 

resiko, keluwesan kognitif, keterbukaan dan sebagainya. Karakteristik­

karateristik kepribadian ini bisa membantu pendatang membentuk 

persepsi, perasaan dan perilakunya yang memudahkan dalam lingkungan 

yang baru (Kim, 1988, 1995a, in press dalam Gudykunst, 1997: 348). 

4. Pengetahuan pendatang tentang budaya pribumi sebelum berimigrasi yang 

diperoleh sebelumnya: kontak antarpribadi dan media massa juga dapat 

mempertinggi potensi akulturasi (Kim, 1976, 1977a, 1988, 1995a, in press 

dalam Gudykunst, 1997: 348). 

5. Derajat keseimbangan atau derajat perbedaan. 

Gudykunst (1997: 346) menambahkan bahwa potensi akulturasi JUga 

sangat ditentukan oleh derajat keseimbangan atau perbedaan antara 

pendatang dengan tuan rumah. Semakin besar gap yang ada diantara mereka 

maka biasanya makin sulit mereka berkomunikasi , misalnya perbedaan 

dalam perilaku, perbedaan idiologi politik, nonna sosial dan agama. 

Sebaliknya, semakin seimbang posisi keduanya, atau semakin kecil derajat 

perbedaan diantara mereka, maka akan semakin besar kemungkinan 

terjadinya akulturasi. 
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6. Derajat perbedaan penampi lan fisik 

Young Yun Kim (daJam Gudykunst, 1997:346) mcmbahas mengenal hal 

ini sebagai :fuktor yang menentukan keberhasilan akulturasi. Hal-hal yang 

bersifat fisjk seperti wama kulit, bentuk wajah alam sangat mempengaruhi 

orang Jain ketika beradaptasi. Penampilan fisik biasanya menunjukan 

darimana seseorang berasal, sehingga dapat menimbulkan persepsi 

tersendiri bahkan sebclum adaptasi itu dimulai. 

7. Lingkungan 

Komunikasi personal maupun komunikasi sosial tidak akan sepenuhnya 

dapat dipahami tanpa dihubungkan dengan lingkungan komunikasi pribumi. 

Lingkungan akan sangat mempengaruhi perkembangan sosiobudaya yang 

akan dicapai pendatang. Lingkung:an mempengaruhi adaptasi orang asing 

dalam mcmbel'ikan definisi interaction potential (potensial intcraksi), lingkat 

peluang yang disediakan oleh lingkungan fisik dan social secara langsung 

bagi orang asing untuk berkomunikasi langsung dengan warga setempat (Y. 

Kim, 1976, l977a l978b; Y. Kim, Lujan & Shaver, 1994, dalam 

Gudykunst, 1997), 

Menurut Kim, pada akhirnya masyarakat pribumilah yang mcmberikan 

kebebasan atau kcluwesan kepada pendatang-pendatang minorilas untuk 

menyimpang dari pola-pola bodaya masyarnkat priburni yang dominan dan untuk 

mengembangkan fembaga-lembaga etnik, karena Potensi interaksi bagi budaya 

orang asing tergantung pada 'receptivity' (penerimaan) masyarakat se:tempat 

terlladap mereka (Y. Kim, 1988, l995a, 1995b, in press, dalam Gudykunst, 1997). 

Penerimaan mengacu pada tampilan sikap dalam Jingkungan setempat yang 

menunjukkan keterbukaan dan penerimaan yang yang baik terhadap orang asing. 

Kim menjelaskan bahwa akulturasi adalah suatu proses interaktif 

"mendorong dan menarik" antara seomng pendatang dan lingkungan priburni, tetapi 

anggota -anggota masyarakat pribumi dapat mempemmdah adaptasi pendalang 

dengan menerima pelaziman (conditioning) budaya asli pendatang dengan 
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memberikan situasi-situasi komunikasi yang mendukung kepada pendatang atau 

pendatang. 

5. Konsep Etnik 

Secara etirnolog.i, etnik (ethnic) berasaJ dari kata bahasa Yunani ethnos, 

yang merujuk pada pengertlan bangsa atau orang (Li!iweri, 2005:8). Etbnos 

umumnya rliartikan sebagai setiap kelompok sosial yang ditentukan o!eh ras, adat 

istiadat, bahasa, nilai dan norma budaya, dan lain-lain yang pada gitirannya 

mengindikasikan adanya kenyataan kelompok yang minorit.as atau mayorltns 

dalam suatu masyarakat. 

Narroll, 1964 {dalam Liliwerf, 2005:9) berpendapat bahwa kelompok etnik 

dikenal sebagai suatu populasi yang (1) secara biologis mampu berkembang biak 

dan bertahan; (2) mempunyai nilai~nilai budaya yang sama dan sadar akan 

kebersamaan dalam suatu bentuk budaya; (3) membentuk jaringan komunikasi 

dan interaksi sendiri; {4) menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh 

kelompok lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain. 

Sementara itu, Thomas Sowell (dalam Uliweri, 2005:9) mengemukakan 

bahwa kelompok etnik merupakan sekelompok orang yang mempunyai 

pandangan dan praktik hidup yang sama atas suatu nllai dan norma. Misalnya 

kesamaan agama, negard. asal, suku bangsa, kebudayaan, bahasa dan lain-lain 

yang semuanya berpayung dalam satu kelompok yang disebut kelompok etnik. 

fredrick Barth (1988) dan Zastrow (1989) mengatakan, etnik adalah himpunan 

manusia karena kesamaan ras. agama, asal usul bangsa ataupun kombinasi dari 

kategori rersebut yang terikat pada sistem nilai budayanya. 

Koentjaraningrat (1989) memasukan etnik sebagai kelompok sosial atau 

kesatuan hidup manusia yang mempunyai sistem intcraksi, sistem norma yang 

mengatur interaksi tersebut, adanya kontinuitas dan rasa identltas yang 
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mempersatukan semua anggotanya serta memiliki sistem kepemimpinan 

sendirl. Sementara itu. dalam kaitannya dengan "bangsa", etnik {kelompok etnik) 

merupakan konsep yang digunakan silih berganti untuk mencrangkan suatu 

bangsa sepcrti lndonesia, dari sudut pandang kebangsaan yang melatarbelakangi 

perkembangan kebudayaan {Hidayab, i996). 

Martin Blumer {dalam LHiweri,2005) mengemukakan, etnik atau yang 

selalu disebut sebagai kelompok etnik adalah satu kelompok kolektif manusia 

dalam penduduk yang luas, yang memiliki kenyataan atau eerita asal usul yang 

sama, mempunyai kenangan terhadap m.asa lalu, yang terfokus pada satu unsur 

simbolik atau Iebih yang mendefinisikan identitas kelompok, seperti kekerabalan, 

agama, bahasa, pembagian wilayah, tampilan nasionalitas dan fisik (suku bangsa 

dan fisik}, yang anggotanya sadar bahwa mereka merupakan anggota dari 

keiompok tersebut {Liliweri, 2005). Sementara itu, Banh mengatakan bahwa 

kelompok etnik sering diartikan sebagai suatu kelompok dimana para anggotanya 

memi!iki dan kemudian membagi tradis:i l<ebudayaannya, misalnya nilai scrra 

bahasa yang sama, dan membedakan diri mercka dengan atau dari kelompol< lain 

(Liliweri, 2005). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas., dapat dikatakan bahwa etnik atau 

kelompok etnik adalah : Perfama, suatu kelompok sosial yang mempunyai tradisi 

kebudayaan dan sejarah yang sama, dan karena kesamaan itulah mereka memiliki 

suatu identitas sebagai suatu subkelompok dalarn suatu subkelompok dalam suatu 

masyarakat yang Juas, Kedua, suatu kelompok lndividu yang memiliki 

kebudayaan yang berbeda, namun diantara para anggotanya merasa memiliki 

semacam subkultur yang sama, 

Gagasan tentang kelompok etnik ini berbeda dengan ras, sebab etnik lebih 

menggambarkan nilai, norma, perilaku dan bahasa, yang acapkali juga terlihat dari 

rampilan fisik mereka. Ketiga, etnik merupakan suatu kelompok yang memHiki 

domain tertentu, yang kita sebut dengan ethnic domain. Susanne Langer 

mcngatakan bahwa kerapkali kelompok etnik itu mempunyai peranan dan bentuk 
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simbol yang sama, memiliki bentuk kesenian atau art yang sama, yang diciptakan 

dalam ruang dan waktu mereka. 

Kelompok etnik atau Ethnic Groups, sebaliknya memiliki bahasa, agama, 

kebudayaan atau karakteristik kebangsaan tersendiri. Montagu (1952), 

memberikan definisi yang luas mengenai kelompok etnik: 

Kelompok etnik menggambarkan sejumlah populasi, yang terdiri dari 
spesies homo sapiens, tetapi mempertahankan perbedaan individual 
mereka, fisik atau kultural, yang terisolasi karena mekanisme seperti 
geografi dan rintangan sosial. Perbedaan ini akan berubah menjadi 
kekuatan geografi dan batas-batas sosial . Dimana lemahnya kekuatan 
batasan ini akan mendekatkan kclompok etnik dalam persatuan an tara satu 
dengan yang lain. Dimana rintangan menjadi kekuatan besar, seperti 
kelompok etnik akan menjaga perbedaan saLU sama lain atau sating 
bertukar baik secara geografis maupun ekonomi. (pp.87-88) 

Menurut Momagu, Etnik merupakan sejumlah populasi yang 

mempertahankan perbedaan individual mereka secara fisik atau kultural. Dari 

adanya perbedaan inilah kemudian dapat diidentifikasi dari mana seseorang 

berasal. Jadi, setiap kelompok etnik memang berbeda satu sama lain, seperti 

halnya etnik Batak dan Etnik Cina. 

5.1 Etnik Batak 

Di daerah asalnya elnik Batak sebagian besar mendiami daerah 

pegunungan Sumatera Utara, mulai dari Perbatasan Daerah Istimewa Aceh di 

utara sampai ke perbatasan Riau dan Sumatera Barat di sebelah selatan. Selain 

dari pada itu, orang Batak juga rnendiami tanah datar yang berada diantara daerah 

pegunungan dengan pantai Timur Sumatera Utara dan pantai Barat Sumatera 

Utara. Dengan demikian, orang Batak ilu rnendiami : Dataran Tinggi karo, 

Langkat Hulu, Deli Hulu, Serdang Hulu, Simalungun, Dairi, Toba, Humbang, 

Silindung, Angkola, Mandailing dan Kabupaten Tapanuli Tengah. 
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Etnik Batak., lebih khusus terdiri dari sub suku-suku bangsa : (1) Karo 

yang mendlami suatu daerah jnduk yang meli(luti Dataran Tinggi Karo, Langkat 

Hulu, Deli Hulu, Serdang Hulu dan sebagian dari Dairi {menurut sensus 1930 

mereka diperkirakan terdiri dari 120.000 orang). (2) Simalungun yang mendiaml 

daerah induk Simatungun {50.000 orang menurut sensus pcnduduk 1930); (3) 

Pakpak yang mendiami daerah induk Dairl (22.000 orang menurut sensus 1930); 

(4) Toba yang mendiami suatu dacrah induk yang meliputi daerah tepi danau 

Toba, pulau Samosir, Dataran Tinggi Toba, daerah Asahan, Silindung, daerah 

antara Barus dan Sibolga dan daerah pegunungan Pahae dan Habinsaran Uumlah 

mereka terbesar diantara sub-suku-suku bangsa .Batak, ialah 400.000 orang 

menurut sensus 1930; (5) Mandailing yang mendiami daerah induk Mandailing, 

Ulu, Pakatan dan bag ian Selatan dari Padang Lawas (bersama-sama dengan orang 

Angkola, mereka diperkirakan berjumlah 160.000 orang menurut sensus 1930). 

Menurut cerita-cerita suci (tarombo) orang Batak, terutama dari orang 

Batak Toba. Sernua sub- suku-suku bangsa Batak itu mcmpunyai ncnek moyang 

yang satu, yailu Si Raja Batak. Dalarn kehidupan dan pergaulan sehari~hari, orang 

Batak mempergunakan beberapa logat, ialah: (I) LQgat Karo yang dipakai oleh 

orang Karo; (2) Logat Pakpak yang dipakai oleh orang Pakpak, (3) Logat 

Simalungun yang dipakai o!eh orang Simalungun; dan (4) Logat Toba yang 

dipakai oleh orang Toba, Angkola dan Mandailiog. Diantara keempat logat 

tersebut, dua yang paling jauh jaraknya satu dengan yang lain adalah logat Karo 

danToba. 

Pada masa sekarang, banyak dari orang Batak dari berbagai sub-suku-suku 

bangsa tersebut di atas, telah menyebar ke lain-lain daerah, tidak hanya ke 

Sumatera Timur dan Kota Medan, teta:pi juga ke laln~lain tempat di Indonesia 

rerutama Jawa, khususnya Jakarta. 

Orang Batak rnemperhitungkan hubungan kekerabatan secara patrilineal. 

Suatu kelompok kekerabatan itu dihitung dengan dasar satu ayah, satu kakek. atau 

satu nenek moyang. Perhitungan hubungan berdasarkan satu ayah disebut sada 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



32 

bapa pada orang Karo dan Saama pada orang Toba. Perhltungan hubungan 

berdasarkan satu kakek atau satu nenek moyang yangjauh disebut sada nini pada 

orang Karo dan Saampu pad a orang T oba. 

Mendefinisikan konsep etnik tentu tak terlepas dari identifikasi ciri~ciri 

etnik itu sendirL Mengenai hal ini, adalah seorang mahasiswa Jerman yang 

bemama Margarete Schweizer. Dalam Ringkasan Disertasinya yang berjudu\ 

«lnterecthnische Meinungen bei Studenten in Yogyakarta/Mitte!java'; Margarete 

mengadaknn penilaian mengenai dri-ciri ingroup dan outgroup. Kelompok 

mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa Jawa Tengah, Batak dan Bugis 

Makasar sebagai kclompok etnik yang menonjol. 

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh data dari tiga kelompok etnik 

tersebut bahwa ciri-ciri yang paling menonjo! dari etnik Batak ndalah tekun, ulet, 

maju,kasar, berani, giat. (:salinan hasH penelitlan terlampir), Beran( dalam konteks 

ini tidak hanya dalam mempcrtahankan harga diri namun juga beranl umuk 

mengambil keputusan dan berani mengemukakan pendapat yang sebenarnya, 

mesk(pun hal itu sering merugikan mercka sendiri. Selanjutnya. ciri "kasar'', 

disamping memiliki implikasi yang kurang baik untuk responden Batak, terutama 

juga ditekankan bahwa orang Bat~k "kasar" dalam arti "Lidak dibuat·buat", "terus 

terang". dan "'tidak menuruti norma~norrna kcsopanan yang bcrlebih~lebihan" ( 

Schweizer, datam Mulyana dan Rakhmat:2005,22l), 

5.2 Etnik Cina 

Orang Tionghoa yang ada di Indonesia, sebenamya tidak merupakan satu 

kelompok yang berasal dari satu daerah di negara cina, tetapi terdiri dari beberapa 

suku~bangsa yang berasal dari dua provinsj yaitu Fukien dan Kwangtung, yang 

sangat terpeocar daerah-daerahnya. Setiap pendataog ke Indonesia rnemba\va 

kebudayaan suku-bangsa sendiri~sendiri bcrsama dengan perbedaan bangsanya. 

Ada empat bahasa Cina di Indonesia ahflat bahasa Hokien, Teo~Chiu, Hakka dan 
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Kanton yang demikian besar perbcdaannya, sehingga pembicara dari bahasa yang 

satu lak dapat mcngerti pembicaraan yang lain. 

Para peodalang Tionghoa yang terbesat ke Indonesia mulai abad ke 16 

sampai kira~kira pertengahan abad ke 19, asal dari suku bangsa Hokkien, mereka 

ber.asal dari provinsi Fukien bagio.n selatan. Daerah itu merupakan daerah yang 

sangat peotlng dalam pertumbuhan perdagangan orang Cina kesebrang Jautan. 

Kepandaian berdagang ini yang ada didaiam kcbudayaan suku-bangsa Hokkien 

telah terendap berabad-abad larnanya dan malz tampak jelns pad a orang Tionghoa 

dl Indonesia, 

Di antara pedangang-pedagang Tionghoa di Indonesia mereka-lah yang 

paling berhnsll. Hal ini juga disebabkan karena sebagian besar dari mereka san gat 

Ulet, tahan uji dan rajin. Orang Hokkien dan keturunannya yang telah berasimilasi 

seba.gai keseluruhan paling banyak terdapat di Indonesia Timur. Jawa Tengah, 

Jawa Timur dan pantai barar Sumatra. 

Walaupun orang Tionghoa peramau ltu, terdiri dari paling scdikit empat 

.suku~bangsa, namun pandangan ordflg Indonesia pada umumny mereka hanya 

terbagi kedalam dua golongan ialoh: (I) Peranakan dan (2) Totok. 

Penggolongan tersebut bukan hanya berdasarkan kelahiran saja, artinya~ 

orang Peranakan itu, bukan hanya orang Tionghna yang lahir di [ndonesia. basil 

perkawlnan campuran antara orang Tionghoa dan orang Indonesia, sedangaka:n 

orang Totok bukan hanya orang Tionghoa yang lahir di negara Tionghoa. 

Penggolongan tersebut juga rnenyangkul soal derajat penyesua.tan dan akulturasi 

dari para perantau Tionghoa itu terhadap kcbudayaan indonesia yang ada di 

sekiturnya, sedangakan dera.jat akulturasi itu tergantung kepada gcnerasi para 

pcrantau itu yang telah berada di Indonesia dan kepada intensitet perkawinan 

campuran yang telah terjadi di antara para pernntau itu dengan orang Indonesia. 

Orang pernnakan. karena penyesuaian kebudayaan mereka sudah jauh 

pada perrnulaan sudah tentu lebih terorientasi terhadap kebudayaan dan negara 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



34 

Indonesia, kalau di bandingkan orang torok. Wa!aupun dernikian di dalam rangka 

masyarakat k:olonial dimana orang Indonesia hanya termasuk iapisan-lapisan 

sosiaJ yang bawahan. mereka tidak rnau disamakan dengan orang Indonesia asli 

tetapi selalu berusaha untuk memefjhara identifikasi Cina mereka. Sikap ini 

dlpupuk lagi oleh tumbulmya nasionalisme negara Cina yang berkembang da.lam 

abad kc 20 dan oleh propaganda kaum nasionalis dalam revolusi Cina. 

Propaganda itu menyebabkan tumbuhnya suatu reorientasi terhadap keangungan 

kcbudayaan Cina dalam zaman yang lampau di antara orang Pertmakan di 

Indonesia. 

Coppel (1994:26) dan Sukma (dalam I. Wibowo, 2000: 131, dalam 

Raho.rdjo:2005: 16) mengidentifikasi Hma karakter umum etnik Cina yang 

berkembang da!a.m persepsi masyarakat, yaitu : 

2.1.l.l Masyarakat etnik Cina ccnderung dianggap sebagai sebuah bangsa (ras) 

yang terpisah, yaitu bangsa Cina. Tentang pcrdebatan apakah Cina itu ras 

atau kelompok etnik, Adi (1999: 95, dalam Rahardjo 2005: 16) 

mengatakan bahwa warga kerurunan Cioa di Indonesia sering dipahami 

sebagai kelompok ras., namun pemahaman itu dinilainya tidak tepar. Tidak 

ada "ras Cina", yang ada adalah "ras Mongoloid". Ras itu merujuk pada 

ciri--ciri jasmaniah, sedangkan etnik mengacu pada ke!ompok yang 

menggunakan bahasa yang sama, menganut agama yang sama atau 

bercirikan budaya yang sama. 

2. Posisi masyarakat etn!k Cina yang diuntungkan dalam struktur sosial di 

bawah pemerintahan kolonial Belanda diiihat sebagai faktor penting 

memungidnkan mereka menjadi kekuatan ekonomi dominan yang 

kemudian menjadi sumber ketidaksenangan di kalangan rnasyarakat asli. 

3. Struktur sosial diskriminatif selama peojajahan Belanda di mana mayorltas 

kalangan etnik Cina lebih suka mengidentifikasikan dirl mereka dengan 

bangsa Belanda, juga melahirkan persepsi bahv;a masyamkat etnik Clna 
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memi!iki sikap arQgan, memandang rendah masyarakat Indonesia asli, 

cenderung ekslusif. 

4. Masyarakat etnik cina dilihar sebagai kclompok yang tidak mungkin 

bcrubafl dan akan selalu mempertahankan nilai-ntlai kuJturalnya dimana pun 

mereka berada. 

5. Masyarakat etnik Ctna dilihat sebagai kelompok yang hanya peduti kepada 

kepcntingan mereka sendiri, khususnya kepentingan ekonomi. 

6. Menjadi Pribadi Ant.u Budaya 

Gudykunst dan Young Yun Kim ( 1997) secara khusus membahas 

bagaimana seseorang dapat menjadi pribadi antarbudaya {Becoming 

Intercultural), Tentu saja ini sebagai sebuah konsekuensi logis dari kehidupan 

urban, dirnana begitu banyak dari orang yang haru:s hidup berdampingan dengan 

orang lain yang berbeda negara. rasial, etnik. dan rcligL 

Kctika menghadapi lingkungan dan kondisi baru, bagaimanapun juga, 

kebanyakan orang memilih unt:uk rnelanjutkan cara-.cara kultural yang sudah 

familiar (akrab) tanpa visi yang jelas dan objektif dan tanpa kesiapan untuk 

merangkul perbedaan dan ketidak akraban. Setiap orang memperoleh suatu 

kepribadian dan suatu kultur sejak masa kanak-kanak, jauh sebelum kita mampu 

untuk memahami semua hal terscbut (Bamlund, 1991 dalam Gudykunst, 

l997:356).Untuk menjadl guru yang efektif dalam sekolah urban yang multietnis, 

mereka harus mampu menghadapi anak-..anak dan orang tua yang atribut 

kulturalnya berbeda. 

Young Yun Kim (Dalam Gudykunst, 1997) rnengetengahkan sebuah teori 

yaitu The strcss·adaptation-growth dynamic. Interdependensi antara stress, 

adaptasi dan transformasi internal selanjutnya dipandang Y Kim sebagai dinamika 
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stress-adaptasi-penumbuhan. Setiap pengalaman yang membuat stress direspon 

dengan sebuah 'kemunduran' yang kemudian justru mengaktifkan energi 

penyesuaian diri untuk membantu mengorganisir kembali seseorang dan 

'melangkah maju'. 

Proses ini menimbulkan sebuah resolusi berkesinambungan dari hubungan 

dialektis antara mendorong dan menarik, atau keterikatan dan lepas dari 

keterikatan, dimana kekuatan psikologis 'yang berlawanan' itu menyebabkan 

sebuah transformasi kualitatif-sebuah integrasi pribadi dan kedewasaan yang lebih 

besar (Heath, 1977; Kao, 1975; Wrightsman, 1994 dalam Gudykunst, 1997). 

Dinamika stress-adaptasi-pertumbuhan sebagai pusat teori Y.Kim mengenai 

transformasi an tar budaya 

"Pribadi antar budaya" melakukan pandangan fundamental dari seseorang 

yang mencapai level tinggi dari [ransformasi identitas melalui proses 

memanjangkan strcs, adapmsi, pcngalaman pertumbuhan melalui pertemuan an tar 

budaya. 

6.1 Beberapa Karakteristik Psikologikal 

Pribadi antar budaya mengajukan atribut internal yang tak secara rigid 

didefiniskan oleh beberapa kultur tertentu. Disamping itu, dia atau seseorang yang 

telah menginternalisasi elcmen kultur berbeda dan terbuka pada pertumbuhan 

antarbudaya selanjmnya. Istilah pribadi antarbudaya dipakai disini sebagai istilah 

generik yang merangkul konsep sama lainnya, seperti "pribadi internasional" 

(Lutzsker, 1960). "Pribadi universal" (Walsh, 1973), "Pribadi multikultural" 

(Adler, 1982/1987), dan "identitas spesie" (Boulding, 1990), sperti "mcta­

identitas" dan "identita~ transbudaya". Konsep Walsh (1973) "pribadi universal", 

singkatnya menekankan tiga aspek pandangan "kosmopolitan": 

(I) respek pada semua kuhur, 

(2) memahami apa yang difikirkan, rasa, yakini, dalam kultur lain, dan 

(3) apresiasi pada perbedaan diantara kultur-kultur. 
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Adler( 1982/1987 dalam Gudykunst, 1997)) menjelaskan karakteristik unik 

dari orang multikultural: 

Jdentitas multicultural (orang) bcrdasarkan, bukan pada "kepemilikian" 

yang berarti memiliki atau dimiliki o/eh budaya, telapi poda gaya 

kesadaran-diri yang mampu menegosiasikan informasi baru lentang 

kenyataan Dalam hal ini multicultural {orang) adalah bag ian radikal dati 

sebuah fdentilas yang dapat diJumpai pada masyarakat tradisianal dan 

massa. Dia merupakan bagian a/au terpisah darf budayanya; dia hidup di 

dalam sebuah ikatan /ertenw.. (p.39) 

Sernua istilah ini mengindikasikan nonindividuaiistik, nonkategorisasi, 

dan metakontekstual deftnisi diri dan lainnya daripada ketcrikatan kaku dengan 

kalegori tertentu. 1.1aka. orang intercultural memiliki mindset yang lidak 

stereotipikal, etnosentris, dan Jehih individual. Merniiiki pengnlrunan konflik 

antara kelangsungan identitas dan perubahan penyesualan diri, mereka memiliki 

perilaku mental yang menyebabkan perbedaan kognilif lcbih balk (Amerikaner, 

1978; Boekestijn, 1988; Y. Kim, 1988, 1995a, 1995b, in press). Hal ini 

memungkinkan adanya keterbukaan yang merangkui budaya dan karakteristik 

kefompok yang berbeda-beda tanpa didikte oleh mereka, Orang intercultural dapat 

melangkah dan "secara kreattf berpartisipasi di dalam pemikiran orang Jain." 

(Bennet, 1977, p.49) 

7. Sekolab Sebagai Ruang Untuk Menciptakan Pribadi Antarbudaya 

Gudykunst ( 1997) menyatakan bahwa usaha untuk mempromosikan 

pengembangan intercultural dapat menjadi lebih efektif pnda genernsi 

muda.Generasi Muda dalam hal ini terutama adalah remaja yang masih 

mengenynm pendidikan di sekolah . 
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Sistem pendidikan, khususnya sekolah memiliki kewajiban untuk 

memproyeksikan dan menanamkan formasi karakter manusia yang barn. Jika 

sukses, sistem pendidikan dapat membantu anggota dari generasi masa depan 

memeluk dunia yang intercultural dengan keaneka ragaman nya dan 

meninggalkan perspektif nasionalisme yang kctinggalan jaman, rasial, etnik dan 

teritorial. 

Jika hubungan intercultural dianggap sebagai tujuan pendidikan, dan kita 

percaya akan itu, maka suatu upaya yang febih luas untuk mengartikulasikan dan 

menerapkan intercultural tersebut harus dilak.ukan. Media, khususnya, dapat 

memainkan suatu peran yang sangat penting untuk menyebarkan intercultural 

sebagai nilai sosial manusia dan menghasiJkan suatu perubahan mindset yang 

gradual pada khalayak ramaL 

Y. Kim dan Ruben ( J 988} menyatakan bahwa; 

"di sana ada suatu perlakuan khusus untuk pikiran, perasaan, dan keiuar 
dar! parameter kultur yang runggat Pcncapaian m1 • • mempunyai 
manfaat yang bcsar dalam dunia intercoltural yang makin kompleks. 
Dalam frame ini , laporan mengenai pikiran, tekanan, tegangan diperlukan 
untuk menanggulangi berbagai kesulitan interculmrai agar mudah diterima 
dengan sepenuh haiL (dalam Gudykunst 1997). 
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l.Paradigma Penelitian 

BABUI 

METODOLOGI PENELITIAN 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruk.tivisrn, 

Karakteristiknya adalah pertama, secara ontologis bersifat relativism, yakni 

realitas rnerupakan konstruksi sosial, kebenaran suatu realitas bersifat relata: 

sesuai konteks spesifik yang diniJai relevan oleh pelaku sosial; kedua, secara 

epistemologis bersifat transactionalist atau subjectivist, artinya pernahaman suatu 

rcalitas, atau temuan suatu penelitian merupakan produk interaksi pcneliti dengan 

yang diteliti; ketiga, sccara aksiologis, peneliti diposisikan sebagai fasilitator; dan 

keempat, secara mctodologis, bersifat reflektif atau dialektikal, menekankan 

cmpati dan interaksi dialektis antara peneliti-responden untuk merekonstruksi 

rea!itas yang diteliti, mela!ui metode-metode kualitatif dan !criteria kualiras 

pene!itian ditentukan oleh authencity dan reflectivity, yaitu sejauhmana temuan 

penelitian merupakan refleksi mentik darl realitas yang dibadapl oleh para pe!aku 

sosial. 

Penelitian interpretctif (Hirscheim, 1985, da!am Straubar dan La 

Ros,2002)) pada penefitian komunikasi digunakan khususnya untuk memahami 

interaksi antar individu-individu, kelompok dan budaya-budaya organisasi 

mempengaruhi interpretasi dan sukses dari sistem otomasi perusahaan, (Straubaar, 

La Rose, 2002: 174) 

2.Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan adal.ah pendekatan kualitatif, karena ingin melihat 

konteks permasalahan secara utuh, denga:n fokus penelitian pada proses dan bukan 

pada. basiL Menurut Bryman (dalam Dedy, 2006), peneliti menempatkan dirinya 

sebagai insider yang berusaha sejauh mungkin melakukan ernpati, agar bisa sebaik 

mungkin merefleksikan penghayatan subyektif obyek yang diteliti. Asumsinya, 
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bahwa realiras sosial seJalu berubah dan merupakan hasil konstruksi sosial yang 

berlangsung anrara pelaku dan institusi sosial. 

3.Satuan Analisis 

Yang menjadi satuan pengamatan dalam studi ini adalah guru yang 

berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina, sementara satuan analtsisnya 

adalah kelompok yaitu etnik Batak. Guru-guru yang menjadi informan dalam 

pene!itian ini adalah dua orang guru yang berasal dari Batak Toba, yaitu lbu Ros 

Intan Pangaribuan (Jnfomlan 1/Key lnforman) dan lbu Rosenanl Butar~Butar 

(Tnforman 2) serta satu orang dari Batak Karo yaitu Ibu Murni Barus (lnforman 

3). 

Selain itu peneliti juga mencari 1nforman lain, yaitu empat orang siswa 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta dan Ibu Jenny Sy1ka Sinaga yang dianggap ahli 

dalam Budaya Batak. 

Studi ini tidak saja dilaksanakan untuk mendapatkan data pada tntaran 

individual, lelapi juga dilakukon umuk memperoleh data pada tataran 

kelembagaan (sekoiah). Dengan demikian, maka data. yang diperoleh dari sludi ini 

akan dikaji da.ri bcrbagai tlngkatan (multilevel analysis). 

4.Metude Analisis 

Metode analisis yang dlgunakan adalah metode kualJtatif, yakni 

menganalisa data tanpa menggunakan kategori-kategori tertentu dan 

menghubungkannya secara kualitatif. Model analisis yang digunakan adalah 

model analisis mengalir (flow model of anal isis). Peneliti bergerak dian tara tiga 

komponen : pengumpulan data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan 

sebagai proses siklus (Sutopo, 1998:23). 

5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta. Pemilihan 

siswa SMP di dasarkan pada pcngalaman serta tingkat usia yang sudah memadai 
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untuk dijadikan rujukan dalam memberikan keterangan. Selain itu, siswa SMP 

sekaligus akan menjadi generasi penerus yang sangat menentukan masa depan 

bangsa, khususnya dalam menjaga persaruan dan kesatuan. 

6.Metode Pengumpulan Data 

• Observasi Langsong 

DiJakukan dengan pengamatan secara kualitatif interaksi yang terjadi 

amara guru yang berasal dari etnik Batak dengan siswa yang bcrasal dari 

elnik Cina. 

• Interview mendalam 

Interview merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi dengnn 

cara bertanya langsung kepada responden dengan wawancara mendalam 

(indepth interviev1) dengan menggunakan pedoman wawancara 

(interview guide) yang dilakukan secara langsung {face to face}, via 

telepon dan emaiL Interview dilakukan pada infonnan, yakni : Kepala 

Sekolab, Guru dan siswa SMPK 4 Penabur Kelapa Gadlng Jakarta. 

• Dokumentasi (studi kepustakaan) 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi dengan melihat 

dokumen yang ada untuk mendapatkan data sel..--under/pelengkap. 

7. Kenbsahan Penelitian 

Untuk rnenjaga keabsahan penelitian ini peneliti teiah mendiskusikan hasil 

penelitian ini dengan lbu Jenny Syika Sinaga yang menguasai seluk-beluk Budaya 

Batak. 

8. Kerangka Analisis 

Sebagai sebuah negara multikultur, di Indonesia hidup ratusan jiwa 

manusla yang terdiri dari berbagai latar belakang agama. suku, bahasa, warna 

kulit, adat istiadat dan sebagainya. Sementara itu, perpindahan masyarakat dari 

satu daerah ke daerah lain juga merupakan sebuah fenomena umum dengan 
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berbagai alasan mengingat terpisah-pisahnya pulau yang ada di Indonesia. Dengan 

demikian, hidup berdampingan dengan orang yang berbeda merupakan hal yang 

lumrah di lndonesja. 

Salah satu aspek yang membedakan orang yang satu dengan yang lain 

adalah etnik, yaitu kelompok sosial arau kesatuan hidup manusia yang 

mempunyai sistem interaksi, sistern norma yang mengatur interaksi tersebut yang 

memilikl asal-usul yang sama dengan asaf usul yang juga sama. Perhedaan itu 

pada akhirnya meiahirkan identitas yang khas di antara masing-rnasing etnik. 

Meskl demikian, berimeraksi dengan ora11g yang berbeda Jatar belakang 

etnik bukanlah hal mudah, karena perbedaan itu memberikan identitas etnik yang 

juga berbeda. Setiap kelornpok etnik rnemitiki rasa bangga terhadap etniknya 

mnsing-masing dan melihat etnik lain dari kacamata etniknya. Pada tahap ini, 

persinggungan antar etnik sangat rentan terjadi. Karena itulah per!u dijalin 

pengertlan yang mendalam antara sesama kelompok budaya yang 

direpresentasikan olch kelompok-kelompok etnik terse but 

Sebagai makhluk sosial budaya, manusia memperoleh perilakunya lewal 

bdajar. Apa yang dipelajari pada umumnya dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan 

sosial dan budaya. Dari semua aspek belajar manusia, komunikasi merupakan 

aspek yang terpenting dan paling rnendasar. Manusia belajar banyak hal dari 

respon-respon komunlkasi. Melalui interaksi timbal baJik dengan individu· 

lndividu yang berhubungan dengannya. pesan-pesan akan dikenali, diterima dan 

direspon. 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta merupakan sebuah sekolah yang mayoritas 

slswanya berasal dad etnik Cina (990.4), sementara 70% gurunya berasal dari 

kalangan pribumi yang .salah satunya adalah etnik Balak. Peneiiti mengasumsikan, 

bahwa telah terjadi adapiasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang berasal 

dari etnik Batak yang dalam hal ini kedudukannya sebagai pendatang di 

lingkungan tuan rumah, yaitu etnik Cina yang dalam konteks penelitian ini adalah 
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pribumi. Bagaimana etnik ini beradaptasi tentu merupakan kajian yang teramat 

menarik untuk ditelitL 

Kajian mengenai adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru-guru 

tersebut pada aras lndfvidu akan rnengantarkan kajian ini pada sebuah k<msep 

yang lebih besar yaitu akuiturasi budaya, yang sebelumnya ingin penelitl ketahui. 

Peneiitian ini juga diilhami oleh sebuah kenyataan bahwa etnik Batak ada lab etnik 

yang terkenal dengan kekuatan karakter maupun kekuatan budaya. Maka, adalah 

sebuah pekerjaan akademis yang cukup menarik untuk rnengetahui bagaimana 

mereka beradaptasi dengan etnik lain termasuk apakah adaptasi antarbudaya yang 

dilakukan akan berimplikasi pada akullurasi budaya. yang pada akhirnya mereka 

alami sebagai sebuah konsekuensi bekerja di lingkungan etnik Cina. 

Sebagai pendatang di lingkungan tersebut, guru yang berasal dari etnik 

Batak diharuskan untuk beradaptasi dengan etnik Cina yang pada gilirannya 

sangat menentukan kulaLtas komunikasi mereka dengan tuan rumah yang 

terbangun dari berbagaf aspck, kornunikasi interpersonal, komunikasi massa, baik 

dengan ctnik asal rnaupon tuan rurnah dalam lingkaran k:omunikasi personal dan 

komunikasi sosiaL 
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BABIV 

DESKRIPSI BASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

I. Deskripsi Lokasi Penelitian 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta terletak di kawasan strategis Kelapa 

Gading, tepatnya di jalan Hibrlda Raya. Sekolah yang berada di dalam sebuah 

kompleks yang terdirl dari TK, SD, SMP dan SMA ini cukup menarik untuk 

dijadikan sebagai lokasi p~:nelJtian karena · 99% siswanya berasal dari etnik Cina 

dan banya 1% priburni (umumnya anak guru yang juga mengajar di sekolah itu). 

Meski demikian, guru-guru yang mengajar 70% dari kalangan pribumi (dari 

berbagai etnik) dan 30U/o berasal dari etnik Cina. (Keterangan dari Jbu Ruth~ 

Wakil Kepala Sekolah bidang Akademik dan Ibu RosIn tan~ Guru Biologi). 

SMPK 4 BPK Penabur Kelapa Gading Jakarta merupakan salah satu 

sekolah yang berada di bawah naungan Badan Pendidikan Kristen (BPK) 

Penabur.Dl da!am website-nya, dijelaskan bahwa sejarah BPK Penabur tidak 

dapat dilepaskan dari sejarah Gereja Kristen Indonesia Jawa Barat yang sudah ada 

sejak zaman Belanda. Saat bersejarah yang penting di<:atat ialab tanggal 19 Juli 

1950 sebagai saat lahirnya badan Pendidikan Tionghoa Kie Tok Kauw Hwee Khu 

Hwee Djawa Barat (selanjutnya disingkat BP THKTKHKH Jabar). 

Pada talmn 1967, selelah lebih 25 tahun berdid sebagai bangsa yang 

mcrdeka, rasa kebangsaan Indonesia makln menebal, sehingga pembangunan 

bangsa dan pembangunan karakter perlu mendapat wujud yang lebih nyata. Nama 

Badan Pendidikan yang memakai nama Cina perJu mendapat ganti sesuai dengan 

keadaan. Terlebih setelah terjadi Gerakan 30 September 1965. Maka, pada tanggal 

27 Januari 1967 berdirilah Yayasan Badan Pendidikan Kristen Jawa Barat yang 

berkedudukan di Jakarta. Apa yang tercantum dalam akte pendiriannya, tampak 

sekali bahwa sifat badan lama yang tdentik dengan etnik Cina atas dasar agama 

Kristen, telah berubah bersifat nasional Indonesia atas dasar agama yang sama. 
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Berdasarkan kenyataan tersebut, sangat jelas terlihat bahwa Badan 

Pendidikan ini sejarah historis lelab mengalami sebuah proses yang menjunjung 

tinggi nilai-nila~ keindonesiaan (Nasionalisme) sehingga tidak identik dengan 

etnik Cfna. Maksud dan tujuan yayasan ter.sebut adalah untuk membina manusia 

Indonesia berlandaskan Pancasila, yaitu Dasar Negara Republlk Indonesia 

(Yayasan inl lahir dalam zaman Demokrasi Pancasila). 

Dengan nama BPK Jabar, pengertian wilayah kegiatannya hanya 

mcncakup wHayah propinsi Jawa l3arat saja. Pada waktu itu Jakarta masih 

dianggap sepcrti baginn dad Jawa Bar<It, jadi mengikuti pola Pemerintahan 

Belanda di Indonesia. Dengan dipilibnya Jakarta sebagai Pusat BPK Jabar, 

peranan Jakarta semakin besar dengan pertimbangan bahwa Dcpartemen 

Pendidikan dan Kebudayann Republik Indonesia berada di Jakarta, terlcbih 

setelah Jakarta ditetapkan sebagai Ibu Kota Republik Indonesia, maka posisi 

Jakarta sebagai Pusat kegiatan BPK Jabar makin mantap. Pada tahun f989 BPK 

Jabar berubah menjadi BPK Penabur yang dimuat dalam Berita Ncgara RI tanggal 

5 rnei 1989 Nornor 36, 

SMPK 4 BPK Penabur sendiri didlrikan pada tahun 1950 di Pintu Air 

dengan nama SMPK 4 Petang, karena diselenggarakan pada siang hari. Pada 

tahun 1990-1991 sebagian pindah ke Roko Kelapa Gading. Pada tal'mn 1991-1992 

SMPK 4 Petang Pintu Air plndah ke Kelapa Gading dengan menumpang di 

Gedung SD. Akhirnya, pada tahun 1992-1993 SMPK 4 pindah ke Gedung Baru­

yang sekarang ini~ dan sekaligus berganti nama menjadi SMPK 4 BPK Penabur 

Jakarta, yang seluruh pendidikannya diselenggarakan di pagi hari 99% siswa yang 

bersekolah di sini berasal dari etnik Cina. Sebagian besar siswa yang bcrsekolah 

di sinL secara ekonomi berasal dari kalangan menengah atas. 

2. Suasana Pembelajaran di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta 

Sekolah Menengah Pertama Kristen (SMPK) 4 BPK Penabur Jakarta, 

adalah satu dari 12 sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan BPK 
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Penabur. Sekolah yang terletak di kawasan bisnis yang cukup strategis ini 

memulai aktivitasnya pada pukul 06.50 WIB. Selama l 0 menit mereka beribadah, 

dan ini dilakukan setiap harL Tepat pukul 07.00 siswa muiai be!ajar dan selesai 

pukul 14.45 WIB. Tentu saja ada waktu istirahat di siang bari. 

Aturan masuk sekolah pada pukuJ 6.50 WIB ini tidak hanya berlaku untuk 

siswa, tapi juga untuk guru .Maka, salah satu unsur penting yang dijunjung oleh 

sekolah ini adalah disiplin. Mengenai pembelajaran sehari-hari, sama seperti 

sekolah pada umumnya (sejak bulan mei 2008, bersamaan dengan saat mengurus 

perizinan, peneHti telah teiah beberapa kaH mengadakan observasi atau 

pengamatan) 

Informan 1- berasal dari Bal.ak Toba, seorang Guru Biologi . Hari itu 

mengaJar di Kelas Akselerasi. Kelas. ini terdiri dari 22 orang siswa yang 

semuanya berasal dari etnik China. Informan menyapa seluruh isi kelas dengan 

salam dan pengantar mater! dengan menggunakan bahas.a Inggris. Para siswa 

menjawab dengan antusias dan semangat Pencliti mengambil tempat di belakang 

sehingga dapat mengamati seluruh proses yang terjadi di dalam kc:lns. 

Setelah sating memberi salam dan menyampaikan pengantar, seorang 

siswa maju ke depan dan duduk di meja guru, untuk mengoperasikan laptop guru 

yang terhubung dengan LCD. Maka, ketlka Infonnan menjelaskan materi dan 

siswa yang menjadi tenaga sukarela itu pun langsung bertugas sebagaJ asisten 

Informan. 
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Gambar4./ 

Suasana pembelajaran di SMP K 4 BPK Penabur Jakarta 

In fOrman adalall sosok guru yang sabar. Ia tidak hanya berbicara, tapi juga 

mendengarkan. Ja menJclaskan materi dengan detail dan jelas yang dilengkapi 

contoh~contoh yang dialami oleh para siswa dalam kehidupan sehariwharL Sclama 

pembelajaran berfangsung, lnforman kerapkali menyapa para siswa dengan 

sebutan " Nak" atau "Anakku". Kasus~kasus yang diangkat oleh in forman untuk 

menjelas:kan sebuah materi adalah kasus yang dekat hubungannya dengan siswa. 

Gambar4.2 

lnfonnan sedcmg mengajar 

Meskipun ada dua atau tiga orang siswa yang tidak terlalu memperhatikan 

namun. peneliti rnengamati bahwa sebaglan besar siswa begitu bersemangat dan 
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antusias memperhatikan penjclasan~penjelasan yang diberikan oleh in forman. Hal 

ini dibuktikan de:ngan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh para 

siswa sehubungan dengan materi pelajaran pada hari itu. Ketika bertanya, mereka 

menyampaikannya secara bergantian. !nforman mendengarkannya dengan tenang 

dan kemudian langsung memberikan jawaban dengan Jugas dan tepa[ sasamn. 

Pertanyaan itu tidak muncul setelah informan menjeiaskan materi melainkan di 

sela-sela penjelasan In forman. 

Antusiasme mereka dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya terlihat dari 

emangat untuk bertanya, tapi juga konsentrasi penuh mei'eka terhadap kegiatan 

pembelajaran, Belum lagi pertanyaan-pertany:aan yang rnereka berikan, sangat 

mendalam dan berkualitas, seperti layaknya pertanyaan mahasiswa karena 

pertanyaan~pertanyaan tersebut sudah berada pada level analisis bukan Jagi 

pengetahuan. 

Namun, ada juga istilah~istllah yang tidak mereka mengerti, khususnya 

bahasa-bahasa filosofis yang menggunakan bahasa-bahasa perumpamaan, scpcrti 

ketika lnforman melontarkan istilah "welas asih'\ mereka sernua secara. spontan 

langsung terta.,va dan bertanya : "artinya apa tuh Bu???". Nampaknya mereka 

merasa asing dengan istilah-istilab itu, inforrnan kemudian menjelaskan istilah itu 

dengan sebuah ilustrasL 

SMPK 4 BPK Penabur Jakarta adalab sekolah yang telah menerapkan 

teknologi dalam menunjang kegiatan pembelajaran, maka tidak mengherankan 

jika setiap siswa menggunakan laptop sebngai media pembelajaran dengan materi 

yang langsung terhubung dengan laptop guru. Dengan media pembelajaran ini 

sis\va tidak pcrlu rnencatat pada buku tulis (lihat pada photo kcgiatan 

pembelajaran), 

Pembeiajaran berlangsung dengan seru. !<arena semua siswa mengikuti 

pelajaran dcngan penuh semangat. Informan rnengajar sarnbil berjalan 

mengelilingi kelas dan mendekati siswa satu derni satu secara bergantian, bnhkan 
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la tidak pernah duduk di kursi yang disediakan untuk guru. Informan juga 

memahami betul bahasa sehari·hari para siswa. Tepat pada pukul 13.00 WJB 

keglatan pembelajaran selesai dan Informan rnenutupnya dengan menyimpulkan 

materi dan mengucapkan sa lam. 

Menurut informan, seperti ftulah suasana pembdajaran setiap harinya. 

Mereka, para siswa memang memillki semangat be!ajar yang cukup tinggi dan 

keingiftan yang kuat untuk berprestasi. 

3. Adaptasi Antarbudaya yang di1akukan u1eh Guru Yang betasal dari Etnik 

Baiak di Lingkungan Etnik Cina 

Akulturasi hudaya yang tcrjadi di SMPK 4 BPK Pcnabur Jakarra salah 

satunya merupakan impliknsi dari adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh Guru 

yang berasal dari Batak di t1ngkungan etnik Cina. Adaptasi ini pada hakikatnya 

dilakukan secara individual olch para guru Batak yang dalam konteks penelitian 

ini adalah sebagai pcndalang (imigran). 

Adaptasi antarbud~ya yang dilakukan terjadi melalui dan dafam proses 

komunika.si yang saling berkaitan, yaitu komunlkasi personal dan sosial , yang 

pada gilirannya menggambarkan kemampuan mereka dalam rnelakukan adaptasi 

amarbudaya dengan etnik lain untuk menuju akulturasi budaya, Penjetasan 

mengenai proses komunikasi ini terasa amat penting untuk rnengelaborast proses 

akulturasi yang merel<a alami di dalam Hngkungan budaya dominan tempat 

mercka bekerja selama bertahun-tahun. 

Adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh guru yang berasal dari elnik 

Batak di lingkungan etnik Cina, sebagai mana model yang dirawarkan Kim 

(dalam Gambar 1) pada gHirannya menentukan kompetensi komunikasi dari 

masing~masing informan. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabe! di bawah ini, 
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Tabel l. 

lnf Host Host 

2 

I 

Interpersonal Mass 
Communication Comnmnlcat 

ion 

Berkomunikasi 
secara aktif 
dengan siswa 
maupun 
orangtua siswa, 
baik di dalam 
keg1atan 
pembelajaran 
maupun diluar 
kegiatan 
pembclajarnn 

Memperlakuka 
n para siswa 
seperti anak 
sendiri 
sehingga lebih 
berempati 
dcngnn mcrcka 

Berkomunikasi 
seca:ra baik 

I 

:, denga.n siswa 
dan orangrua 
siswa 

50 

Ethnic 
lnrerpersona 
I 
Cornmunicat 
ion 
Tempat 
lbadah 
Keagamaan 
di HKBP 
yang 
diperuntuka 
n bag! 
orang·orang 
Kristen 
BatakToba 

Mengikuti 
kegiatan 
puji~pujian, 

ibadah door 
to door ke 
rumah-
rumah 

I ethnic Cina 
j yang ada di 

lingkungan 
perumahan 
dan sesekali 
beribadah di 
Gereja 
Bethel 
Indonesia 
yang lebih 
berbaur dan 
didalamnya 
ada ethnic 
Cina 
Beribadah di 
HKBP 

' ' 

Ethnic Host 
Mass Competence 
Communic Communicat 
atin IOn 

Jarang Me rasa 
rnengikuti menyatu 
ritual adap dengan 
Batak lingkungan 

etnik Cina 

' I Dapat 
' ! penyesua:ian 

' ' j diri dan I 
I 

, mengalami ' ' ' j penyerapan I 
' 

nilai sambil I 

memasukan ' 
I 

niiai kepada I 

siswa 

' 

Sesekali Dapat 
mcngikuti penyesuaian 
ritual orang t diri dan 
Batakdan ! mengalami 
mentaati I penyerapan 
falsafah ntlai 
Batak 
"Manjunju 
ng 
Barin11Lna" 
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3 Berkomunikasi Tempat Aktif Dapat 
secara aktif Jbadah di mengikuti menyesuaik 
dengan siswa GBKP upacara- an diri tapi 
dan melibatkan (Gereja upacara terus akan 
orangtua dalam Batak Karo adat Batak mempelajari 
hal urusan- Protestan) komunitas 
urusan siswa . host sampai 
Untuk tetap dapat 
hubungan menenma 
dengan perbedaan-
pimpinan perbedaan 
bersifat 
menunggu, jika Mengalami 
ada tugas siap penyerapan 
melaksanakan. nilai 

sekaligus 
menstransfer 
nilai kepada 
SISWa 

Tabel di atas merupakan pemetaan terhadap hasil yang dipcrolch dari 

keterangan informan di lapangan mengenai adaptasi antarbudaya yang mereka 

lakukan yang bcrkaitan dengan komunikasi personal dan komunikasi social dan 

menentukan kompetensi komunikasi mereka di lingkungan man rumah. 

Pada umumnya para infonnan memiliki kemampuan komunikasi yang 

cukup baik, tidak hanya dengan siswa, tapi juga dengan orangtua siswa dan 

pimpinan sekolah. Meski demikian, ketiga orang in Forman memiliki kompetensi 

adaptasi dengan tuan rumah yang berbeda~beda, hal itu tentu saja dipengaruhi 

oleh komunikasi personal maupun interpersonal mereka baik dengan tuan rumah 

maupun etnik asal. Berdasarkan hal itu maka ada tiga kecenderungan adaptasi 

yaitu: 

I. Kompetcnsi adaptasi yang cukup baik karena telah merasa menyatu 

dengan lingkungannya . Toleransinya sangat tinggi dan menyediakan diri 

secara penuh untuk terlibat dalam budaya tuan rurnah (dapat dilihat dalam 

table potensi akulturasi) 

2. Kompetensi adaptasi baik, ia beradaptasi, namun tetap menjunjung tinggi 

nilai~nilai budayanya (ritual dan Falsafah) . 
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3. Kompetensi adaptasi rendah, beradaptasi namun tidak sepenuhnya dapat 

menerima perbedaan. Ia juga sangat menjaga identitas kulturalnya dengan 

mengikuti ritual-ritual etniknya. 

Hal itu yang selanjutnya akan di elaborasi dalam variable-variabel komunikasi 

dalam akulturasi. 

4. Variabei-Variabel Komunikasi dalam Akulturasi Budaya yang dialami 

oleh Guru yang Berasal dari Etnik Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 

4 BPK Penabur Jakarta 

1. Komunikasi Personal Guru yang berasal dari etnik Batak 

Adalah suatu hal yang sangat normal dan alamiah, ketika seseorang berada 

dilingkungan budaya yang baru pada awalnya merasa bimbang apakah ia akan 

mampu masuk dan diterirna oleh lingkungannya yang baru. Perasaan-perasaan 

seperti ini kerapkali mcrasuki seseorang, sama halnya ketika kita memasuki 

sekolah baru, universitas baru atau pindah tempat tinggal. Pasti akan terjadi 

proses-proses mental y~ng pada hakikatnya adalah untuk mengatur diri sendiri. 

Terbayang, betapa kikuknya seseorang ketika Ia mempcrkenalkan diri, 

ketika menyapa atau ketika berbincang dcngan orang lain yang baru dikenal, 

apalagi jika berbeda budaya. Perasaan itu kian kuat manakala sebelumnya 

pendatang tersebut telah memperoleh infonnasi awal mengenai lingkungan baru. 

Proses ini dinamakan komunikasi personal, yang terjadi secara internal dalam diri 

orang tersebut. 

Ketika informan pertama kali datang ke SMPK 4 BPK Penabur, ta pun 

mengalami proses ini, 

" Menurut pengamatan saya siswa di sini rata-rata memiliki ego yang 
tinggi". 
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"Tah.un pertama saya masih beradaptasi dan mempelajari betul bagaimana 
kebiasaan~kebiasaan mereka, nilai-niiai dan perilaku merek.a. Nah) pada 
tahun kedua saya baru dapat menyesuaikan diri .... " 

Secara personal, informan berusaha secara rnandiri untuk beradaptasi 

dengan lingkungan pekerjaan baru yang juga berarti lingkungan budaya baru+ 

etnik Cina. Informasi yang pada awalnya sudah diterima oleh tnforman mengenai 

et11ik Cina ia jadikan sebagai rujukan untuk berperilaku di lingkungan terse but. 

Misalnya, ketika ia mengamati bahwa siswa yang berasal dari etnik Cina memiliki 

ego yang tinggi. Untuk menurunkan kekhawatirannya, ia berusaha mencari alasan, 

mengapa mereka sampai seperti ilu. Dan informan menemukan jawaban bahwa 

mereka seperti itu karena memiliki fasilitas dan materi yang lebih dari cukup. 

Dalam konteks komunikasi personal, informan pada awalnya masih 

memiliki stereotip terhadap siswa~siswa yang berasal dari etnik Cina. 

Demikian juga dcngan etnik Cina, para siswa awalnya juga masih memiliki 

stereorip terhadap guru yang berasal dari ctnik Batak. 

"awalnya yang kami tahu, orang Batak im, kasar Mba,., terutama gaya 
bicaranya, agak nervous juga ..... tapi lama-lama, karena sudah sering 
ketemu dan berkomunikasi jadi lebih memahami. Kita kan kontak dengan 
guru tidak hanya di kelas tapi juga di luar kelas". 

Menurut Samovar dkk (1981 : 126, dalam Rahardjo, 2005: 62) stereotip dan 

prasangka akan mempengaruhi kontak antarbudaya daiam berbagai cara. yaltu: 

I. Stereotip dan prasangka dapat menjadi penyebab tidak berlangsungnya 

kontak antarbudaya. Bila kita memiliki stereotip dan prasangka 

negatif, maka kita akan memilih untuk bertempat tinggal dan bekerja 

dalam latar (setting) yang meminimalkan k:esempatan kontak dengan 

orang dari ke!ompok yang tidak disuk.ai. 

2. Stereotip dan prasangka cenderung menciptakan berbagai faktor 

negatif selama pertemuan antarbudaya yang secara serius akan 

mempengarohi kua!itas interaksi. Selektifitas dalam persepsi kita dan 

interpretasi yang dihosllknn oleh stereotip dan prasangka akan 
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menyebabkan distorsi dan perilaku defensif. Komunlkasi yang defensif 

akan mengurangi kesempatan untuk interaksi berikutnya, dan pada 

gilirannya dapat mengarah pada peneguhan steretJtip serta dapat 

menjadi Iingkaran yang tidak berujong pangkal dari komunikasi yang 

negatif. 

3. BHa stereotip dan prasangka sangat intensif. maka orang yang 

berprasangka akan tetlibat dalam antilokusi yang ak.tif dan 

diskriminatif terhadap kelompok yang tidak disukai. Dan kondisi inl 

mudah mengarab pada konfrontasi dan konflik terbuka. 

Meski demikian, apa yang dipiklrkan oleh informan mcngenai etnik Cina 

didukung oleh kondisi~kondisi yang dilihalnya secara kasat mata, secara fisik. 

Pada fase ini jika informan tetap mcmperrahankan pandangan atau stereotlpnya 

mengeuai ctnik Cina maka tidak menutup kemungkinan akan menciptakan 

hubuogan yang negatif antara informan dcngan para siswa. 

"mungkin karena mereka biasa dilayani di rumal1 serta mendapatkan 
berbagai kemudahan. Tentu karena fasilitas dan keadaan ekonomi keluarga 
yang semuanya menengah ntas". 

Pada fase ini intbrman telah mengalami proses kognitif da.lnm 

mempersepsi lingkungan pribumi. Selama masa-masa awal, persepsi infonnan 

mengenai etnik Cina sangatlah terbatas dan sederhana, mungkin sebatas infomwsi 

yang pemah ia terima atau dari apa yang diamatinya secara harafiah. Misalnya 

mengenai ego yang tinggi, yang mungkin saja Ia amati selama proses 

pembefajaran, bahwa etnik Cina merasa "'lebih" darip.ada pribumi, yang dalam hal 

ini adalah sebagai pcndatmg. 

Namun, ini berbeda ketika infonnan sudah mulai memahami mereka 

secara lebih jauh dan mendalam seiring dengan berjalannya waktu dan lamanya 

In forman mcngajar di lingkungan tersebut. 
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Menurut pengamatan serta pengalarnan saya mereka lebih cepat 
menangkap materi, lebih lugas, reaktif dan terbuka. Saya yakin bahwa 
siswa akan dekat dengan kita jika kita bisa masuk ke dunia mereka. 

lnforman dapat mengatalcan itu tentu saja karena ia telah mulai 

mengetahui buda}'a pribumi (etnik Cina) secara lebih jauh, dari pengalaman­

pengalamannya pada masa-masa awal mengajar di sana. Hal yang sama juga di 

alarni oleh informan lain. Setelah mengenaf dan rnemahami lebih jauh mengenai 

kebiasaan-kebiasaan etnik Cina, persepsinya mengenai etnik Cina menjadi Jebih 

halus dan beraganL ..... 

·~ Karena telah lama mengenal kebiasaan-kebiasaan mereka, kini saya 
merasa tidak suHt untuk menyesualkan diri ®ngan mereka. 

Menurut pengamatan saya mereka rata-rata lebih tekun, rajin serta ulet 
dalam belajar. Semantara untuk hal-hal lain, seperti sopan santun, 
umumnya sama dengan siswa lain, sesuai standar siswa, Namun dalam 
meraih scsuatu, khususnya prestasi (belajar atau hal lain), mereka memllikl 
kemauan yang tinggi. Saya pikir hal ini tidak terfepas dari dorongan serta 
motivasi dari orangtua mereka yang umumnya juga memi!iki sifar~sifat 
scpcrti itu". 

Merujuk pada perspektifRuben (Ruben, 1975, dalam Gudykunst & Kim: 

1997,339) informan telah mengalami proses kognitif ketika mengawali proses 

adaptasi antarbudaya di lingkungan etoik Cina. 

Temyata, proses kognitlf ltu juga di alami oleh para siswa yang berasal 

dari etnik Cina. seperti pernyataao ioforman siswa; 

"Dari TK sampe SMP kito. sekolah dl sini, sebelumnya kita udah tau orang 
Indonesia ilu bagaimana. Jadi lebih gampang menyesuaikan, meskipun 
kita lebih ba.nyak bergaul dengan suku kita (China)". 

Dari ungkapan itu, secara tcrsira.t infonnan ingin mengatakan bahwa ia 

telah mengetahui bagaimana sifat-sifat orang Indonesia. Oari pengetahuan itulah 

kemudian mereka beradaptasi dengan pendatang (dalam hal ini adalah pribumi 

yang diwakili oleh etnik Batak) 
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Apa yang diplkirkan oleh informan rnungkin tergambar ketika peneliti 

melakukan observa.si dan beberapa kali kunjungan ke sekolah lni. Hampir setiap 

siswa yang peneliti jumpai, misalnya ketika berpaspasan mengucapkan salam, 

selamat pagi, siang atau sore. 

Mengenai apa yang peneliti temukan di lapangan ketika bertemu dengan 

siswa yang berasal dari etnik Cina, salah seorang informan mengatakan, 

''Salah satu kelebihan mereka yang menurut saya luar biasa adalah 
keramahan mereka. mereka itu rama,h-rarnah mba .... coba aja mba pergi ke 
GJodok atau Mangga Dua Iihat perbedaan mereka dengan pribumi dalam 
memperlakukan pelanggan. Mereka tidak mudah tersinggung ..... mereka 
melayani dengan sabar". 

Setelah melalui proses kognitif, tahapan berikutnya yang dilnlui oleh Guru 

yang berasal dari etnik Batak adalah proses afektif, yaitu dcrivasi dari apa yang 

mereka pahami yang terwujud dalam sikap, perilaku, rnotivasi dan sebagainya, 

Inforrnan misafnya, ketilal di dalam kelas ia bersikap dan berperilaku 

yang sesuai dengan lingkungan etnik yang telah Ia pelajari sebelumnya. Sclama 

pembclajaran berlangsllng, Informan kerapkali menyapa para siswn dcngan 

sebutan 'Nak" atau "Anakku". Bagaimanapun1 ini adalah upaya yang sudah 

dituangkan oleh informan dalam bentuk perilaku untuk dapat masuk ke dalam 

dunia siswa. Dengan sapaan tersebut. siswa merasa. lebih dekat secara psikologis. 

lnforrnan memberikan kenyamanan tersendiri kepada mereka sehingga perbedaan 

etnik di antara merek:a dapat terjembatanl secara perlahan-laban, 

Pada tahapan yaog Jebilt tinggi lagi, seorang pendatang umumnya 

menga!ami proses operasionaf, yaitu mengikuti budaya prlbumi agar dapat 

diterima sepenuhnya oleh pribumi. Proses ini dapat terjadi mela.lui interaksi atau 

pola-pola komunikasi yang mereka bangun. informan juga meialui tahapan itu, 

setelah melalui proses k:onginif dan afektif pada akhirnya mereka juga dapat 

mengikuti dan masuk ke da!am kehidupan siswa yang etnik Cina. 
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Informan, selain membina hubungan yang komunikatif dengan siswa 

dengan bahasa-bahasa yang ia gunakan, ia juga membina huhungan yang 

barmonis dengan orangtua siswa. 

>lQh ya. saya juga biasa melakukan komunikasi dengan orangtua siswa, 
terutama jika anak-anak mereka bcrmasalah dengan nilai, jadi [nterabi 
tidak hanya saya lakukan dengan siswa tapi juga dengan orangtua 
mereka". 

Menurut Informan, hal ini ia lakukan bukan semata-rnata dalam rangka 

menjalankan kewajiban sebagai seorang guru, tetapi lebih dari itu. ia ingin agar 

perbedaan-perbedaan d! antara mereka dapat kian lebur. Melalui pendekatan yang 

persuasif kepada orangtua Infonnan berharap agar hubungannya dengan siswa 

menjadi lebih baik, terutama masalab nilai. Mungkin saja, ada siswa yang 

komplain dengan nilai yang diberikan oieh guru, dan ini dapat menjadi pemicu 

kont1ik atau rasa ketidaksukaan yang pada akhiroy.a dapat membuat mereka kian 

bcrjarak. 

Dalam sebuah wawancara dengan cmpat orang siswa SMPK 4 BPK 

Penabur, salah seorang diantara mereka menjelaskan mengenai bagaimana kedua 

orang guru terse but dapat mengikuti kebiasaan-kebiasaan siswa yang berasal dari 

etnik Cina. 

"Wah, mereka asyik banget Bu ... ngertiin kita banget. Mereka kayaknya 
udah paham banget cara ngadepin kita, jadi kita enjoy aja, apalagi kita 
juga udah tau orang Batak itu seperti apa. ternyata,. walaupun kerns tapi 
hatin:ya baik". 

Apa yang diungkapkan oleh informan siswa yang disetujui oleh ternan­

temannya merupakan bukti bahwa lnforman dan Informan secara operasional 

telah mewujudkan bentuk adaptasinya dalam kehldupan nyata. Mereka mengakui 

bahwa mereka rnengetahui kebiasaan-kebiasaan orang Batak, tnpi mereka merasn 

enjoy karena lnfomum dan Informan mernaharni mereka, cara rnenghadapi 

mereka. 
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Merujuk pacta pendapat Taft , informan guru telah menunjukan 

kemampuan untuk melakukan aksi dan reaksi secara tepat yang diperlukan dalam 

berbagai situasi sosial dalam menerima kcmampuan kognitif dan efektif yang 

relcvan. Taft ( 1977) menggambarkan beberapa kemampuan bertingkahlaku dalam 

bentuk dua type kemampuan; teknik dan sosia\. 

• Kemampuan teknis adalah dosar dari kemampuan praktis, seperti 

kemampuan bahasa, kemampuan kerja, kemampuan akademis, 

• Kemampuan sosial bersifat lebih umum dan krusial dalam interaksi 

sosia\ untuk peningkatan kemampuan. Hal ini dimulai dari percakapan 

sederhana dan memasukannya ke dalam pola tingkah laku dari interaksi 

dengan orang yang berbeda untuk mengembangkan hubungan dan 

mengelola konflik 

Dari caranya mengaJar, informan tclah mengcmbangkan kcmampuan-

kemampuan praktis, seperti dalam memilih bahasa. Bahasa sehari-hari yang dekat 

dengan kehidupan siswa <idalah bahasa yang dipilih informan ketika mengajar 

agar siswa lebih mudah memahami apa yang dimaksud olch informan .. Demikian 

pula dengan kebiasaan untuk berkomunikasi dengan orangtua, disamping untuk 

mengembangkan hubunganjuga untuk mengelola konflik. 

Mengenai semua proses itu, seornng informan merangkumnya dengan 

mengatakan, 

"Sebagai pendatang di sekolah ini saya melakukan banyak hal agar dapat 
diterima dengan baik, diantaranya dengan bersikap mengalah (untuk 
maju), mengamati, mendengar dan berbicarajika diperlukan". 

Jika sesekali mengalah terhadap tuan rumah, maka itu adalah hal yang 

wajar mengingat mereka di sekolah ini adalah sebagai pendatang. Sementara 

kegiatan mengamati dan mendengar dilakukan oleh informan dalam rangka proses 

kognitif untuk mengetahui dan mempelajari secara lebih jauh dan mendalam 

mengenai etnik Cina. Dan pada proses opreasional, infonnan selektif dalam bicara 

dengan terlebih dahulu melihat situasi apakah ia perlu berbicara atau tidak. 
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2. Kornunikasi SosiaJ Guru yang bcrasal d:ari etnik Batak 

Setelah seorang imigran atau pendatang mengalami proses adaptasl dalam 

komunikasi persona yang lebih bersifat pribadi, maka pada tahap berikutnya ia 

akan mengalami komunikasi sosial sebagai perilaku adaptasi beriku!nya. 

Komunikasi sosiaJ ini sendiri sebagaimana dijelaskan sebelumnya terdiri dari 

komunikasi interpersonal dan komunikast massa. Dengan komunikasi 

interpersonal pendatnng dan tuan rumab dapat berkomunikasi secara timbal balik. 

Mela!ui komunikasi ini pula pendatang, memiliki kesempatan untuk mempelajari 

dan mengatur pola kognisi, afeksi, dan tingkahiakunya sendiri. 

Sebenarnya, komunikasi yang dilakukan in forman dengan orangtua siswa 

merupakan bentuk komunikasi sosial, demikian juga komunikasi yang ia lakukan 

dengan siswa di luar jam belajar. Menmut informan, berkomunikasi dengan siswa 

di luar jam belajar lebih mcnyenangkan dan lchih tepat untuk membina hubungan 

pribadi. Seperti apa yang dikatakan oieh informan siswa ketika peneliti 

menanyakan mengenai cara mereka rnenyesuaikan diri dengan guru yang berasal 

dari Etnik Batak. 

'~kal.au aku .... ,ajak mereka ngobrol dan bercanda Bu .... jadinya kayak 
temen". 

Penyataan ini sekaligus menunjukan ballwa Guru-guru yang dimaksudnya 

juga berpartisipasi aktif dengan mereka dafam berkomunikasi. Para informan 

telah mengembangkan komunikasi yang intim dengan tuan rumah. 

Dalam konteks ini, mengenai komunikasi sosial atau komunikasi antar 

persona! yang dibangun oleh infonnan, Ja tidak hanya mempraktekannya pada 

komunikasi verbai, tapi juga komunikasi non verbal. Seperti apa yang diamati 

oleh peneliti ketika informan mengajar. la ada!ah seorang pendengar yang baik. 

Dia memberikan kesempatan pada siswa untuk berpendapat atau memberikan 
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komentar pada penjelasan~penjelasaonya. Ia tidak menyela pembicaraan ketlka 

siswa berbicara. 

Agus M. Harjana (2003:&6) menyebutkan bahwa salab satu cirl~cirl 

komunikasi interpersonal yang tetap adalah bahwa komunikasi adalah komunikasi 

yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau non verbal. Dalam komunikasi 

itu. seperti pada komunikasi pada umumnya, selalu mencakup dua unsur pokok; 

lsi pesan dan bagaimana isl itu dikatakan atau dilakukan, balk secara verbal 

maupun non verbal. Untuk etektifnya, kedua unsur itu sebaiknya diperhatlkan dan 

dilakukan berdasarkan pertimbangan situasi, kondisi dan keadaan penerima 

pesannya. 

Demikian pula dengan kebiasaan informan yang setalu mendekati siswa 

sccara bergantian ketika proses pembelajaran berlangsung. lnfonnan juga 

kerapkali menepuk bahu siswa dengon lembuL lni merupakan baglan dad 

komunikasi antarpersonal yang dikernbangkan olch inforrnan . Komunikasi non 

verbal berupa tatapan mata, tepukan lembut dan sebagainya membual sis>va 

meras:a diperhatikan. in forman bersikap adil terhadap semua siswa sehlngga tidak 

ada yang merasa tersisih atau tfdak diperhalikan. 

Jnforman in gin membangun attachment (perilaku lekat) yang oleh Bowlby 

(dalam Atkinson dkk, 1996) dinyatakan bahwa attachment adalah hubungan 

perasaan yang kuat, yang mengikat seseorang yang merupakan orang lain. Lebih 

jauh Bowlby juga menjelaskan bahwa attachment atau perlekatan memberikan 

rasa aman yang diperlukan anak untuk mengeksplorasi Iingkungannyn. dan 

perlekatan ini membentuk dasar untuk hubungan interpersonal bertahun-tahun 

kernudian. 

Maka, melalui komunikasi sosial inilah inforrnan "menyeteP' perasaan~ 

perasaan, perilaku-perilaku dan pikiran-pikiran nmara satu dengan yang lain. 

Seperti pernyataan informan, 
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"a\valnya yang kami tahu. orang Batak itu, kasar Mba ... terutama gaya 
bicaranya, agak nervous juga ..... tapi lama-lama, karcna sudah sering 
ketemu dan berkomunikasi jadi lebih memahami. Kita kan konta:k dengan 
guru tidak hanya di kelas Utp! juga di Juar kelas" 

Pernyataan informan tersebut menyiratkan bahwa kinl pikirannyn 

mengenai orang Batak sudah tertata, sudah disetel. Jika pada awalnya para siswa 

memahami bahwa orang Batak itu kasar, tapi karena sering berkomunikasi mereka 

jadi leblh memahami, tidak takut lagi. Dan informan menjelaskail bahwa mereka 

aktif berkomunikasi, tidak hanya di dalam kelas, tapi juga diluar kelas. Hal ini 

sekaligus mengindikasikao bahwa para guru telah membuka diri mereka untuk 

bcnar-bem:ir dapat berkomunikasi secara tulus dan terbuka dengan para siswa 

untuk lehih men genal dan memahami satu dengan yang lainnya. 

Menurut Kim. pentngkaum komunikasi interpersonal dalam komunikasi 

sosial akan mcningkatkan akulturas:i. Komunikas.i interpersonal dapat 

memfasilitasi terjadinya akulturasi antam pendarang dcngan tuan rumah (Kim, 

1992 dalam http://wwvt.wichert.org/icid.html), Merujuk pada pandangan ini, apa 

yang dikatakan olch scorang in forman tidaklah keliru, 

"saya pikir yang paling potensial untuk adaptasi adalah hubungan 
komunikasi dengan mereka, scring ngobroL Justru saya merasakan bahwa 
saya banyak menyerap nilai-nilai itu dari ngobrol. Apa-apa yang baik saya 
terima" 

Menurut informal intentitas 'ngobrol' dcngan siswa maupun para orangtua 

yang bcrasal dari etnik Cina merupakan cara yang efektif untuk beradaptasi. 

Hubungan interpersonal ini sangat penting. Namun, informan menambahkan 

harus ada hubungan timbnl bal1k. Sebagai seorang Guru Bimbingan Konsclikg, 

informan ingin memberikan yang lebih. Lewat ngobrol itu pula informan dapat 

memasukan nilai-nitai budayanya kepada etnik Cina agar mereka tidak hanya 

meliha.t sesuatu dart sudut pandangnya sendiri. 

Hal lain yang juga memiliki penman sangat signifikan dalam rnembantu 

proses adaptasi khususnya dalam komunikasi sosial adalah komunikasi massa. 

Komunikasl massa memainkan peranan yang amat penting dalam memperluas 
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pengalaman-pengalaman pendatang dalam masyarakat pribumj diluar lingkungan 

yang dapat dljangkaunya. Melalui banwa:n komunikasi massa, in forman, demikian 

juga seba!iknya mengetahui secara Jebih jauh lagi mengenai berba:gai unsur 

dalam sistem sosio-budaya pribumi (etnik Cina), 

Mestinya, kedua etnik ini telah mendapatkan banyak informasl mengenai 

elnik lainnya, apakah itu dari buku. majalah, koran atau bahkan tayangan­

tayangan televisi lain yang merepresentasikan ciri~cki atau karakter masing­

rnasing kelornpok. Seperti apa yang dikatakan oleh informan siswa, 

''awalnya yang kami tahu, orang Batak itu, kasar Mba .. , terutama gaya 
bicaranya, agak nervous juga .. ," tapi lama-lama, karena sudah sering 
ketemu dan berkomunikasi jadi !eblh memahamL Kita kan kontak dengan 
guru tidak hanya di kelas tapi juga di luar kelas~' 

Pcnyataan " awalnya yang kami taint.. ... " menegaskan bahwa mereka 

tclah mempunyai informasi av.ral mengenai etnik Batak, apakah itu dari bacaan, 

tontotan atau dari apa yang mereka dengar sebclumnya. Melalui informasi itu pula 

lnfonnan siswa dan kawan-kawnn mcnjadi nervous dan agak takut ketlka 

mengetahui bahwa ada di antara gurunya yang berasal dari etnik Batak, meskipun 

sebenarnya bukan kali ini saja mereka diajarkan oleh Guru yang berasal dari etnik 

Batak. karena menurut pengakuan mereka sudah sejak di Taman Kanak-Kanak 

mcreka selalu bcrtemu dengan guru yang berasal dari etnik Batak. 

Penyataan tersebutjuga menglndikasikan bahwa mereka masih mengalami 

kendala dalam berkomunikasi antarbudaya, yaitu stereotip mengenai orang Batak 

yang mereka nilai sifatnya kasar. Stereotip mcrupakan gcneraiisasi tcntang 

beberapa kelompok or:mg yang srmgat menyederhanakan realitas (Rogers dan 

Steinfau, 1999:58; Lewis dan Slade, 1994: 131; samovar dkk., 1981;122 dalam 

Rahardjo, 2005: 56). 

Berdasarkan catatan Lewis dan Slade (1994: 131), ketikn kira memberikan 

stereotip kepada seseorang, pertama kali yang kita lakukan adalah 

mengidentifikasi individu tersebut pada basis anggota kelompok etnik tertentu, 
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dan langkah berikutnya adalah menilai dlrl individu tersebut Berdasarkan 

pemahaman stereotip di atas, maka ketika kita melakukan kontak antarbudaya 

dengan seseorang, pada dasamya kita sedang berkomunlkasi dengan identitas 

elnik dari individu tersebut. 

Pernyataan lnforman mengenal pengetahuan awalnya bahwa orang Bntak 

itu kasar adalah konsekuensi dari adanya identifikasi individu yang berbasis 

anggota etnik tertentu, sehingga cenderung dJ generalisasi. Menurut Rahardjo 

(2005: 58) persoalan besar yang terjadi dalarn komunikasi antarbudaya adalah 

apabila orang yang berbeda latar belakang etnik memfokuskan secara desdruktif 

stereorip negatif yang mereka pegang masing-masing. Pemusatan secam 

desdruktif ini akan menyebabkan persep.si terhadap stercotip tersebut relatif tidak 

akan berubah. Samovar dkk. (l98J: 122) secara operasional menjelaskan adanya 

perubahan dimensi--dimensi stercotip yaitu dalam arah, intcnsitas, akurasi dan isi 

spesifik. 

I. Stereotip akan berubah dalam konteks arnlmya.. yaitu menguntungkan 

atau tidak menguntungkan. 

2. Stercotip akan berubah dalam konteks lntensitasnya, yaitu keyakinan 

yang kuat dari seseorang terhadap stereotip yang ada. 

3. Stereorip akan berubah dalam kontcks akurasinya. Beberapa stcrcotip 

seluruhnya tidak benar, beberapa lainnya setengah benar, dan bcberapa 

lainnya lag! hanya sel:mgian yang tidak akurat. 

4. Stcreotip akan berubah da!am isinya yang spesifik, yaitu sifat-sifat 

khusus yang diatribusikan terhadap suatu kelompok Tidak semua 

orang memegang stereotip yang sama terhadap suatu kelompok. 

1nfonnasi awal yang diterima telah membentuk persepsi tersendiri 

sehingga mempengaruhi earn berpikir, bersikap dan berperilaku. Namun, melalui 

informasi awal juga lnfonnan siswa dan kawan-kawan mencoba untuk dapat 

memahaml dan mengen:i akan karakter gurunya yang berasal dari etnik Batak. 

Begitu pula sebaliknya, infonnan awalnya telah mendapatkan infonnasi bahwa 

siswa yang berasai dari etnik Cina tersebut umumnya memiliki ego yang tinggi. 
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Bahwa selama ini, dalam lintasan sejarah pernah tercatat perlstiwa yang 

menggambarkan kurang harmonisnya hubungan antara pribumi dan non-pribumi 

yang diwakili oleh etnik Cina. 

Pengetahuan-pengetahuan inilah yang selanjmnya membuat informan 

Iotan dapat mengetahui secara lebih jauh lagi tenhmg berbagai unsur, nilai~nilai. 

kebiasaan dan sistem sosial budaya masyarakat tuan rumah, yang dalam hal inl 

adalah emik Cjna. Melalui informasi nwal itu puJa Informan dapat menentukan 

berbagai strategi untuk menurunkanjarak hubungan dengan mereka. 

Merujuk pada pentingnya media mas:sa dalam meningkatkan akulturasi1 

seperti pendapat Kim, namun para informan nyaris tidak pernah membaca media 

mengenai atnik Cina, sa lab seorang infoman mengatakan pengetalmannya tentang 

ctnik Cina lebih banyak ia bangun dari hubungan gereja, atau mendengar cerita~ 

cerita orang mengcnai emik Cina, sementara informan lain mengatukan bahwa ia 

lebih senang jika mengetahui se<:ara langsung tanpa harus mencari banyak 

infunnasi mengenai etnlk Clna. 

Mengcnai komunjkasi sosiai dengan etnik sendiri djlakukan oleh infom1an 

dcngan cara mengikuti upacarn-upacara adat Batak, mel.alui upacara ini informan 

dapat terus menginternaiisasi nilai~nilai ke~Batakan supaya tidak pudar karena 

terbatasnya kesempatan untuk berinleraksi dengan komuniktas Ba1ak secara 

intcns. 

5. Potensi Akulturasi Budaya Guru yang berasal dari Etnik Batak dan di 

lingkungan etnik Cina dj Sl\1PK 4 BPK Penabur Jakarta 

Akulturasi budaya yang diawali dengan kemampuan beradaptasi 

ses:ungguhnya tidak sama antara satu individu dengan individu lain. Antara 

kelompok kebudayaan yang satu dengan yang lain .Th!mikian pula dengan 

akulturasl budaya yang dialami oleh Guru yang berasal dari etnik Batak di 

lingkungan etnik Cina. Meskipun secarn alamiah hampir semua orang yang 
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beradaptasi akan mengalami akulmrasi budaya, namun pola-polanya sangat 

beraneka ragam, tergantung pada potensi akulturasi yang miliki oleh setiap 

individu yang mewakili suatu etnik. 

Guru yang berasal dari etnik Batak seperti para informan telah mengalami 

proses adaptasi komunikasi yang bcrbeda antara satu dengan yang lain. Meski 

demikinn ketiga orang itu mewaklli Etnik Batak yang memiliki cirkiri atau 

kamkter seperti yang dijelaskan o!eh fnforman siswa atau basil penelitian 

Schweizer di Universitas Gajah Mada Yogyakarta pada rabun 1978, 

Berikut ini adalah hal~hal yang potenslal terhadap rerjadinya akulturasi 

budaya yang dialami oleh guru yang berasal dari etn!k Batak df lingkungan etnik 

Cina setclah dilakukan studi terhadap adaptasi antar budaya yang dilakukan oleh 

Guru yang berasal dari etnik Batak : 

5.1 Adanya kemiripan an tara Budaya Batak dengan Buday a Cina 

Menurut Kim, kcmiripan budayn asli imigran dcngan buduya pribumi 

mungkin merupakan faktor terpenting yang menunjang potensi akullurasi (Kim, 

1976,19&0). Asumsi Kim nampaknya dapa.t dibuktikan dalam penelltian inL. Jikn 

emik Batak yang berada di lingkungan ctnik Cina ini mengaiami akullurasi 

budaya, mnka itu salah S.'ttunya disebabkan oleh kemiripan budaya yang ada 

dianmra kedua etnik tersebuL 

Mengenai kemiripnn ini. cukup jelas kiranya apa yang diungkapkan oleh 

Informan. 

Karni mempunyai beberapa nllai yang sama, yaitu reaktif dan terbuka. 
Pada umumnya orang Batak itu reaktif dan terbuka, dan ternyata hal itu 
juga dimiliki oleh orang China. Pada tahap itu kami seperti memiliki 
kesamaan, sehingga lebih mudah untuk beradaptasi meskipun kami 
berbeda. 
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Informan mengakui bahwa antara etnik Batak dengan Etnik Cina memillki 

beberapa nilai yang mirip . Nilai-nllai itu oleh Shcweizer dalam disertasinya 

dikatakan sebagai ciri-ciri untuk mempermudah identifikasi terhadap karakteristik 

orang Bamk. Kesamaan atau kemiripan itu tidak hanya memberikan kemudahan 

dalam beradaptasi. menjadi potensi adaptasi. tapi juga sekaligus menjadi jembatan 

untuk menghubungkan keduanya secara emosional. Hal ini tentu akan berbeda 

jika Infonnan memsa ridak ada nilai yang mirip ann~ra etnik Batak dengan Etnlk 

Cina. maka pcrjuangan untuk beradaptasi rentu menjadi lebih kerns. 

Mengenai kemiripan ini, temyatn tidak hanya dikatakan oleh informan 

guru, siswa pun juga mengatakan hal yang sama., 

" pastinya, apa-apa yang bnik akan ka:mi terima, misalnya, orang Batak itu 
kalau ngornong terbuka, apa adanya, Nah, kami senang dengan yang 
begini, jadi sama-sama enak, ga ada yang dislmpen-simpen, Tapl kita 
sama-sama tetap punya budaya masing-masing, gak: sa ling ganggu". 

Selain rnemberikan penekanan pada kenyataan bahwa mereka tctap 

mcmlliki identitas etnik ma.sing-masing, pernyataan ini jugn menunjukan 

bagaimana pencrimaan masyarakat pribumi terhadap imigran. Menurot Kim 

( 1988, 199Sa, J 995b dalam Gudykunst, 1997) potensi interaksi bagi budaya orang 

asing bcrgantung pada "receptivity" (penerimaan) masyaraka.t seternpat terhadap 

mereka. 

"ya .... kami juga mengalami itu (hampir serempak). Tapi ada samanya 
dengan ajaran yang kita terima dari orang tua yaitu disiplln dan ulet j' 

Kedua etnik ini mengakul bahwa mereka memi!iki beberapa nilai yang 

sama, paling lidak mirip. fnforman siswa bahkan mengatakan bahwa nilai~nilai 

seperti disiplin dan ulet yang mereka perhatikan pada guru-yang berasal dari etnik 

Batak juga diajarkan oleh orangtua mereka:. Kerniripan ini membuat rnereka: lebih 

mudah menyesuaikan did dengan guru tersebut. 
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5.2 Usia pada saat berimigrasi 

Pada saat pertama kali datang dan mengajar di sekolah informan sudah 

berada pada tahapan usia yang sudah cukup dewasa. sehingga mampu untuk 

membuat keputosan~keputusan atau menentukan strategi apa yang harus 

dilakukan atau tidak dllakukan, tentu saja dengan perhitungan yang matang 

berdasarkan pengaraman dan informasi awal yang lelah mereka terima mengenai 

lingkungan baru tern pat mereka bekerja. 

Ketika pertama kali mengajar dt sekolah in!, para informan kira-kira 

berusia sekitar 25 tahunan. Usia itu oleh Piaget dikatagorikan sebagai masa 

dewasa awal {dalam Santrock, 1995: 9l). Beberaapa ahli perkembangan percaya 

bahwa baru pada saat masa dewasalah individu mengatur pemikiran operasional 

formal mcreka yang oleh Piaget dinyatakan sudab mulai bcrkembang scjak masa 

remnja. 

Sernenrara itu Gisela Labouv!e~Vief (1982, 1986) berpikir bahwa tahun­

tahun masa dewasa akan menghasilkan pcmbatasan-pembatasan pragmatis yang 

memerlukan strategi-strntegi penyesuaian diri yang sedikit mengandalkan anal isis 

logis dalam memecahkan masalah. Komitmen, spesialisasi dan penyaluran energi 

ke dalam usaha sescorang untuk memperoleh tempat dalam masyarakat dun 

sistem kcrja yang komrleks Pada tahapan ini juga terjadi upaya untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir logis untuk beradaptasi dengan kenyataan. 

Meskl demikian, in forman memiliki pandangan senditi mengenai usia ini, 

"Ya BtL .... saya mera.sakan itu .. misalnya di sekolah knmL terasa sckali 
pcrbedaan antara guru baru dengan guru yang sudah lebih 
berpengalaman ..... terutama dalam menghadapi anak~anak yang berbeda 
etnik, yang memiliki nilai-nilai budaya yang berbeda dengan kita. Namun, 
saya lebih menekankan mata kematungan, bukan pada usia. karena ada 
juga orang yang usianya sudah cukup namum pemikirannya belum 
matang. Tidak bijaksana. Maka yang utama adalah attitude ..... yang telah 
terbentuk sebelumnya. Menurut saya yang penting itu adalah kematangan, 
bukan usia, karcna matang identik dengan attitude,.,., 
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Merujuk pada pendapat Kim mcngenai faktor usia sebagai salah satu 

potensi akulturasi, informan nampaknya tidak terlalu scpakat, karena yang 

terpenting itu adalah kematangan, attitude. Usia menurut informan adalah 

bilangan angka yang belum tentu dapat memotret kualitas kematangan seseorang, 

terlebih dalam menghadapi kehidupan yang sungguh berbeda dengan kehidupan 

pribadL 

Sikap jni tentu saja terbangun berdasarkan pengalaman pribadi informan. 

Menurut pengamatan beliau. ada juga bebempa guru yang sebenamya dari segi 

usia sudah cukup namun tidak matang dalam bersikap sehingga tidak sesuai 

dengan usianya. Lagi-lagi lnforman menegaskan bahwa yang penting adalah 

kematangan yang merupakan kolaborasi anlara pengalaman dan attitude. 

Scmentara itu , inform an lain mcngatakan bahwa dulu ketika pertama kali 

ada juga keragunn mengemti kesanggupan saya untuk masuk ke dah1m kehidupan 

mcrcka. Saya pikir, bagaimana nanti sajalah. Tapi saya piklr juga, justru pada usia 

mudalah kita dapat mclakukan han yak hal karena masih enerjik 

Pemyataan tersebut mengindikasikan bahwa pada awalnya lnforman 

mernsa ada keraguan mengenai kesanggupannya untuk bekerja dan masuk ke 

dalam lingkungan baru yang berbeda eroik dengannya. 

5.3 Latar Belakang Pendidikan 

Salah satu syarat untuk mcnjadi tenaga pengajar atau guru di sekolah ini 

ada!ab telah menyelesaikan pendldikan pada jenjang Strata Satu (S 1) untuk 

memenuhi kualifikasi sebagai seorang guru. Dan, para informan telah memenuhi 

ketcntuan inl. Kim (1976,1980) menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan 

imigran sebelum berakultumsi mernpermudah akulturasi. 

Pendidikan, terlepas dari konteks budayanya. ternyata mempebesar 

kapasitas scseorang untuk mcnghadapi pengalaman baru dan mengatasi tantangan 
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hidup. Tingkat pendidikan juga menunjukan seberapa banyak pengalaman belajar 

seseorang, termasuk belajar menerima perbedaan, Ylelalui pendidikan, seseorang 

semakin terbuka pemikirannya meogenai dunia luar. 

lnforman sangat sepakat jika tingkat pendldikan dikatakan sebagai potensi 

adaptasi antarbudaya, meskipun menunnnya bukan berarti orang yang tingkat 

pendidikannya tinggi juga pasti memiHki kepribadian yang matang, namun palhlg 

tidak sedikit banyak mempengaruhi oieh sebab jenjang pendidikan menjadi 

indikasi seberapa banyak pengalaman belajar seseorang, khususnya pada 

pendidikan formal. 

Tingknt pendidikan pasti berpengaruh bu ..... Pcndidikan itu mcnurut saya 
akan berpengaruh kepada cam kita berbicam, bersikap dan memahami 
etika ... meskipun tidak semua orang yang berpendidikan tinggl juga pasti 
menampilkan sikap seperti ilu, karena lagi-lagi attitude yang paling 
penting, 

Berbekal pcndidikan itu pula, para informan lebih mudah un1uk 

melakukan adaptasi antarbudaya yang pada akhirnya berakulturasi dengan ctnik 

Cina, tingkungan dimana mereka mengajar pnda saat ini. 

5.4 Kepribadian yang Bersahabat dan Toleransi 

Faktor lain yang juga mempengarubi potensi akulturasi adalah kepribadian 

seseorang. Kepribadian yang menyenangkan seperti suka berteman, toleransi dan 

rerbuka rnen1pakan ciri-ciri kepribadian yang potensial untuk beradaptasi. 

Umurunya orang lebih menyukai pribadi-prlbadi yang rnenyenangkan seperti inL 

Pendapat Kim tidaklah keliru rnengenai faktor kepribadian yang 

dik:atakannya menjadi salah satu potensi akuiturasi budaya, lihar saja bagaimana 

pendapat in forman mengenai hal ini, 

"Ya Bu .... kepribadian ilu mempengaruhi pengendalian dlrL. .. orang yang 
rnemi!iki kepribadian yang matang pengendalian dirinya akan lebih ekstra. 
Sekarang usia saya sudah meruasuki 45 tahun Bu ... saya menganggap 
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mereka seperti aoak~anak say:L..karena itu mereka pun menganggap saya 
seperti lbu untuk mereka, bukan hanya sekedar guru. Jadi ada hubungan 
timbal b.alik. Orang yang memiliki keprib.ldian matang biasanya lebih siap 
untuk menghadapi situasi yang baru. Dia dapat mengatur dan mengukur 
kebutuhan anak sesuai dengan tingkat usianya, tentu saja selalu 
dHmbungkan dengan materi pembelajaran. Anak-anak umomnya lebih 
suka dengan guru-guru yang friendly, yang bisa dijadikan ternan ..... .tapi 
sekall iagi, bukan herarti orang yang berusia cukup dan mcmiliki 
pendidikan tinggi berarli juga memiliki keprihadian yang matang. Jadi, 
kepribadian ilu juga sangat mendukung adaptasi. karena kita lebih siap 
menerima perbcdaan". 

lnforman. memenuhi standar kualifikasi tc!rsebut, pcmbawaannya memang 

sangat ramah dan menycnangkan. Scbagai orang Batak, amat terasa nuansa 

keterbukaan ketika orang pcrtama kali berjumpa dengan lnfonnan. Bahkan ketika 

pertama kali bertemu dengan peneliti lnforman begitu terbuka dan dengan sabar 

memenuhl apa yang diinginkan oleh penelitL 

Untuk memperkuat gagasan Kim rnengenai signifikasi kepribadian, 

Gregory (2005, dalam Sjarkawi, 2006: 13) menegaskan bahwa kepribOOian tidak 

ada hubungannya dengan sikap berpura-ptn1l dan melagak yang diperoleh dari 

pendidikan keluwesan dan kursus-.korsus perbaikan diri. Kepribadian adalah 

sebuah kata yang menandakan ctri pcmbawaan dan pola kelakuan seseorang yang 

khas bagi pribadi itui sendirL Kepribadian metiputi tingkah laku, cara berpfkir, 

perasaan, gerak usaha, aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekamm dan cara 

sehari-hari dalam berinteraksi deogan orang lain. 

Mengncu pada Gregory, semua informan memiliki tipe kepdbadian yang 

mudah menyesuaikan diri, yaitu orang yang memandang hidup in! sebagai 

perayaan dan setiap harJnya sebagai pesta yang berpindah-pindah. Orang tersebut 

sadar tcnrang penyesuaian diri dengan orang lain, komunikatif dan 

bertanggungjawab, ramah, santun dan memerhatikan perasaan orang lain, jarang 

sangat agresif dan juga jarang kompetltif secara desdruktif. Kepribadian lnl suka 

kepada yang modem, peka lerhadap apa yang terjadi hari ini dan senang menaruh 

perhatian peda banyak haL (Gregory ,2005 dalam Sjarkawi, 2006:13). 
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Orang yang memiliki tipe kepribadian ini mudah berteman, dapat 

menyesuaikan diri di hampir setiap lingkungan, mempunyai ketajaman pandangan 

untuk yang bersifat dinamis dan luar biasa. Dia adalah orang yang secara terbuka 

mernberikan reaksi pada kehadiran, suasana jiwa~ dan kualiras yang diperagakan 

olch orang lain (Gregory, 2005, dalam Sjarkawi, 2006 : l3). 

Mengenai pentingnya kepribadlan dalam adaptasl terungkap dalam 

wawancara dengan para siswn, ketika penellti bertanya mengenai bagaimana 

mereka berinteraksi dengan Guru~guru yang berasal dari Indonesia mereka 

mcnjawab (secara serempak) 

Serempak menjawab : Tidak ada masalah Mba ..... sama aja dcngan guru­
guru yang orang Cina. Tapi... tcrgantung pada kepribadian gurunya juga 
sih ..... . 

Artinya, kcpribadian menjadi perhatian utama. mereka ketika beraJaptasi 

dengan orang yang berbeda budaya. Intcraksi dengan orang lain bukanlah masalah 

bagi mereka. mcskipun pada nkhirnya kepribadian orang lainlah yang menentukan 

keberhasilan adaptasi terse but. Pernyataan tersebut tidak keliru karena kepribadinn 

adatah ciri atau karakteristik atau gayn atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumbcr dari bentukan~bentukan yang diterima dari lin,gkungan, misalnya, 

keluarga semenjak kecil, dan juga bawaan semenjak lahir (Sjarkawi ,2006: ll ). 

Sementara itu. Theodore M. Newcomb (dalam Sockanto, 1975; 65) 

mengatakan babwa kepribadian merupakan organisasi ditri sikap~sikap yang 

dimilikj seseorang sebagai latar belakang terhadap perikelakuan. Kepribadian 

merupakan organisasi dari slkap~sikap seseorang untuk: berbuat, mengetahui, 

berpikir dan mcrasakan secara khusus ketika dia berhubungan dcngan orang lain 

ata.u menanggapi suatu keadaan. Oleh karena itu keprihadian merupakan abstr{l.ksi 

dari individu dan kelakuannya sebagaimana halnya dengan rnasyarakat dan 
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kebudayaan maka keliga aspek tersebut mempunyai hubungan yang saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya, 

Kepdbadian dalam hal ini digarnbarkan sebagai organisasi dari faktor­

faktor psikologis, biologis dan sosiologis yang mendasari perikelakuan indivirlu 

(Roucek & Warren dalam Soekanto, J975: 66), dan kepribadian itu akan 

berkembang manakala orang itu berhubungan dengan orang lain. 

Da!am kaitannya dengan kepribadian informan yang berasal dari etnik 

Batak, nampaknya ada kesamaan. Keempat inforrnan, baik informan maupun 

informan tarnbaban sama-sama memiliki kepribadian yang terbuka, mungkin 

sedikit banyaknya dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Batak yang kcras, apa 

adanya dan terbuka sehingga mereka tidak terlalu sulit untuk menycsuuikan diti, 

meskipun kadangkala orang lain saJah menginterprewsikan kcterhukaan tersebut 

5.5 Pengetahuan ten tang Etnik Cina Sebelum Bcrimigrasi 

Sebelum bergabung dengan SMPK 4 BPK Penabur Jaknrta.,key infonnan 

telah mengetahui dan mempelajari bagaimana kebiasaan dan kccenderungan 

orang Cina pada tahapan awa.l adaptasi, yaitu pada komunikasi personal }ang 

mclibatkan proses kognitif. Pengetahuan awal lni membuat informan menjadi 

lebih siap untuk beradaptasi dengan ctnlk Cina. Paling tidak mereka dapat 

menentukan strategi bagaimana supaya mereka dapat diterima dan masuk ke 

dalam dunia siswa. 

Menurut in forman, pengctahuan a\val itu sangat dibutuhkan, apaJagi ketika 

memasuki lingkungan baru, seperti pernyataan di bawah ini 

"Ya hu, dalam wawancara pertama saya mengatakan bahwa awalnya yang 
saya tahu orang Cina itu egonya tinggi, manja dan merusa lebih. Saya 
mendapatkan informasi itu dart berbagai hal, misalnya dengar..dengar dari 
orang. Tapi saya juga sudah tahu mereka dari kegiatan ibadah. Kebetulan 
mereka rata·rata adalah penganut Kristen Kharismatik. ibadahnya di gereja 
Bethel. nah kebetulanjuga di sana ada orang Batak, mungkin sampai 50%-
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nya. Jadi sebelumnya pun kami sudah sering bertemu, apakah itu dalam 
Kebaktian, Pujian~pujian syukur dan sebagainya. Dari perlemuan­
pertemuan inilah saya sudah mengenal mereka Menurut saya, punya 
pengetahuan awal mengenai iingkungan yang akan kita masuki itu sangat 
penting bu. kalau tidak kita bisa hang atau kosong, akhirnya malah grogi. 
Tapi1 kaiau punya pengetahuan, kita jadi tau apa yang harus dilakukan 
untuk menghadapi merekan. 

Sebenarnya, pengetahuan awal ini juga sangat berkaitan dengan persepsi 

kognitif seorang imigran terhadap masyarakat pribumi yang mempengaruhi fuse­

fase awal adaptasi. Pengetahuan tersebut umumnya juga berkaitan dengan pola­

pola dan aturan-aturan sistem komunikasi pribumi. Bukti emplris yang memadai 

menunjang fungsi {X!nting pengetahuan tersebut dalam memudahkan aspek-as:pek 

akulturasi lainnya. 

Pcngetahuan a\val yang dimiliki oleO guru yang berasal dari etnik Batnk 

tcrhadap etnik Cina di sekolah ini sangat penting keberadaannya untuk 

meningkatkan partisipasi seorang imigran dalam jaringan·jaringan komunlkasi 

antarpcrsona dan komunikasi massa yang tcrdapat pada masyarakat pribumi (etuik 

Cina} {Breton, 1964; Chance, 1965; Richmond, 1967; Kim. 1970, 1980, dalam 

Rakhmat dan Mulyana, 2005). 

Meski demikian, ada juga informan yang mengatakan bahwa pengetahuan 

awnl itu tidak pcrlu karcna dapat mempengaruhi subyektifita.s pribadl dalam 

menilal orang lain yang berbeda. Menurutnya, pikiran yang positif serta kebfasaan 

disiplin justru dapat mcnjadi modal awal untuk hidup di sebuah lingkungan baru . 

... dimanapun saya berada saya pOSitive thingking saja ditambah dengan 
disiplin. Saya pikir itu adalah modal bagi kita untuk terus masuk ke dalam 
lingkungan baru. Saya justru banyak mempelajari tentang mereka setelah 
saya berada di dalam. Mengenai kinerja misalnya. Dan sampai sekarang 
saya masib terus mempelajari dan beradaptasi dengan mereka, tentu 
dengan cara yang tadi saya sebutkan; mengalah untuk maju, mengamati, 
mendengar. berbicara bila diminta ... 
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5.6 Derajat keseimbangan atau perbedaan an tara etnik Batak dengan 

etnik Cina 

Satu faktor penting yang sangat mendukung terjadinya akulturasi adalah 

derajat keseimbangan dan perbedaan antara dua atau lebLh etnik yang tergabung 

dalam kontak budaya. Perbedaan yang terlalu mencolok dapat menjadi kendala 

dalam adaptasi, apakah itu dalam hal ekonomi.ldeoiogi, agama dan sebagainya. 

Faktor ini juga amat terasa pengaruhnya di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta, 

llngkungan di mana infonnan melakukan adaptasi an!arbudaya dengan etnik Cina 

yang mayoritas dan justru menjadi tuan rumah di sanaJika dilihat dari status 

sosial ekonomi, masyarakat pribumi dalam hal ini etnik Cina jelas beroda di atas 

guru yang berasal dari etnlk Batak tersebut. Namun jika dikaji dari sisi agama, 

mercka mempunyai agama yang sama, Apa yang dikcmukakan oleh Gudykunst 

sangat tepat, sperti apn yng diungkapkan oleh informan mengenai kesamaan 

agama ini, 

"Hal tain yang mcnyatukan kami, sclain karena memiliki bcberapa 
kemiripan dalam nilai~nila[ budayn adalah .... karena kami sama~sama di 
ba\vah gereja ..... kareoa keyakioan yang sama .. .'' 

Kesamaan keyakinan nampaknya me11Jadi bcnang merah yang memillki 

dampak cukup besar terhadap kemampuan seseorang untuk beraku1turasi, 

terutama dilingkungan budaya dominan. Karena kesamaan itu, informan merasa 

seolah-olah rnercka seimbang, scjajar. karcna Se-iman. 

Mengenai keyakinan. mereku samu-sama beragama Kristen Protcstun, 

meskipun tempat ibadahnya berbedn, dun orang informan termasuk infonnan 

beribadah di HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) yaitu tempat beribadah 

orang-orang kristen Protestan dari Batak Toba, Sementara iw, satu orang 

Informan beribadah di GBKP (Gereja Batak Karo Protestao) yang diperuntukan 

bagi orang-orang kristcn Proteslan dari Batak Karo. 
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Sementara itu. informan sesekali juga beribadah di Gereja Bethel 

[ndooesia yang identik dengan Penganut Kristen Kharismatik . Gereja ini sifatnya 

lebih berbaur, karena terdiri dari berbagai etnik yang ada di Indonesia. lnforman 

juga ker.tpkali mengikuti acara puji-p\.!iian syukur ke rumah-rumah orang Cina 

yang ada di Kompleks perumahannya. 

Meski demikian, pada sisi lain. khususnya secara el<onoml informan 

sangat menyadarl perbedaan yang ada antara dirinya dengan para siswa karena 

mereka semua berasal dari kalangan menengah atas yang cukup kuat 

ekslstensinya terutarna dari slsi ekonomi. Sebenarnya, jika dilihat dalam 

perspektif sejarah. kekuatlm etn[k ini pada sisi ekonomi memang bukanlah suatu 

keadmm yang mengherankan selain karcna etnik Cina juga dikenal dcngan sik:ap 

hidupnya yang u!et, pantang menyerah dnn tidak genngsi. 

Coppel (1994:26) dan Sukma (dalam l. Wibowo, 2000: 131, dalam 

Rahardjo:2005: 16) mengidentifikasi lima karakter umum etnik Cina yang 

berkembang dalam pctsepsi masyarakat yang saJali satunya adalah bahwa, Posisi 

masyarakat etntk Cina yang diuntungkan dalam struklur sosial di bawah 

pernerintahan kolonial Belanda dilihat sebagai faktor penting memungkinkan 

mereka menjadi kekuatan ekonomi domimm yang kemudian menjadi sumbcr 

ketidaksenangan di kalangan masyarakat asli. Artinya, sejak dulu kelompok 

masyarakat ini memang telah mendapatkan posis[ yang menguntungknn secara 

ekonomi. 

Yang sungguh luar blasa adalah sikap informan untuk meoghadapi 

kenyataan ini. lnfonnan sangat menyadari bahwa pasli ada beberapa siswa yang 

merasa lebih sehingga cenderung menyepelekan sesuatu. Namun, inforrnan 

menghadapinya dengan strategi lain yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang 

lain, seperti pernyataan informan berikut ini, 

>~Justru itu, .... , saya tidak lantas menjadi lemah dihadapan mereka, sayu 
justru memanfaatkan perbedaan status sosial ekonomi kami sebagai 
moment untuk memberikan masuknn nilai-ollai kcpada mereka, nilai~nilai 
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yang saya terima dari orangtua saya, nilai~nilai keprihatina:n, misalnya 
saya seeing bcrcerita mengenai masa kecil saya .... masa-masa ketika saya 
bersekolah. Ayah saya hanya seorang Pelayan .... dalam agama fslam, 
mungkin sama dengan Ustad bu .... bayarannya berm; catu .... supaya bisa 
sekolah saya harus berjahm kaki hingga 5 kilometer setiap harl dengan 
singkong rebus dan ikan asin di tangan supaya bisa tetap sarapan, karena 
jika sarapan di rumah saya bisa terfambat datang ke sekolah ..... cerita-cel'ita 
seperti itu seeing saya sisipkan ketika mengajar agar mereka memiliki 
nilai-nilai keprihatinan ditengah kehidupan yang berlimpah ... u 

Melalui cerita yang diilhami oleh perbedaan status sosial ekonomi di 

antara mereka. informan berharap dapat memberikan masukan nilai-nHai. 

Sesungguhnya, apa yang dilakukan oleh infonnan tctscbut sangat sCsuai dengan 

tinjauan ilmu pendidikan Jersild (1975 dalum Semiawan, 2007 : 34) menyatakan 

bahwa lingkungan sosial budaya, latar belakang kcluarga dan riwayat unik scrta 

pengalamun~pcngalaman subyektifseseorang. Bahkan pengkajirm mengenai anak, 

termnsuk remaja secara saintifik dapat dilakukan dengan distorsi minimal 

tcrhadap interpretasl pcnghayatannya yang memet!ukan pendekatan yang 

subyektif dalam art) : rnemahami anak sedemikian, schingga dapat menerobos ke 

dalam penghayatnn pengalamannya. 

Satu~satunya jalan, menurut Jersild (dalam Semiawan 2007) adalah dengan 

"memasuki dunia mereka dengan cerita yang sesuai dengan dunia mereka", 

sehingga terjadi pertemuan dan kererlibatan emosi, pcmahaman dan keterlibatan 

mental antara yang bercerita dengan anak, Dengan demikian terwujudlah 

pengalaman dua sisi antara yang bercerita dengan yang mendengarkan. 

Dem ikian pula yang terjadi ketika intOrman bercerita kepada siswa, respon 

mereka cukup baik, seperti pernyatann in forman, 

"Luar biasa bu .... mereka mendengarkan dengan haru... hening .... dan 
ditengah-rengah cerita saya sclalu ada saja yang berkomentar .. Jbu sahar 
sekali ya ..... lhu hebat ya ..... " 

Rcspon tersebut paling tidak dapat mengungkap bah\va cerita merupakan 

wahana yang ampuh untuk me'.vujudkan pertemunn pengalaman (Semiawan, 2007 
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:34) yang pada akhirnya dapat menghasilkan apa yang oieh Maslow (1968), 

disebur penghayatan pengalaman yang paling mendalam. 

Sementara itu, informan Jain mengatakan bahwa perbedaan status sosial 

ekonoml dalam derajat perbedaan/kesamaan. saya plkir pasti berpengaruh dalam 

hubungan dengan orang lain, tapi saya pikir lebih baik apa adanya. ltu yang saya 

lakukan ketika bergaul dengan mereka, Kalau ada, saya bilang ada, kalau tidak 

ada ya jangan bHang ada. 

Terjadinya pertemuan tersebut menurut Semiawan merupakan peluang 

untuk menginkorporasikan segi-segi pedagogis dalam cerita tersebut, sehinggo 

tanpa disadari cerira tersebut mempengaruht perkembangan pribadinya, 

membentuk sikap-slkap moral dan keteladanan. 

Dengan demjkian, perbedaan status )'ang awalnya mungkin dapat mcnjadl 

jarak hubtmgan antarn informan dcngan siswa lapi malah menjadi media yang 

cukup ampuh untuk memas.ukan nHai-nilai kcpada mereka, paling tidak dapat 

menggugah hati rnereka dan memperkena\kan kehidupan lain kepada mereka, 

demikian informan mengatakan. 

Pada sisi Jain, mengenai keberhasilan etnik CLna dalam bisnls dan 

perdagangan, informan mengemukakan salah satu sifat mereka yang menjadi 

kekaguman bagi infonnan yang selama inl banyak bergaul dengan etnik Cina, 

"Salah satu kelebihan mereka yang menurut saya luar biasa adalah 
keramnha.n mereka, mereka ltu ramah-ramah mba .... coba aja mba pcrgi ke 
Giodok atau Mangga Dua lihat perbcdaan mereka dengan pribum[ dalam 
mcmperlakukan pelanggan. Mereka tidak mudah tersinggung ..... mereka 
meJa:yani dengan sabar" 

5.7 Derajat perbedaan penampilan fisik 

Ketika memas.uki lingkungan di mana Informan mengajar, maka seolah~ 

olah kita berada di sebuah komunitas yang seragam. Sctiar orang yang memiliki 
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penampllan fisik bcrbeda dengan tuan rumah tcrasa seperti asing. Hai ini lumrah 

karena SMPK 4 BPK Penabur memang 99% dihuni oleh etnik Cina. Mcreka 

berasal dari ras Mongoloid, karena itu penampilan fisiknya nyaris sama salu 

dengan yang Jajn, Kulit pulih, mata sipit dan ram but Iurus. 

"sebenamya kita sangat berbeda secara fisik .... tapi karena klta sering 
bertemu, paling tidak ketika beribadah di Gereja {Bethel) yang jemaatnya 
adalah orang Batak dan Clna, maka kita menjadi terbiasa dengan 
perbcdaan inL. ... jadi, secara fisik tidak ada masalah meskipun kami 
berbcda,,." 

Dari pernyataan tersebut, informan yang berasal dari etnik Batak 

menyadari bahwa mereka berbeda. Tapi perbedaan itu terjcmbatani dengan 

adanya pertemuan di luar jam pembelajnrnn, yaitu ketika bcribadah dJ 

Gereja.Gereja Bethel adalah Gereja yang jemaatnya identik dengan penganut 

Kristen Kharismatik. Jemaat gcrcja ini tebih berbaur yang tcrdiri dad bennacam~ 

macam suku bangsa. 

Mengenai pcrbednan tampilan fisik tcrsebut juga tersirat dalam pernyal.aan 

informan berikut inl: 

"Dari TK sampe SMP klta sekolah di sini, sebelumnya kita udah tau orang 
Indonesia Jtu bagaimana. Jadi lebih gampang menyesuaikao, meskipun 
kita lebih hanyak bergaul dengan suku kita (China)' 

Pemyataan itu jelas menyebut istiJah orang Indonesia, yang tentu saja 

dianalisis dari tampHan flsik sehari~bari. Jika dikaji dati sudut pandang ini maka 

InfOrman dan Infonnan yang berada dilingkungan budaya dominan akon tetap 

dipandang sebagai "orang Indonesia" yang berbeda dengan "orang Cina", berbeda 

misalnya jika kontak budaya tersebut terjadi antara Etnik Jawa dengan Etnik 

Batak. perbedaan tampilan fisik pasti tidak terlalu mencolok, 

5.8 Lingkungan tempat lerjadinya adaptasi 

SMPK 4 BPK Penabur Kelapn Gading Jakarta, berada di kawasan bisnis 

yang tukup strategis di !bu Kola ini. Tidak hanya itu, kawasan ini pun mayoritns 
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dihuni oleh etnik Cina, SMPK 4 merupakan satu dari 12 sekolah yang berada di 

bawnh naungan Yayasan Badan Pendidlkan Kristen Penabur. Uniknya dari 12 

sekolah, 7 sekolah dipimpin oleh orang Indonesia dan 5 sekolah oleh orang Cina. 

SMPK 4 sendiri dipimpln oleh Bapak Thomas. yang berasal dari etnik Cina. 

Guru-guru yang ada di sekolah ini, sebanyak 30% berasal dari etnik Cina 

dan 70% orang Indonesia dengan latar belakanz agama yang beraneka ragam, 

namun siswanya 99% berasal dari etnik Cina. Hanya 1% yang orang Indonesia, 

itu pun biasanya anak guru yang mengajo.r di sekolah itu. 

Dari pengalaman peneliti selama beberapa kali melakukan kunjungan ke 

sekolah ini, mereka cukup ramah. Misainya ketika peneliti berpaspasan dengan 

beberapa siswa. mereka: langsung secara spontan mengucapkan s:elamat pagi, 

siang atau sore.Mcngenai perilaku adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh 

informan, mereka memn.ng diberi ruang oJeh tuan rumah, terlepas dari adanya 

lmbungan antara guru dan murid. Seperti pernyataan, 

"pastinyn, apa~apa yang baik akan kami terima, misalnya, orang Batak ltu 
kalau ngomong terbuka, ap3 adanya. Nah, kami semmg dengan yang 
begini, jadi sama~smna enak, ga ada yang disimpen-simpcn. Tapi kita. 
snma-sama tetap punya budaya masing~masing, gak saling ganggu". 

Ungkungan di mana para informan beradaptasi cukup memberlkan peluang 

kepada mereka untuk dapat beradaptasi antarbudaya secara maksimal, seperti 

pernyataan berikut: 

Ya bu .... menurut say a, sekolah ini cukup terbuka bagi siapa saja .... slstem 
yang dlbangun cukup demok.ratis. Kami memiliki forum yang bernama 
Seminar Komunikasi yang selalu dilaksanakan secara berkala oleh setiap 
jenjang yang ada di yayasan ini, mulai dari TK, SD,SMP dan SMA. Pada 
kegiatan itu kami dibiasakan untuk share mengenai masalah~masalah yang 
kami alami...meskipun pimpinan ka.mi adalah Chinese tulen, tapi sistem 
yang dibangun tidak membuat kami merasa berbeda, meski kami adalah 
pendatang ... apalagi guru~guru yang ada di sekolah ini cukup beragam baik 
secara etnik maupun agama ..... 
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6. Akulturasi budaya yang dialarni oleh Guru yang bcrasal darj etnik 

Batak di lingkungan etnik Cina di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta 

Dimuka telah dijelaskan bahwa akulturasi budaya yang dihahas dalam 

penelitian ini adalah akulturasi pada aras individu, bukan kelompok sebagaimana 

din.Jjuk dari pcrnikiran T.D Graves (1967). Jika Graves me!ihatnya dari perspektif 

psikologi lintas budaya, maka Kim mclihatnya dari sudut pandang komunikasi 

antarbudaya bahwa komunikasi antarbudaya dapat dipeiajari pada tingkat 

kelompok maupun individu, 

Meskipun kajian mendalam difokuskan pada akulturasi individu, namun 

etnik yang menjadi asalnya tetap tidak dapat dilepaskan sebagai suatu sistem. 

Merujuk pada definisi Narrol, 1964 (daiam Liliweri,2005:9) bahwa kelompok 

etnik adalah suatu populasi yang ( 1) secara biologis mampu berkembang btak dan 

bertahan; {2) mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan 

kcbersamaan dalam suatu bc:ntuk budaya; (3) membentuk jaringan komunikasi 

dan interaksi sendiri; (4) menentukan ciri ketornpoknya sendiri yang diterima oleh 

kelompok lain dan dapat dibedakan dari kt:lompok populasi lain. 

Etnik Batak, adalah salah satu etnik yang ada di Indonesia yang memenuhi 

unsur definisi tersebut. (f) secara biologis orang Batak amat mudah di dcteksi 

karena mereka memil!ki marga atau farn yang menunjukan dari mana ia betasal. 

Dan sampai saat ini tetap berkembang biak dan bertahan; (2) Etnik Batak 

mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan kebersamaan sebagai 

suatu keJompok buda}'a- Kebersamaan itu salah sntunya diwujudkan dalam bentuk 

marga. Marga, terutama Marga yang sama membuat rasa kebersamaan diantara 

mereka menjadi erat dan kuat (3) Melalui marga pula orang Batak membentuk 

jaringan komunikasi dan interaksinya sendirL (4) Orang Batak menentukan c!ri 

kelompoknya dengan marga, karakter dan adat kebiasaan mereka yang pada 

gilirannya dapat membuat perbedaan mereka dengan etnik lain. 
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Sehubungan dengan itu, menarik kiranya apa yang je!askan oleh !nforman 

mengenai sifat-sifat yang berkaitan dengan nilai-nilai orang Barak. 

"Menurut saya ada lima hal yang patut dicatat darl orang Batak yang 
pertama mengenal hubungan kekeluargaa-n. Orang Batak memilikl 
hubungan kekeluargaan yang kental dan erat, walaupun tidak ada 
hubungan saudara. Apalagi jika kita satu marga, maka hubungan itu akan 
menjadi lebih erat Misalnya. saya Sinaga, lalu ada orang yang bermarga 
Sinaga juga sakit. maka kita akan langsung menolongnya. Kedua, orang 
Batak ltu kerns. Khususnya dari segi karakter. Karaktcr inl sangat 
dipengaruhi oleh faktor makanan dan Jingkungan. Orang Batak umumnya 
menyukai makanan yang berasal dari hewan, dan itu berpengaruh pada 
tekanan darah yang otomatis dapat meningkatkan temperamen yang 
tercennin pada suara yang keras. Orang Batak juga memiliki diatek yang 
terkesan kasar dan keras. Di daerah asalnya, hal ini dipcngaruhi olch 
tempat tinggal yang relallf berjauhan, sehingga jika berbicara harus 
dengan suara yang keras sopaya lawan bicara dapat mendengar. Mungkin 
karena inilah orang Batak dipandang kasar oieh orang yang berasal dari 
ctnik lain. Ketiga, orang Batak terkenal dengan sifat berani, pekcrja kerns 
dan ulet, saya pikir keberanian ini juga sangat berhubungun dengnn 
kondisi lingkungan di daerah asalnya. Di sana kami dikcliling hut.nn, 
kebun kelapa sawit dan sebagainya yang menantang kami uotuk beran i • 
apalagi ada ancoman binatang buas. Keberanian ini kemudian sccara turun 
temurun diturunkan kepada anak~anok dan seterusnya. Keempat, orang 
Batak pada umumnya memiliki kesetiaan/loyalitas/dedikasi, terutama 
terhadap tanggungjawab. Kefium, gotong royong atau kerjasama. Karena 
memiliki ikatan kekerabatan yang kuat maka kami terbinsa gotong royong, 
sating membantu. Misalnya, seperti saya contohkan tadi. Jika ada sesama 
orang Batak yang sakit, apalagi satu marga kita akan hmgsung 
membantunya" 

Penjelasan infonnan selain sesuai dengan definisl Narrol, juga sejalan apa 

yang ditemukan Schweizer yang berhasil mengidentiflkasi ciri~ciri etnlk Batak. 

yaitu tekun, ulet, maju,kasar. berani dan giat (Ringkasan Disertasi Schweizer : 

1979, dalam Dedy & Rakhmat :2005, 221). Dengan ciriMciri yang dim!likinya 

kebcradaan etnik Batak di Indonesia sangat menonjol. Rasanya setiap tldak ada 

orang yang tidak mampu mengindenrifikasi etnik Batak ioi. Bahkan, lcetika ada 

etnik Batak yang minoritas di lingkungan tuan rumah yang mayoritas ia tetap 

menonjoL Seperti yang dikatakan ole:h informan, 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



82 

'"Sebelumnya saya akan memberikan sebuah gambaran i!ustrasi Misatnya 
begini. dl suatu llngkungan, misalnya RT • ada satu keluarga yang berasal 
dari etnik Ba.tak. Maka, dapat dipastikan bahwa hampir semua orong nkan 
mengenal keluarga ilu sebagai orang Barak~' 

Jika selama ini etnik Batak begitu menonjot dan kuat eksistensinya, maka 

sangat menarik untuk melihat bagaimana mereka beradaptasi dan berakulturasi 

dalarn sebuah lingkungan yang berbeda dcngan lingkungan budayanya, yaitu 

iingkungan etnik Cina. 

Informan mengalami akulturasi pada aras individu ini. Sebagai seorang 

individu, ia memang berpartlsipasi aktif dal:am upaya untuk menyesuaikan diri 

dan diterirna oleh etnik Cina, lingkungan dimana ia bekerja dan mengabdikan dir! 

sebagai seorang guru. 

''Tahun pcrtamn saya masih beradaptasi dan mempelajart betul bagaimana 
kebiasaan~kebiasaan mcreka, nilai~nilai dan perilaku mereka. Nah, pnda 
tahun kedua saya baru dapat menyesuaikan diri. Artinya, penyesuaian ilu 
butuh proses apalagi kita berbeda. Uniknya lagi, 70% guru di sini adalah 
pribumi, tapi kami minorltas, karena jumlah eLnik Cina di sini 99%, maka 
mereka adalah mayoritas. Se:cara otomatis merekalah yang lebih domirum, 
namun saya harus dapat menyesuaikan dlri." 

Secara pribadi In forman sangat menyadari bahwa posisinya adalah sebagai 

"pendatang yang minoritas" karena itu ia harus dapat menyesuaikan diri dengan 

"tuan rumah yang minoritas". 

Proses penyesuaian lni merupakan implikasi dar! adanya konrak 

kebudayaan yang terjadi antara etnik Batak (sebagai pendatang) dan etnik Cina 

(sebagai tuan rumah). Di awal~awal terjadinya kontak, Informan maupun lbu 

Rosnani sama~sama berscpakat bahwa merekalah yang terlebih dahulu harus 

berusaha menyesuaikan diri dan masuk ke dalatn dunia siswa, agar siswa juga 

dapat menerima kelwdiran mereka yang berbeda etnik. 
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"Saya yang terlebih dahulu masuk ke dalam kehidupan mereka. Menurut 
pengamatan saya siswa di sini ra!a*rata memiliki ego yang tinggi, 
mungkin karena mereka biasa dilayani di rumah scrta mendapatkan 
berbagal kemudaban. Tentu karena fasi!itas dan keadz:mn ekonomi keluarga 
yang semuanya menengah ata&". 

"Mermrut saya, guru yang terleblh dahulu harus beradaptasi, supaya bisa 
masuk kedalam dunia mereka. Jadi, jika guru tidak bisa beradaptasi maka 
guru tidak bisa membina hubungan yang baik dengan siswa". 

Begitu seorang imigran memasuki budaya pribumi, proses akulturasi 

muiai berlangsung dan akan terus berlangsung selama imigran (pendatang) 

rnengadakan kont:ak langsung dengan sistem sosio·budaya pribumL Proses 

akulmrasi mungkin tidak berjalan lurus dan mulus, tapi bergerak maju. 

Tidak ada seorang imigran pun. sejauh kehidupan atau kebutuhan­

kebutuban lainnya secara fungsional bergantung pada pada masyarakat pribumi, 

dapat scpenuhnya menghindari diri dari proses aku!lurasi. Akulturasl ada!ah 

scbuah fenomena yang alamiah. Maka, tidak mungkin etnik Batak yang berada 

dllingkungan etnik Cina dapat menghlndari diri dari proses akulturas:i tersebuL 

lnforman, selaku imigran atau pendatang di lingkungan etnik Cina sejak 

awal kedatangan mereka kc sekolah itu bcrusaha untuk dapat "masuk" dan 

"diterima" oleh siswa, apalagi mereka adalah guru yang l<elak tidak hanya 

mcrnberikan tansformasi ilmu namun juga transformas! nilai, yang mcliputi etika. 

sopan santun. saling menghormati dan sebagainya. 

Merujuk pada pandangan Dodd (dalam Sunarwlnadi,ll2) bahwa proses 

akulturasi itu dimulai ketika orang mempelajari macam-macam keterampilan 

untuk bertahan hidup di ternpat yang baru, Seperti apa yang dinyatakan olch 

In forman, pada awalnya Ia memi!iki stereotip bahwa siswa yang berasa1 dari etnik 

Cina memiliki ego yang tinggi, namun karena Ia terns berusaha mcmahamlnya, 

termasuk alasan atau seb.nb mereka bersikap s.eperti itu maka lambat laun 

Informan mutai mengerti dan memahami, bahwa mereka itu disebabkan oleh 
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kemudahan-kemuda.ha.n yang selama inl mereka dapatkan, diantaranya fasilitas 

dan ma:teri. 

Para informan dalam penelitian ini melakukan hal yang sama, yaltu 

menjadi pihak yang lebih dahulu berusaha untuk memahami kebiasaan-kebiasaan 

tuan rumah. Sebagai pendatang, narnpaknya informan memahami benar, bahwa la 

yang harus lebih dahulu beradaptasi. Bahkan, karena adanya keinginan yang kuat 

untuk dapat diterima oleh elnik Cion yang mayoritas, kini informan mera.sakan 

tldak sulit untuk mcnyesuaikan diri dengan mereka. 

"Rasanya sayn tidak mengalami kesulitan, karena saya yang terlebih 
dahulu memulai untuk memahami mereka . Karcna te!ah lama mengenal 
kebiasaan-kebiasaan mereka. kini saya merasa tidak sulit untuk 
menyesuaikan diri dengan mereka1

', 

Mengacu pada pemikiran Dodd, , bafnva proses terakhir yang berlangsung 

ketika dua kebudayaan saling kontak adalah simbiosis. Simbiosis ini merupakan 

akibat karena dua atau lcbih kcbudayaan saling membutuhkan. Maka, seperti itu 

pula hubungan antar etnlk Batak (pendatang) dengan etnlk Cino, (tuan rumah) 

dalam konteks penelitian inl. Kontak kebudayaan yang terjadi lebih formal. Dan 

kedua kebudayaan saling belajar satu sama lain. 

Bahwa, meskipun Etnik Batak sebagaJ pendatang yang lebih dulu harus 

mempelajari budaya tuan rumah, namun bukan berarti etnik CJna tidak belajar. 

Seperti apa yang dikatakan infonnrm siswa, ball\\·a mereka pun mempelajari 

mengenai kebiasaan-kebiasaan orang Batak, babkan ada nilai-nilai yang mereka 

terima. misalnya gaya bicara yang lugas dan terbuka. lnfonnan siswa dan kawan­

kawan bailkan menyntakan senang dengan sikap seperri inL 

"pastinya, apa-apa yang baik akan kami terima, misalnya. ora.ng Batak itu 
kalau ngomong tcrbuka, apa adanya. Nah, kami senang dengan yang 
begini, jadi sama·sama enak, ga ada ynng disimpen-simpen. Tapi kita 
sama-sama tetap punya budaya masing-rnasing, gak saling ganggu". 
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Bagalmanapun infonnan menerima nilai-nilai positif yang diberikan oleh 

etnik Batak, namun dengan penuh kesadaran mereka tetap merasa memiliki 

identitas budaya sendiri yang tergambar deng<~.n jelas pada kalimat "tapi kita 

sama-sama tetap punya budaya masing-masing". 

Erikson (dalam Sanlrock, 1995: 63) secara khusus tertarik terhadap peran 

kebudayaan dalam perkcmbangan identitas, yang menekankan bagaimana di 

seluruh dunia ke!ornpok~kelompok etnlk minoritas berjuang untuk 

mempertahankan identitas kebudayaan mereka saat bercampur dengan 

kebudayaan mayoritas. Masa remaja, menurut Erikson sering merupakan suatu 

titik yang khusus dalam perkembangan identitas individu-individu etnik 

minoritas, karena untuk pertama kalinya mereka secarn sadar menghadapi 

identitas etnik mereka. 

Mengacu kepada pandangan Erikson tersebut, pam siswa di SMPK 4 BPK 

Pcnabur Kelapa Gading Jakarta yang berada pada tahapao usia remaja sudah 

mulai rnenyadari identitas etnik mcreka yang membt.-dakan mereka dengan orang 

lain dan ada kecendcrungan untuk mempertahankrm idenWas etnik terscbut 

terutama ketika terjadi kontak amarbudaya dengan etni!< lain. 

Sementara itu, pernyataan infonmm tersebut juga menunjukan adanya: 

penerimaan dari host (tuan rumah} terhadap pendatang. Mengacu pada pandangan 

Kim, bahwa proses akuliurasi adalah suatu proses interaktif 1'mendorong dan 

menarik" antara seorang imigran dan lingkungan pribumi. Tetapi anggota·anggota 

masyarakat pribumi dapat mempermudah akulturasi imigran dengan menerima 

pelnziman (conditioning) budaya asli imigran, dengan memberikan situasi-situasi 

komunikasi yang rnendukung kepada irnigran dan dcngan penyediakan diri sccara 

sabar untuk berkomunikasi antarbudaya dengan imigran (KLm, 1976, J 980, dalam 

Rakhmat dan Mulyana, 2005: 147). 
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Pada sisi Jain informan yang berasal dari etnik Batak sebagai pendarang 

juga mempelajari beberapa nilai dari etnik Cina yang rnenurutnya positif dan patut 

untuk diambil. 

''Gigih. Saya kagum dengan kegigihan mereka. Saya pikir itu nilai positif 
yang harus diteladani. Mereka rata-rata memiliki kegigihan yang tinggi, 
khususnya dalam mencapai prestasi. Dan saya belajar tentang kegigihan 
itu". 

Maka, apa yang dijelaskan oleh Dodd {dalam Sunarwinadi.JJ2) telah 

terimplementasi da{am proses akulturasl yang dlalami oleh Guru yang berasal dari 

etnik BaL:'lk di lingkungan etnik Cina, apalagi mereka merniliki kebutuhan, yaitu 

hubungan antara Guru dan siswa. 

Meski demikian, akulturasi budaya pada tahap individu yang dialami oleh 

informan, meskipun telah terjadi penyerapan nilai-nilai budaya etnik Cina, 

Jingkuognn dominan dhnnna mcreka berkerja, namun mereka tetap herusaha 

untuk mempertahankan identitas ke- Batakan mereka. Berbagai upaya mereka 

lalukan untuk menjaga komunitas Batak yang terinternalisasi dalam diri mereka, 

diantaranya adalah sepert[ pernyataan berikut ini, 

"Saya memilih Jingkungan lbadah yang Batak, Kebaktian di Komplek 
yang Batak, meskipun banyak pilihan sehingga komunitas ke-Batakan 
tetap terpelihara karena pada sisi lain saya sudah jarang menglkuti ritual­
ritual orang Batak ..... " 

Sementara itu, informan lain menjefaskan bahwa untuk menjaga identitas 

ke-Batakan, ia rajin mengikuti upacara-upa.£:arn adat Batak dan beribadah di 

Gereja Batak Karo yang keseluruhannya jemaatnya adalah orang Batak Karo, 

sehingga tetap bertemu dan berkomunikasi dengan orang Batak (wawancara 

dengan salah seorang infonnan) 

Upaya itu, bagaimanapun merupakan cara yang ditempuh oleh intbrman 

untuk tetap mempertahankan identitas ke-Batakannya di tengah adaptasi 
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antarbudaya dengan lingkungan etnik Cina yang selarna bertahun-tahun tahun ini 

telah dilakoninya. 

Sekali lagi, ditegaskan , bahwa akulturasl adalah sebuah proses tidak 

terjadi begitu saja. Guru yang berasal dari etnik Batak di SMPK 4 BPK Penabur 

dihadapkan pada kebudayaan Cina yang berbeda dengan kebudayaannnya. 

Meskipun secara lambat laun, seiring dengan berjalannya wakLu, ada beberapa 

nilai darJ kebudayaan Cina yang diterima dan diolah kedalam unsur kebudayaan 

Batak. namun tidak menghilangkan kepribadian kebudayaan Batak, atau nilai­

nilai budaya Batak yang selama ini diyakininya. 

"Saya mcrasa tidak mengalami perubahan sebagai seorang Batak Saya 
tetap mernegang teguh nilai~nilai Batak yang selama lni menjndi budaya 
kami. Saya pildr ini ada hubungannya dengan salah satu falsafah Batak 
yakni .. Manjunjung Baringina", yang artinya menjunjung nilai~nilai 

kcluarga. Jadi, dimanapun kami berada, karni tetap orang Batak yang akan 
selalu membawa nilai~ni!ai kelll<'lfga. 

Sebagai data konfirmasi, pcneliti juga mewawancari infonnan, seorang 

Tokoh Masyarakut Batak yang bcruda di Bekasi. Beliau juga menjelaskan hal 

yang sama, bahwa menycsuaikan diri dengan kebudayaan lain itu butuh proses. 

Meski sudah lama menetap di lingkungan yang penghuninya adalah orang~orang 

yang berbeda budaya, namun informan tidak kehilangan jatl dirinya sebngai orang 

Batak, 

"Menyesuaikan diri iru butuh proses,. saya sudah 29 tahun tinggal di sini 
(Bekasi -red). Tetaogga yang ada di sekitar sini urnumnya adalah orang 
Jawa. Saya pikir seiama 29 tabun ltu kami mencoba mcmahami 
kccenderungan-keccnderungan mereka, pola komunikasi mereka dan 
bagaimana cara mereka bcrinteraksi dengan orang lain. Saya pun rajin 
menglkuti keglatan~kegiatan yang dilakukan oleh masyorakat sekitar, 
seperti arisnn, kumpul~kum(lul dan sebagainya, Begitu juga dengan apa 
yang saya !akukan di pabrik (lnforman adalah sahlh seorang manajer di 
sebuah Pabrik garment). Namun, meski demikian, lagi-lagi saya tegaskan 
bahwa kami tetap Batak Namun, secant alamiah ada juga nilai-nilai 
budaya lain yang saya pelajari, misalnya lebih sabar dan lembuL. hal ini 
tentu saja karena pengaruh terlalu lamanya saya bergaul dengan orang 
yang berbcda budayn" 
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Koentjaraningrat bahkan menyatakan bahwa akulturasi adalab proses 

sosial yang tlmbul bifa suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan yang 

tertentu dihadapkan dcngan unsur-unsur dari satu kebudayaan asing yang 

berbeda sedemikian rupa, sehingga unsur-uosur kebudayaan asing itu dengan 

lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa 

menyebabkan hilangnya kepribadi:an kebudayaan itu, 

Merujuk pada pendapar Koentjaraningrat tersebut, maka apa yang dialami 

oleh informan adalah sebuah proses sosial yang terjadi karena mercka beradaptasi 

dengan budaya lain yang berbeda dengan budaya mereka dalam waktu yang lama. 

Meski demikian, mereka tetap tidak kehilangan kepribadian kebudayaan asalnya 

meski mereka juga menyerap unsur budaya Jain tersebut. 

Proses yang bemama akulturasi tersebut mereka akui keberadaannya. 

Bahwa penyerapan nilai-nilai budnya fain, khususnya nilai-niiai dimana mereka 

sering mengadakan konrak budaya mcmang terjadi, seperti penjelasan informan 

ketika dltanyakan pendapatnya mengenai akulturasi budaya yang mcreka alami, 

"Ya Bu .... saya sepakat mengenai hal itu .... telah terjadi penyerapan nilai 
di sini, antara orang Batak dan orang Cina, .. .tentu saja karena lingkungnn 
di sini mendukung itu dan banyak faktor yang menyebabkan itu 
terjadi .... .seperti yang telah dibahas sebelumnya ..... tapL. meskfpun telah 
terjadi akullurasi budaya, kaml tetap Batak. .. .'; 

Betapapun ctnik Batak sclama ini dikenal dengan karakternya yang kcras, 

namun pada gilirannya dapat juga bcrakulturasi dengan budaya dari etnik lain, 

khususnya terhadap nilal~nilnL Akulturasi tersebut tentu saja hanya dapat terjadi 

dengan duk\.lngan banyak faktor-faktor pote:nsia\, dan sccara individu, guru-g\.lru 

yang berasal dari etnik Batak dJ sekolah ini memiliki potensi pribadi untuk 

beradaptasi dengan etnik lain, 
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Mengenai identiras ke-Batakan yang tetap melekat, rasanya tidak 

mengherankan, karena orang Batak memiliki sebuah falsafah hidup, seperti yang 

dinyatakan oleh seorang in forman. 

orang Batak punya falsafah hid up, yaim ..... 11 Marsipature Jiuttmabe" 
Yang kira-kira artinya 'ltfi mana pu11 kamu berada, kamu hartts meujagu 
citra budayamu dan mengutamaka11 membcmgun daeralmut" ..... Jadi, 
dimanapun karni berada dan dengan siapa pun kami bergaul kami tetap 
orang Batak. 

Falsafah ini dipegang teguh oleh orang Batak dan terintemalisasi dalam 

kehidupan mereka. Apapun marga yang mereka miliki rnereka tetap orang Batak 

yang harus selalu menjunjung nilai-nilai orang Batak. Pertemuan dan kon!ak 

budaya antara etnik Batak dcngan etnik lain merupakan sebuah proses a'amiah 

yang tidak dapat dlelakan. Kualitas inte~aksi itu sendirl sangat ditentukan oleh 

adaptasi antarbudaya yang mereka lakukan sclama ini. 

7. Mcnjndi Pribadi Antarbudaya : Implikasi AknJturasi Buday.a yang 

dialami oleh guru yang berasal dnri dnik Batak di lingkungan Etnik 

Cina 

Menjadi pribadi antarbudaya adaiah salah satu tujuan dari komunikasi 

antarbudaya untuk memutus penyekat masing-masing budaya yang sangat rentan 

terhadap konfiik vertika! maupun horisontaL Pribadi antar budaya merupakan 

sebuah pribadi yang telah mengalami proses ketika berhadapan dengan orang lain 

yang berbeda budaya dengannya. Mengacu pada karakteristik pribadi antarbudaya 

yang diketengahkan olch Walsh (1973) yang ia sebut sebagai "pribadi universal'\ 

menekankan tiga nspek pandangan "kosmopolitan"1 yaitu: 

(I) respek pada semua kultur, 

(2) memahami apa yang difikirkan, rasa, yakin~ dalam kultur lain. dan 

(3) apresiasi padu perbcdaan diantara kultur-kultur. 

Beberapa guru yang berasal dari etnik Batak dan menjadi infonnan dari 

penleitian in[ dcngan segala upaya yang telah ia lakukan telab memenuhi 
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karakteristik tersebut Mereka tidak hanya dapat menghilangka.n stereotip tapi 

juga dapat mema.harni dan bahkan menyerap nilai-nilai positif dari etnik Cina, 

Stress- adaptasi- pertumbuhan yang dikemukakan oleh Kim (Dalam Gudykunst. 

1997) telah mereka alami. Stereotip, rasa tidak percaya diri, merasa ragu dengan 

kemampuan dan sebagainya telnh mereka alami yang pada gilirannya berlanjut 

pada proses adaptasi dan kemudian membuah mereka mmbuh dan berkembang di 

dalam lingkungan itu secara kondusif. 

Selanjutnya Adler(l982/1987 dalam Gudykunst,l997)) mcnjclaskan 

karakteristik unik dari orang multikultural: 

!dentitas multicnlturaf (orang) berda.sarkan, hukan pada "kpemilikitm" 

yang berarli memiliki arau dimiliki oleh budaya, tetapi pada gc~a 

kesadaran~diri yang mampu menegosiasikan informmi baru tentang 

kenyataan Dalam hal ini mullicultural (orang) adalah hr~glan radlkal dari 

sebuah identitas yang dapal dijumpai pada masyarakat tradisional dan 

massa. Dia men1pakrm bagian alau lerplsah dnri budayanya; dia hidup di 

dalam sebuah ikatan terlenllt (p.39) 

Para guru tersebul memiliki nilai budaya asal, tapi letap toleran dengan 

budaya tuan rumah dan menjadi pribadi yang re!atif independen. Babkan menurut 

salah lnforman, keheragaman justru seharusnya dinilai sebagai sebuah kekayaan. 

NJiai-nilai yang ada pada masing-maslng etnik dapat diserap oleh etnik la1n 

sehlngga masing-masing etnik menjadi kaya akan nilai-nilai. Perbedaan yang ada 

pada masing-masing etnik bukan untuk dijadikan sebagai potensi konflik 

melainkan untuk menyempumakan masing-masing budaya yang dimilild oleh 

etnik, seperti pernyataan seorang lnforman, 

"bagi saya keberagaman ltu adalah kekuatan. sebagaimana tubuh, setiap 
anggota tubuh saling mclengkapi dan saling menopang sa:tu sama lain 
sehingga menjadi \engknp. Keberagaman juga dapat diilustrasikan dengan 
sebuah orkestra. Permainan setiap alat musiklah yang menjadikannya 
harmoni, mesk.ipun ada yang dominan. Saya mcmang menyerap nilai 
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budaya mereka, tapi saya juga memberikan sesuatu untuk rnereka, 
diantaranya semangar dan motivasi'' 

8. SMPK 4 BPK Penabur Jakarta Sebagai Ruang Akulturasi Budaya 

Sesungguhnya, adaptasi maupun akulturasi tidak akan pernah terjadi tanpa 

arlanya dukungan dar! lingkungan dimana pertemuan antarn dua kelompok 

kcbudayaan itu terjadi. SMPK 4 BPK Penabur Jakarta merupakan lingkungan 

tern pat bertemunya guru yang berasal dari etnik Batak dengan etnik Cina. Scperti 

apa yang disampaikan oleh para informan,sccara manajerial lingkungan ini cukup 

kondusif dan terbuka bagi para pendatang. Gudykunst {1997) menynlakan bahwa 

pengembangan intercultural !ebih efcktif jlka dilakukan pa:da genera.si muda maka 

itu sangat scsuai dengan apa yang terjadi pada siswa di sekolah ini. seperti 

pernyataan saiah seorang in forman, 

"Menurut aku scmna manusia itu pada dasamya sama. sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan. Jadi tidak ada yang membedakan kita. Tapi, awal~nwalnya 
pernah juga aku mengalami kesulitan namun dapat diatasi" 

Pcmyataan tersebut menunjukan bahwa para siswa di sekolah ini 

menyadari bahwa pada clasamya manusia itu sama. Meskipun sempat mengalami 

kesulitan untuk memahami orang yang berbeda etnik namun akhirnya dapat 

teratasi dengan baik, kemapuan untuk mengatasi itu mereka peroleh dari proses 

pendidikan yang selama ini betlangsung . Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 

berikut: 

awalnya yang kami tahu, orang Batak itu, kasar Mba ... tennama gaya 
bicaranya, agak nervous juga . .,, tapi lama-lama, karena sudah sering 
ketemu dan berkomunikasi jadi lebih memahami. Kita kan kontak dengan 
guru tidak hanya di kelas tapi juga di luar kelas ..... . 

Pembelajaran di sekolab ini tidak hnnya difokuskan pada mata pelajaran, 

namun juga proses pembelajaran mental, seperti gagasan kontruktivisme yang 

meyakini bahwa belajar adalah membangun (to construct) pengetahuan it11 

sendiri, setelah dipahami, diccrnakan dan merupakan perbuutan dar! dalam diri 
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seseorang (from within). Dalam perbuatan belajar seperti itu bukan apanya (isi) 

pembelajaran yang penting, melainkan bagaimana mempergunakan perala!an 

mental untuk menguasai apa yang dipelajari. Pengetahuan itu diciptakan kembali 

dan dibangun dari dalam did seseorang melalui pengalaman, pengamatan, 

pencernaan dan pemahamannya. (Semiawan,C.,2007). 

Gudykunst dan Kim (2007) meyakini bahwa jika sukses s:is:tem pendidikan 

dapat membantu anggata dari generosl masa depan memeluk dunia yang 

inlercultural dengan keanek.aragamannya, pernyataan berikul tepat untuk 

merepresentasikan maksud itu, 

"pastinya, apa-apa yang baik akan kami terirna, misalnya, orang Batak itu 
kalau ngomong terhuka, apa adanya. Nah, kami senang dengan yang 
begini, jadi sama-sama enak, ga ada yang disimpen-simpen. Tapi kita 
sama-sama tetap puoya budaya masing-masing, gak saling ganggu" 

SMPK 4 BPK Pcnabur Jakarta, merupakan sebuah sekolah yang sangat 

terbuka terhadap pcndatang sehingga dapat menjadi ruang akulturasi budaya. Hal 

ini rcntu saja disebabkan olch adanya penerimaan positif dari komunitas tuan 

rumah. Tidak banya dari sls\va tapi juga dari sekolah secara kelembagaan, seperti 

pernyataan informan, 

"Ya bu .... menurut saya, sekolah ini cukup terbuka bagi siapa saja .... sistem 
yang dlbangun cukup demokra.tls. Kami memiliki forum yang bemama 
Seminar Komunikasi yang selalu dilaksan'akan secara berkala olen serlap 
jenjang yang ada di yayasan ini, rnulai dari TK. SD,SMP dan SMA. Pada 
kegiatan itu kami dibiasakan untuk share mengenai masalah~masalah yang 
kami alami ... meskipun pimpinan kami adalah Chinese tulen, tapi s[stem 
yang dibangun tidak rnembuat kaml merasa berbeda, mcskt kami adalah 
pendata.ng ... apatagi guru-guru yang ada di sekolah ini cukup beragam baik 
secara etnik maupun agarna ..... " 

Maka, hal itu sejalan dengan apa yang dikatakan olch Kim dan Ruben 

(Dalam Gudykunst, 1997) bahwa ruang yang konduslf bagi terciptanya suasana 

antarbudaya adatah ruang dirnana ada perlakukan khusus untuk pikiran, perasaan, 

dan keluar dari parameter kultur yang tunggal. 
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Secara kelembagmm, SMPK 4 BPK Penabur Jakarta telah berusaha untuk 

meminimalisir problem~problem potensiaJ komunikasi anta:rbudaya (Samovar dan 

Porter, 2001) dlantaranya adalah stereotip dan kurangnya kepert:ayaan, Seminar 

Komunikasi yang dilakukan secara berkala dapat menjadi ruang bagi 

terbangunnya keperca:yaan di antara pimpinan yang mayoritas berasal dari etoik 

Cina dan para guru yang berasal dari beragam etnik. 
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Variabcl-Variabcl Komuniknsi Dalam Akulturasi 

lnforman Komunikasi Personal Komunikasi Sosial 
Kognitif Afektif Operas ion a! Interpersonal Massa Interpersonal Massa 

etnik etnik host host 
I Awalnya belum Sikap terhadap memiliki Bertemu di - berkomunikasi -

dapat beradaptasi siswa mulai keterampilan gereja ynng cukup 
karena masih berubah setelah untuk baik dengan 
memiliki stereO[ip I tahun mendckati host siswa dan 
teriladap etnik Cina orangtua dan 
Namun itu menganggap 
dijadikan sebagai siswa seperti 

I pengetahuan awal nnak sendiri 
2 Sejak awal tidak Menghargai Lebih dulu Bcrtemu di Sesekali berkomuni kasi -

ada masalah,jadi nilai-nilai etnik beradaptasi gereJn mengikuti yang baik 
tidak mengalami Cina upacara ad at dcngan siswa 
proses mental 

3 Datang dengan Menghormati Mengamati, Bertemu di Raj in mengikuti Berkomunikasi 
pikiran posit if, tapi mereka namun mempelajari, gereJa upacara adat dengan siswa 
harus sambil merekajuga mendengar dan Batak dan orangtua 
mempclajari harus berbicarajika siswa 

menghormati perlu 
I pendatang 
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No. Nama Kemiripan 
Budaya 

i 

r Key lnf Kami memiliki 
nilai yang sama, 
yaitu rcaktif dan 
rerbuka 

IT · lnf I Kami ffiC!niliki 
nilai yang snma 
yairu kerjn keras, 
pantang menyerah 
dan terruh nendirian 

3. lnf 2 Sebenarnya kami 
sama-sarna 
pendatang yang 
harus memiliki 
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Pcmchum Potcnsi Akulturasl 
Guru yang Berasn1 dnri F.tnik B:ltak di Lingkungan Etnik Cina 

Di SMPK 4 BPK Penabur ,Jakarta 

Usia saat Latar Kepribadia Pcngetahua Dcrajat 
hcrmigrasi Belakang n no awal kcscimban 

Pcndidikun Mcngenai gan 
Etnik Cina 

. Usla tidak Potcnstal Setuju1 , Sangat Mcmilikf-~ 

i bt:rpengaruh, tapi tidak tcrulama i perlu, agama yang 
yang muUuk, pribadi supaya sama 
berpengaruh itu karena , yang tidnk hang 
kematangao orang yang ! lriendly 
yang berpcndldik 
merupakan an linggi 
kolaborasi dari belum tcntu 
pengalaman , matang 
dan att~tude dalam 

berllndnk 
- . - - Memiliki 

agama yang 

I 
sam a 

Usia tidak Ya, pasti, Pribadi Pengetahua Memilikl 
potcnsial karena yang mudah n awal ilu agama yang 
mempengaruhi pendidik<m diterlma tidak perlu, sama 
akuhurasl yang ad.alnh ynng yang 

Derajat Lingkunga 
pcriJcdnl•lJ n 
pcnampila 
n fisik 
Tidak Lingkungan 
potcnsial sekolah 

sangat 

i mcndukung 
dan lcrbuka 

- -

Tidak Lingkungan 
potensial sekolah 

sangat 
welcome 
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daya juang tinggi. mcmadai supel penting dan terbuka 
Tapi kamijuga membuat adalah pada semua. 
memiliki nilai yang seseorang berpikir 
sama yaitu kerja siap untuk positif dan 
keras, gigih dan mcnerima disiplin 
tcrbuka I perbedaan 
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Proses Akulturasi Budaya yang dialami oleh Guru yang bcrasal dari etnik Ba!ok di lingkungan etnik Cina 

.. _ -- --- --· 
No Nama Proses Akulturasj Nilai van!! discrap dari Etnik Cina Cara McmJ.~ertahnnkan Nilai Etnik AsaJ 
L 1tlfoffi1an I Sebelum terjadi penyesuaian diri Gigih, reaktif Bcribaduh di Gereja Batak 

terlebih dahulu mencoba 
memabami mengenal keblasaan-
kebinsaan etnlk Cina, pada tahun 
kedua baru merasa mantap unwk 
menyesuaikan diri 

2. lnforman 2 Mcnjadi pihak pertama yang Gigih dalnm mcncapai prcstasi i:iCriblldil-!l-di -(fere]n Batak , sesekali 
menyesuaikan dirl dengan mengikuti rih1nl Bu.tak dan menjunjung 
mcmabami etnik Clna dan ting~i talsafah Batuk "Manjunjung 
mengenal kebiasaan~kebiasaan naringina'' (menjunjung tlnggi nilai-nilal 
mereka. lama-lama kagurn dengan kcluargn) 
kegiuihan mcrcka 

3. lnfotman 3 Sebagai pendatang, mcnjadi pihak Kegigihan drm kculetan Beribadah di Gcrcjn Batak Karo dan 
yang pcrtama beradaptasi Mcngikuti Upacarn-upacara adat Batak 
kCil1Udian menyesmdkan diri agar 
diterimu dengan cam bersikap 
menga!ab (untllk maju), 
mcngamati, mendcngur dan 
bcrbicara lika diperlukan 

-----~----
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1. Kesimpulan 

BABY 

PllNUTUP 

Indonesia adalah negara yang terkenal dengan keanekaragaman yang 

dimilikinya, baik dari sisi agama, adat istiadat, bahasa, maupun suku bangsa. 

Keaneka:mgaman itu telah mencatatkan lndone.sia sebagai sn!ah satu negara 

multicultural terbesar di dunia. Salah satu aspek penting yang membedakan 

manusia yang satu dengan lninnnya adalah Etnik atau suku yang secarajelas akan 

menjadi pelunjuk dari mana asnl seseorang, buhkan dikaitkan dengan slereotip~ 

stcrcotip tertentu mengenai etnik tersebut. 

Setiap ctnik memiliki identitas kebudayaan sendiri, bahkan sistem~sistem 

nilai yang berbeda. Di <Has perbedaan itulah masyarakat Indonesia wmbub dnn 

berkcmbang. Hidup berdampingan dengan orang-orang yang memiliki nilni 

berbeda merupakan sebunh kons:ckuens:l yang tak tere!akan, terutoma. dt era seperti 

sekarang ini ketika moblliras social scdemikian tinggi yang dltandai dcngan 

perpindahan, baik karena pekerjaan, pendldikan, pemikahan dan sebagainya. 

Meski demikian, membina hubungan antarbudaya bukanlah sebuah 

pckcrjaan sederhana. Rentctan panjang berbagai peristiwa pcrgesekan antaretnik 

dan agama kiranya cukup merepresentasikan kenyataan tersebut. Bahwa banyak 

yang belum siap hidup dl lingkungan yang berbcda di negara yang terbcntuk dari 

perbcdaan-pcrbedaan. Saling menguasai, saling merendahkan, menjadi mayoritas, 

mernsa minoritas. menghina, dihina dan sebagainya merupakan fenomena yang 

mewnrnai kchidupan yang berbeda ini. 

Terlepas dari itu, pndn sisi lain, himbauan serta upaya untuk tcrus 

mempererat persatuan dan kcsatuan menjadi pekerjaan rumah yang terus 

digalakan. Tidak hanya secara persuasif bahkan secara preventif, khususnya di 

daerah-da.erah yang rawan konflik. Dialog. duduk bersnma mencari solusi 
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mengenai bagaimana membangun semangat "bahwa kita bersaudara" menjadi 

keniscayaan. Bahkan kini juga menjadi pekerjaan akademis sehingga lahirlah 

istilah-istilah seperti Pendidikan Multikultural yang intinya memberikan 

pcncerahan mengenai bagaimana manusia dapat hidup dengan tertib, tenang dan 

damai di tengah perbedaan. 

Dari sekian banyak faktor yang menyebabkan manusia menjadi berbeda 

adalah iidentitas etnik yang juga memberikan efek keberbedaan pacta identitas 

budaya : cara berpikir, bersikap dan berperilaku. Bahkan rnenurur data BPS, 

Bappenas tahun 200 I ban gsa ini tcrdiri dari 300 suku yang menggunakan 200 

bahasa yang berbeda yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Maka, dapat 

dibayangkan, betapa beranekaragamnya masyarakm Indonesia. 

Setiap kelornpok etnik memiliki kekuatan, keunikan dan kekhasan 

tcrscndiri yang membcdakannya dari ctnik lain. Maka, dapm dibayangkan jika 

masing-masing kelompok dapat bersikap terbuka dan menyediakan diri untuk 

belajar dari kelompok ctnik lain: Hasilnya pasti luar biasa. Kondisi seperti ini 

tentu tidak muncul begitu saja, melainkan melalui sebuab proses yang dalam 

terminologi akademis dikenal dengan istilab adaptasi, akulturasi, difusi , 

enkulturasi, dekulturasi, asimilasi dan sebagainya. 

Masing-masing kajian tersebut pacta akhirnya bermuara pada upaya 

bagaimana membuat manusia menjadi kian berkembang dan menjadi kaya ketika 

ia mulai membuka diri terhadap dunia luar yang selama ini dimaknai sebagai 

sebuah perbedaan, tennama ketika terjadi pertemuan-pertemuan antarbudaya. 

Akulturasi budaya adalah salah satu dari sekian terminologi yang umum didengar 

untuk menjelaskan fenomena yang terjadi ketika ada dua atau lebih kelompok 

budaya yang berbeda satu sama lain bertemu dan menyerap unsur-unsur budaya 

yang lain tanpa menghilangkan kepribadian budaya asli yang mereka miliki. 

Akulturasi yang terjadi dalam proses itu sebelumnya didahului oleh 

adaptasi antarbudaya antara dua kelompok kebudayaan atau lebih yang umumnya 
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direpresentasikan oleh kelompok etnik. Adaptasi antarbudaya menurut para pakar, 

khususnya yang mengkajinya dalam perspektif iimu komunikasl memandang 

bahwa ada dua komponen yang saling berkait dalam tcrmonologi adaptasi 

antarbudaya, yaitu komunikasi persona dan komunikasi sosial. 

Komunikasl persona diisi oleb proses kognitif, proses afektif dan proses 

operasional, sementara komunikasi sosial diisi olch kornunikast antar persona dan 

komunikasi massa. Namun demikian, menurut Young Yun Kfm, keduanya tidak 

akan dapat dipahami jika tidak dikaitkan dengan faktor fingkungan sosial budaya 

sebagai tempat adaptasi antarbudaya tersebut berlangsung. 

Adalah etnik Batak dan etnik Cina yang coba dipertemukan dalam 

pene1itian ini melalul adaptasi antarbudaya yang dilakukan oleh etnik Batak di 

SMPK 4 BPk Penabur Jakarta. Kedua etnlk tersehut adalah dua etnik yang cukup 

menonjol kebcradaannya di lndonesia karena memiliki karakteristik dan ciri-ciri 

yang !mat yang terimplementasi dalam nilai-nilai budaya maupun stereotip­

stereotip yang melingkarl kchidupan etnik mcteka. 

Sebagai imigrean di lingkungan etnik Cina, guru-guru yang berasal dari 

e!nik Batak dituntut untuk dapat berdaptasi dengan lingkungannya. Diawali 

dengan proses kognltif, yaitu pengerahuan dan persepsi tentang etnik Clna yang 

masih diHputi oleh stereotip mereka mengembangkan sikap-sikap untuk 

mengha.dapi mereka (proses afehiif) dan pada akhimya terwujud dalam bentuk 

perllaku sehari-hari yang mengarah pada proses operasionaL 

Selanjunya merek:a aktif untuk mcngcmbangkan komunikasi antarpersona 

dalam kawasan komunikasi sosial baik dalam kegiatan pembelajaran, maupun 

diluar kegiatan pembelajaran. lntcraksi diantara rnereka berlangsung dengan 

inrensif dan mendalam berkat kepiawaian guru untuk mengambil hati para siswa 

yang berasal dari etnik Cina. Sclain komunikasi antarpersona, komunikasi massa 

juga berperan dalam hal ini, tidak hanya media namun juga pandangan umum 

mcngenai masing-masing etnik yang mungkin saja dikonstruksi oleh media 

memberikan bekal tersendiri bagi mercka nntuk sating berinternksi . 
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Dan, kedua aspek itu pada gilirannya sangat didukung oleh lingkungan 

sosial budaya yang cukup kondusif bagi terjadinya adaptasi antarbudaya dan 

diterimanya guru¥guru yang berasat dari etnik Batak di dalam lingkungan etnik 

Cina. Lingkungan ini menerima mereka dengan mernberikan ruang komunikasi 

yang cukup berartL Tidak hanya oleh para siswa, namun juga oleh manajemen 

sekolah yang mcmang terbuka bagi semua unsur etnis yang ada dalarn sekolah itu, 

misalnya melaui program~program sckolah yang rnemberi ruang pada semua guru 

untuk bcrpendapat, untuk berbagi lanpa adanya perbedaan meskipun pimpinan 

sekolah adalah elnik Cina, 

Akulturasi budaya selain dikembangkan mclalui komponen di atas juga 

amat bergantung pada potcnsi akulturasi yang dikembangkan olch Young Yun 

Kim dan Gudykunst yang meliputi kerniripan budaya, usia ,kepribadian, tingkat 

pendidikan, pengeta.huan awal mengenai pribumi, demjat perbedaan/kesamaan, 

derajat perbedaan fisik dan lingkungan. 

Salah satu potensi akulturasi yang cukup signifikan dalam mcndorong 

tcrjadinya akulturasi budaya adalah adanya kemiripan antara budaya Batak 

dengan Cina, khususnya pada implentasi nilai-nilai. Dua kelompok etnik inl sama~ 

sama pekerja kerns, terbuka dan tidak gengsL Kesamaan-kesamaan itu mcnjadi 

jembatan yang mengilubungkan jarak yang disebabkan oleh perbedaan etnik 

diantara rnereka. 

Usia boleh jadi merupakan salah satu potensi adaptasi antarbudaya, 

seperti apa yang dijelaskan oleh Kim. Meski demikian informan tidak sepakat 

dengan hal ini karcna menurutnya usia tidak berbanding Jurus dengan 

kematangan. Orang yang dari segi usia sudah cukup belum tentu dapat bersikap 

terbuka dan bijaksana dalam menerima perbedaan dengan orang lain. Kematangan 

mem1rut informan lebih dipengaruhi oleh pengalaman dan attitude yang sudnh 

terbentuk sejak dini. 

Universitas Indonesia 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



102 

Kepribadian yang dimiliki beberapa informan dalam penelitian ini 

memang bersnhabat, toleran dan menyenangkan seperri juga yang diungkapkan 

oleh para siswa. Clri*ciri kepribadian terscbut sangat mudah beradaptasi dengan 

orang lain. Menurut infOrman kepribadian yang baik dan mudah diterima adalah 

kepribadian yang hangat dan terbuka seria dapat mengendalikan diri dalam 

menerima perbedaan. Beberapa orang siswa yang menjadi informan dalam 

penelitian menegaskan mengenai pentingnya kepribadian ini, bahwa mercka dapat 

rnenerima perbcdaan, namun sangat bergantung pada kepribadian masing~masing 

guru. 

Tingknl pendldikan menunjukan seberapa banyak seseorang telah melalui 

proses bela jar. Karena itulah Kim merckomendasikannya sebagai potcnsi adaptasi 

antarbudaya. Mengenai tingkat pcndidikan tidak ada masalah dalam proses 

adaprasl antarbudaya yang dilakukan oleh etnik Batak di lingkungan etnik Cina 

karena mereka adalah guru yang secara otomatis haws memlliki standart 

kualifikasi tertentu khususnya jenjang pendidikan yang ditandai dengan getar 

akadcmis yang mereka terima. Meski deniikian, menurut informan, tingkat 

pendidikan yang ringgi belum tentu dapat membuka pikiran seseorang mengenai 

pcrbcdaan, bahkan banyak yang tidak slap dengan perbe:daan itu. 

Pengetahuan awal mengenai budnya p(Jbumi merupakan poterui yang 

sangat potensial untuk mcndukung terjadinya akulturasi yang pada gilirannya 

dapat mengarah pada akulturasi. Dengan pcngetahuan yang cukup mengenai 

lingkungan yang akan dimasukl seseorang akan mcnjadi tebih siap. lnfonnan 

mengatakan batnva pengetahuan awal ini sangat bcrguna agar mereka tidak hang, 

tidak kosong ketika menghadapi orang yang berbeda nilai-nilai budayanya deng:an 

mereka. Mdalut pengt:tahuan awal pula para informan menyusun strategi untuk 

menghadapi para sis\va agar mereka dapat diterima dengan baik. 

Derajat perbedaan/ persamaao. boleh jadi pada awainya menjadi jurang 

yang cukup curam yang menggarisbawahi perbedaan antara guru yang berasal 

darl etnik Batak dan siswa yang berasal dari etnik Cina. Hat ini salah satunya 
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disebabkan o1eh perbedaan status soslal ekonomi dian tara mereka mengingat para 

siswa yang sekolah di sini berasal dari kalangan ekonomi menengah atas, 

sehingga wajar jika mereka berlebihan secara materi. 

Meskl demikiart, informan tidak lantas menjadi rendah diri dan meojadj 

penghalang bagi terjadinya komunikasi yang cfektif dengan para siswa, informan 

malah memanfaatkan situasi ini dengan cara memasukan niJai-nilai keprihatinan 

melalui cerita di dalam kelas. Hal im menurut informan ia lakukan agar siswa 

memiliki jiwa prihatin dan menyadari bahwa ada kehidupan lain dJuar kehidupan 

mereka. Scmiawan mencatat bah\va apa yang dilakukan oleh informan 

sesungguhnya adalah upaya yang cukup efektif untuk memasuki jiwa siswa 

sehingga terhubungjembatan emosional diantara keduanya. 

Yang lebih menarik dari itu adalah, bahwa mclalui cerita pula, khususnya 

hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman pribadi informan, informan 

mendapatkan kesempatan umuk menginternalisasikan nilai-nilai budaya ctnlk 

Batak yang selama ini ia terima dari orangtua sehingga akulturasi arau penyerapan 

nilai terjadi diantara kedua -etnik tersebut. Jadi ridak hanya etnik Batak yang 

meneycrap nilai-nilai dari etnik Clna. 

Sementar.t itu, hal lain yang t.ernyata cukup berpengaruh dalam akulturasi 

maupuo adaptasi adalah kesamaan agama. Karena memiliki keyakimm yang sama, 

mereka merasa selman. Bahwa guru~guru yang berasal dari etnik batnk rata-rata 

menganut agama Kristen Kharismatik sarna dengan sebagian besar siswa. 

Kesamaan lnl pada akhirnya sering mempertemukan mereka dalam kegiatan 

ibadah keagamaan. 

Mengenai derajat perbedaan ta:rnpilan fisik, sebcnarnya ini juga menjadi 

jarak tersendiri bagi informan dalam beradaptasi dengan etnik Cina, namun karena 

merasa merniHki keyakinan yang sama dan sama-sama berada di bawah naungan 

gereja, maka infot111an merasa tidak menjadi masalah mengenai perbedaan ini, 

meskipun secant fisik mereka amat berbeda; \varna kulit, bentuk tubuh dan 

ram but 
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Terlepas dari semua itu, lingkungan ternyata menjadi faktor yang sangat 

potensial dalom mendukung terjadinya akulturasi antarbudaya. SMPK 4 BPK 

Penabur Jakarta merupakan lingkungan yang sangat konduslf bagi terjadinya 

proses inL Manajemen sekolah yang dibangun begitu signifikan keberartiannya 

dalam mempertemukan kedua budaya. Pimpinan sekolah tidak hanya 

mengakomodir semua etnik yang ada di sekolah ini, namun juga mernciptakan 

ruang bagi semua anggota civitas untuk berkomunikasi dalam membahas semua 

persualan yang ada di sekolah. Ruang ini bernama seminar kornunikasi yang 

diadakan setiap tahun sekali di sernua jenjang pendidikan yang ada dl SMPK 4 

BPK penabur Jakarta, 

Setelah melaui tahapnn adaptasi , maka yang menarik dari penelitian ini 

adalah temuan mengenai nkulturasi budaya yang dialami oleh etnik Batak pada 

arns ind1vidu. Temuan ini menjadi menarik manakala dikomprornikan dengan 

sifat dan karakter orang Batak yang tcrk.enal keras dan tidak mudah terpeogaruh 

seperti sifnt~sifat orang Batak yang dikemukan oleh Ibu Syika Jenny Sinaga 

sebagai konsekuensi fogis llngkungan alam dan makanan yang biasa dikonsumsi 

oleh orang Batak, Sifat~=sifat inilah yang kemudian menjadi stereotip orang Batak 

yang dipandang negatif oleh orang luar. 

Akulturasi budaya yang dialami oleh guru ydng berasal dari Etnik Batak di 

SMPK 4 BPK penabur sesunggulmya merupakan sebuah proses panjang yang 

berlangsung seiring dengan Jamanya mereka berada di sana. Kontak antarbudaya 

yang berlanjut pada adaptasl telah mengantarkan mereka pada penyerapan nilai­

nilai budaya yang pada gilirarmya rnenciptakan hubungan yag harrnonis diantara 

keduanya. 

Pada akhirnya, dengan mengacu kepada model adaptasi antarbudaya yang 

ditawarkan oleh Young Y tm Kim, ada tiga hal besar yang yang dapat dijawab 

oleh pcneiitian ini berdasarkan basil penelitian di SMPK 4 BPK Penabur Jakarta, 

yaitu pertama, sebelum dan pada masa~masn a:wal memasuki Jingkungan baru 
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keliga orang informan memi!ikl proses~proses menta! untuk mengatur dirinya 

sendiri dalam dan dengan lingkungan sosia:l budayanya, mengernbangkan cara 

melihat, memahami dan merespon lingkungannya. Meskipun sebelumnya ada 

yang memHiki stereotip terhadap emik Clna. namun pada akhirnya luntur dengan 

pemahaman-pemahaman baru yang muncul sejalan dengan proses adaptasi. 

meskipun ada seorang informan yang menyatakan bahwa berpikir positif 

merupakan modal penting untuk memasuki sebuah lingkungan baru. 

Komunikasi interpersonal merupakan kunci berikutnya yang sangat 

berkaitan dengan adaptasi untuk mengarah pada adaptasi. Sebagai bentuk 

komunikasi tatap muka, komunikasi interpersonal bersifat aktif dan sangat 

mendukung bagi terjadinya penyerapan nilai-nilai budaya tuan rumah. 

Komunlkasi interpersonal yang dibangun oleh in forman tidak hanya kepada siswa 

tapi juga kepada orangtua siswa. Naruun, pada sisi lain mereka tidak terlalu 

memperhatlkan mcdla massa, balk ctnik maupun tuan rumah. 

Kcdua, umumnya, ctnik Batak yang ada di sekolah ini memiliki potcnsi 

untuk berakulturasi dengan etnik Clna, yang didukung oieh bebempa hal, yaitu 

kemiripan budaya, usia, pengetahuan avval mengenai etnik Cina, kepribadian, 

derajat persamaan. derajat perbedaan fisik, tingkat pendidikan dan lingkungan. 

Kemiripan budaya dan agama mcnjadi potensi besar bagi terjadlnya adaptasi 

antarbudaya di antara kedua etnik tersebut. 

Ketiga:, n1ereka semua mengalami proses akulturasi. tidak hanya 

beradaptasi tnpi juga menyerap nilai·nilai budaya tuan rumah. Proses akuiturasi 

ini juga berkaitan dengan kcmampuan mereka dalam berkomunikasi dengan tuan 

rumah yang dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dengan ethnik asal, 

komunikasi massa dengan etnik asal. komunikasi interpersonal dengan tuan 

rumah dan komunikasi rnassa dengan tuan rumah yang terjadi dalam lingknran 

komunikasi personal dan komunikasl sosial. 

Pada akhirnya. salah satU tujuan yang ingin dicapai oleh pendidlkan adalah 

bagaimana membentuk prlbadl antarhudaya yang mampu bcradaptasi dengan 
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budaya lain yang berbeda dengan apa yang selama ini direrima, pribadi yang tidak 

stereotip, tidak etnosc:ntris dan tidak melihat sesama dalam kategori-kategori. 

Pribadi tersebut, memiliki karekteristik, yaitu 

(1) respek pada .semua ku!tur, 

(2) memahami apa yang ditikirkan, rasa, yakini, dalam kultur Jain, dan 

(3) apresiasi pada pe:rbedaan diantara kultur-kultur. 

2. Sa run 

Setelah dilakukan kajian mengenai adaptasi antarbudaya yang dilakukan 

oleh guru yang berasal dari etnik Batak di lingkungan etnik Cina sebagai jalan 

uotuk menuju akulturasi budaya, makn ada beberapa hal yang disarankan oleh 

penelitian ini, pertama, bahwa perbedaan merupakan keniscayaan hidup yang 

tidak bisa ditawar atau ditoiak, untuk itu maka harus terus menjadi pcnekamm 

khususnya bagi dunia penclidikan dn!am mcngembangkan pendidlkan 

multikultural. 

Kedua, adaptasi antarbudnya bukan sekedar proses menyesuaikan diri agar 

dapat diterima, tapi juga mencakup kemampuan berempati dan simpati dengan 

orang lain sehingga terjalin hubungnn emosional yang membuat etoil.>etnik yang 

berbeda terasn menyatu. 

Ketiga. akulturasi budaya snngat memungkinkao terjadinya peoyerapan 

nilai-nilai posit if yang s.ebelumnya harus didahu!ui engan pemikiran bahwa setiap 

kelompok budaya pasti memiliki ke!ebihan, apak:ah itu daiam bentuk nilai 

maupun kebiasaan. Akulturasi yang bcrujung pada penyerapan ni[ai sangat 

memungkinkan sescorang untuk tumbuh menjadi pribadi antarbudaya yang 

mampu survive di dalam kehidupan multikultural. 
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Lampiran 1 

Catatan : Sebelum melakukan penelitian di sekolah ini peneliti terlebih dahulu 

harus membav.ra surat izin dan Ketua Program Studi Hmu Komunikasi Pasca UI, 

kemudian memberikan surat itu beserta proposal kepada Kepala SekoJah, yaitu Bapak 

Thomas. Namun. izin tidak langsung di dapat karena surat izin itu harus mendapat 

persetujuan dari Kepala Jenjang Kantor Pusat di Tanjung Duren Jakarta Barat Peneliti 

harus menunggu selama 3 minggu sampaf akhirnya mendapat panggilan dari Kepaia 

Sekolah. Peneiiti kemudian dlminta untuk menjelaskan kembaii apa yang hendak diteliti. 

Setelah itu akhimya Kepala Sekolah memberikan izin tentu saja surlah lebih dulu 

mendapat persetujuan dari KepaJa Jenjang. 

Dcskripsi HasH Pengamatan (Obsetvasi) 

\Vaktu Obscn·asi, Jumat 23 :\1ei 2008 

Tepat Pukul 11.45 VliB Bu lntan Pangaribuan (Informan~ Berasal dart Etnis 

Batak) mengajar Biologi di Kelas Ak.selerasi. Kelas inl terdiri dari 22 orang siswa yang 

semuanya berasal dad etnis China. Bu In tan menyapa seluruh isl ke1as dengan sa lam dan 

pcngantar mater( dengan menggunakan bahasa Inggrls. Para siswa menjawab dengan 

antusias dan semangat. Peneliti mengambil tempat di belakang sehingga dapat 

mengamati seluruh proses yang terjadi di dalam kelas, 

Setelah saling memberi sa lam dan menyampaikan pengantar, seorang siswa maju 

ke depan dan duduk di rneja guru, untuk mengoperasikan laptop guru yang terhubung 

dengan LCD. Maka, ketika Bu Jntan menjelaskan materl , maka stswa yang menjadi 

tenaga sukarela itu pun langsung bertugas sebagai asisten Bu lntan. 

Bu Intan adalah sosok guru yang sabar. Ia tidak hanya berbicara, tapi juga 

mendengarkan. Ia menjelaskan materi dengan detail dan jelas yang di!engkapi contoh­

contoh yang dialami oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selama pembelajaran 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



berlangsung, Bu Intan kerapkali menyapa para s1swa dengan sebulan " Nak" atau 

"Anakku". 

Meskipun ada dua atau tiga orang siswa yang tidak terlalu memperhatikan namun, 

peneliti mengarnati bahwa sebagian besar siswa begitu bersemangat dan antusias 

memperhatikan penjelasnn-penjelasan yang dlberikan oleh Bu Intan, Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh para slswa sehubungan 

dengan materi pelajaran pada hari itu. 

Ketika bertanya, mereka menyampaikannya secara bergantian. Bu Intan 

mendengarkannya dengan tenang dan kemudian langsung memberikan jawaban dengan 

Iugas dan tepat sasaran. Pertanyaan itu tidak muncul setelah Bu Intan menjelaskan materi 

me1ainkan di sela-sela penjelasan Bu Intan. Namun, ada juga istilah-istilah yang tidak 

mereka mengerti, khttSLlsnya bahasa~bahasa filosofis yang menggunakan bahasu-bahasa 

perumpamaan, seperti ketika Bu Jntan melonwrkan istiluh "weias asih", mereka semua 

secara spontan langsung tertawa dan bertanya : "artinya apa tuh Bu???". Nampaknya 

mereka merasa asing dengan islilah·istilah itn. 

SMPK 4 Penabur adalah sekolah yang telah berhasil menerapkan teknologi dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran, maka tidak mengherankan jika setiap siswa 

menggunakan laptop sebagai media pembetajaran dengan materi yang langsung 

terhubung dengan laptop guru. Dengan media pembelajaran ini siswa tidak pertu 

mencatat pada buku tulis. 

Pembelajaran berlangsung dengan seru, karena semua siswa mengikmi pelajaran 

dengan penuh semangat. Bu lntan mengajar sambil berjalan mengelilingi kelas dan 

mendekati siswa satu demi satu secara bergantian, bahkan Ia tidak pernah duduk di kursi 

yang disediakan untuk guru. Bu Intan juga memahami betul bahasa sehari-hari para 

siswa. 

2 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



Tepat pada pukul 13.00 WJB kegiatan pcmbelajaran se1esai dan Bu Intan 

menutupnya dengan menyimpulkan materi dan mengucapkan salam. Seluruh siswa 

meninggalkan ruangan kelas. 
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Lampiran 2 

Tnmskdp Wawancara Dengan Inforrnan 1 

Waktu "\Vawancara1 23 Mei 2008 

T : Selamat Siang Bu Intan ..... . 

J: Selamat Siang Bu Yasnita, .. . 

T: Sudah bcrapa lama 1bu Mengajar di Sekolah Ini? 

J: Saya mengajar di s.ini sejak tahun 1996. Sebelumnya, se)ama 3 tahun (1989- 1992) 

saya mengajar di SMA Korpatarin Utama Pondok Kopi Jakarta Timur (Sekolah Umum). 

kemudian pada lahun 1993-1996 saya mengajar di SMP Penabur Kebon Jeruk. Pada saat 

yang bersamaan juga saya mengajar di SMAK 5 BPK Penabur Kdapa Gading. 

T: Bagaimana Pendapat Ibu terhadap s:iswa yang be rasa! dari etnis Cina? 

J: Menurut penhramamn serta pengalaman saya mcreka lebih ccpat menangkap materi, 

lebih lugas, reaktif dan terbuka. Saya yakin bahwa sis:wa akan dekat dengan kita jika kita 

bisa masuk ke dunia mereka. 

T: Siapa yang terlebih dahulu menyesuaikan dirii? 

J: Saya yang teriebih dahutu masuk ke dalam kehidupan mereka. Menurut pengamalan 

saya siswa di sini rot<:Hata memiliki ego yang tinggi, mungkin karena mereka biasa 

dilayani di rumah serta mendapatkan berbagai kemudahan. Tentu karena fasilitas dan 

keadaan ekonomi keluarga yang semuanya menengah atas. 

T: menurut pengalaman Ibu, hal apu yang membuat lbu dapat masuk ke dalam dunia 

mereka? 

J: Kami mempunyai beberapa nilai yang sama, yaitu reaktif dan terbuka. Pada umumnya 

orang Batak itu reaktif dan terbuka, dan temyata hal itu juga dimiliki o[eh. orang China. 

Pada tahap itu kami seperti memiliki kesamaan, sehingga lebih mudah untuk beradaptasi 

meskipun kami berbeda. 
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Oh ya, saya juga biasa melakukan komunikasi dengan on:mgtua siswa, terutama jika 

anak-anak mereka bennasalah dengan nilai, jadi interaksi tldak hanya saya Jakukan 

dengan siswa tapi juga dengan orangtua mereka. 

Hal lain yang rnembuat kami mudab beradaptasi adaJah sifat kami yang tidak gengsi, 

tidak malu, karena kami (etnis Batak) terbiasa bcijuang untuk hidup, buena malu 

meminta. 

Catatan Lapangan 

Sebelum wawancara berlangsung Bu Intan meminta peneiiti untuk menunggu beliau 

meletakan buku ke dalam ruang guru. Peneliti menunggu di ruang gum piket yang terdiri 

dari meja dan kursi yang ter!erak di depan (sisi kanan ruang guru). Saat itu tidak ada gum 

piket yang bertugas karena kcgiatan pembelajaran telah selesal. Selama menunggu Bu 

Intan beberapa sJswa lalu laleng. Namun, mereka tidak lcwat begitu saja mclainkan 

dengan membungkuk honnat -dan mengucapkan "selamat siang" kepada peneliti 

meskipun mereka tidak mcngenal pencliti. 

Tepal pada pukul 13.10 WIB Bu Intan datang dan wawancara dimulaiWawancara 

berlangsung pada pukul 13.10 WIB. di ruang guru piket yang bcrada dl depan mang 

gum SMP. Seiama peneliti mewawancarai Bu Intan, bebcrapa siswa lalu lalang dan 

selalu mengucapkan salam "selamat siang kepada Bu Intan atau kepada peneliti" 
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Lampiran 3 

Transkrip Wawancara Dengan Informan 2 

Waktu \Vawancara, 6 Juni 2008 

T : Selamat Siang Bu ... Apa kabar ? 

J: Selamat Siang Bu Yasnita, Kabar baiL ... 

T; Ibu mengajar apa di sekoJah ini? 

J: Saya mengajar mata pelajaran Fisika 

T : Sudah berapa lama Ibu mengajar di sini'? 

J : Saya mengajar di sekoJah ini sejak tahun 1995 dan full hunya mengajar di sini. 

Sebelumnya, tahun 1994-1995 saya meng.ajar di SMA Yadikn, Kopro1 Tanjung Duren 

Jakarta Baral. 

T : Siswa di SMPK 4 BPK Penabur inl mayorilas berasal dari etnis Cina. Bagaimana 

pendapat Ibu tentang mereka? 

J: Menurut pengamatan saya mereka rata·rata lebih tekun, rajin serta ulet dalam belajar. 

Semantara untuk hal-hal lain, seperti sopan santun1 umumnya sama dengan siswa lain, 

sesuai standar siswa. Namun dalum meraih sesuatu, khususnya prestasi (belajar atau hal 

lain), mereka memihki kemauan yang tinggi. Saya pikir hal ini tidak terlepas dari 

dorongan serta motivasi duri orangtua mcreka yang umumnya juga memiilki sifat-sifat 

seperti itu. 

T : Ketlka berinteraksi dengan mereka , menurut pengalaman Ibu siapa yang terlebih 

dahulu meiakukan penyesuaian , Ibu atau mereka? 
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J : Menurut saya, guru yang terlebih dahuiu harus beradaptasi, supaya bisa masuk 

kedalam dunia mereka. Jadi1 jika guru tidak bisa beradaptasi maka guru tidak bisa 

membina hubungan yang baik dengan sis\va. 

T : Sebagai seorang yang berasai dari etnis Batak. apakah Ibu mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan mereka? 

J : Rasanya soya tidak mengalami kesulitan~·karena saya yang ter!ebih dahulu memulai 

untuk memahami mereka . Karena telah lama mengenal kebiasaan~kebiasaan mereka. 

kini saya merasa tidak sulil untuk menyesuaikan diri dengan mereka. 

T : Sejak tahun 1995 Ibu berinteraksi dengan siswa yang berasal dad e1nis Cina. apakah 

ini merasa mengalami perubahan secara budaya? 

J : Saya mernsa tidak mengalami perubahan sebagai seorang Batak. Saya tetap 

mernegang teguh nilai·nilai Batak yang selama ini menjadi budays kamL Saya piklr ini 

ada hubungannya dengan salah satu falsafah Batak yakni "Manjunjung Baringina", yang 

artinya mcnjunjung nilai-nifai keluarga. Jadi, dimanapun kami berada, kami tetap orang 

Batak yang akan selalu membawa nilai-nilai keluargn. 

T . Apnkah nilai-nilai itu teiap lbu jalankan? 

J : Ya, misalnya kerja keras, pantang menyerah, teguh pendirian dan sehagainya. Itu 

adatah nilai-nilai orang Batak yang tel.ap harus dipegang tcguh sampai kapanpun dan 

dimanapun. 

T : Setclah lama bergaul dengan etnls Cina, nlJai·nilai apa yang dapat Ibu pelajari dari 

mereka? 

J : Gigih. Say a kagum dengan kegigihan mereka, Saya pikir itu nilai positif yang harus 

diteladani. Mereka rata-rata memiliki kegigihan yang tinggi, khususnya dalam mencapai 

prestasi Dan saya belajar tenta~.1g kegigihan itu. 

T ; Artinya, setelah sekian lama berinteraksi dengan mereka ada nilai~nHai yang Ibu 

ambit? 
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J: Ya, khususnya mengenai kegigihan, keuletan dan keingimm yang kuat untuk mencapai 

prestasL 

T: Oke, Ibu Ros, terima kasih banyak atas kesediaan lbu ... . selamat siang 

J: Terima kasih kembaiL ... 
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Lampiran 4 

Transkrip Wawancara Informan 

(\Viraswasta, Tokoh Masyarakat Batak di Bekasi) 

Waktu Wawancara, 24 Mei 2008 

T; Selamat Malam Ibu Jenny .. ,., Sebagai orang yang berasal dari etnis Batak, tentu lhu 

sangat memahami nilai-nHai yang ada pada suku Ibu .... dapatkah Ibu menjelaskannya? 

J : Selamat malam juga,. ..... menurut saya ada lima hal yang patut dicatat dari orang Batak 

yang pertama mengenai hubungan kekeluargaan. Orang Batak memiliki hubungan 

kckelunrgaan yang kental dan erat, wataupun ridak ada hubungan saudara. Apalagi jika 

kita satu rnarga, maka hubungan itu akan menjadt lebih erat Misa[nya, saya Sinaga, lalu 

ada orang yang bermarga Sinaga juga sakil, maka kita akan langsung menolongnya. 

Kedun, orang Butuk itu keras. Khususnya dari segi karakter. Karakter ini sangat 

dipengaruhl oJeh faktor makanan dan lingkungan. Orang Batak umumnya mcnyukai 

makanan yang berasal dari hewan, dan itu berpengaruh pada tekanan darah yang otomatis 

dapat meningkatkan temperamen yang tercermin pada stmra yang keras. Orang Batak 

juga memiliki dialek yang terkesan kasar dan keras. Di daerah asalnya, hal ini 

dipengamhi oleh tempat linggal yang relatit" berjauhan, sehingga jika berbicara harus 

dengan suara yang keras supitya lawan bicara dapat mendengar. Mungkin karena inilah 

orang Batak dipandung kasar oleh orang yang berasal dari elnis lain. Ketiga. orang Batak 

terkenal dengan sifat berani, pcke:Qa keras dan u\et, say a pikir keberanian ini juga sangat 

berhubungan dengan kondisi !ingkungan di dacrah asalnya. Di sana kami dikeliiing 

hutan, kebun kelapa sawit dan sebagainya yang menantang kami untuk berani , apalagi 

ada ancaman binatang buas. Keberanian Ini kemudian secara turun temurun diturunk.an 

kepada anak~rmak dan seterusnya. Keempat, orang Batak pada umumnya memiliki 

kesetiaanfloyaHtasldedikasi, terutama terhadap tanggungjawab. Kelima, gotong royong 

atau ketjasama. Karena memHiki ikatan kekerabatan yang kuat maka kami terbiasa 

gotong royong., sating membantu. Mlsalnya, seperti saya contohkan tadi. Jika ada sesama 

orang Batak yang sakit, apaiagl satu marga kita akan langsung membantunya. 
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T : Waah .... nampaknya Ibu benar-benar memahami nllai-nilai budaya etnis Batak, lalu 

apakah menurut Ibu, Jbu tetap memJHki dan rnenjalankan hal itu? 

J : Ya, kaml tetap memegang teguh nilai-nilai itu sampai hart ini. ... dan secara genetik Hu 

kaml turunkan pada anak cucu kami. (Ketika sedang wawancara, tib~Hiba anak bungsu 

ibu Syika datang dan ikut mendengarkan, kemudian db berkata " aku orang Batak" 

dengan sangat bangga). 

T; ehm,,sejak kapan Ibu tinggal di Bekasi inL? 

J : Saya tingga1 di sini sejak tahun 1979 ... 

T : selama 29 tahun tinggal dan bergaul dengan orang-orang yang berasal dari etnis lain, 

apakah Ibu merasakan adanya perubahan? 

J : Tidak, saya telap orang Batak .... Saya tetap bergaul baik dengan mereka, tapl ni.lai­

nilai kebatakan saya tidak akan hilang. 

T : Lalu hagaimana Ibu menyesuaikan diri dengan orang-orang yang bemsal dari ctnis 

lain .... ? 

J : Sebelumnya saya akan memberikan sebuah gambaran ilustrasi. MisaJnya begini, di 

suatu lingkungan, misa.Jnya RT ~ ada satu keluarga yang berasal dari etnis Bata.k. Maka, 

dapat dipastikan bahwa hampir semua orang akan mengenal keluarga itu sebagai orang 

Batak. Image itu akan melekat kuat pada mereka, dan entah mengapa mereka seolab-olah 

sangal kuat dan tidak mudah terpengaruh. Dari Hustrasi ini saya ingin menjelaskan bahwa 

kami dapat beradaptasi dan menerima orang lain yang bcrbeda, tapi kami tetap Batak. 

T : Kira-kira apa yang membuat orang Batak begitu kuat eksistensinya sehingga tidak 

terpengaruh oJeh budaya lain? 

J: Begini Bu ..... orang Batak punya falsafah hidup, yaitu ..... "JJ1arsipature Hutatrahe" 
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Yang kira-kira artinya "di mana prm kamu bertula, kamu /rantS meugutamtrkfm 

membauguu sukumulkampuugmu" •. .., Jodi, dimanapun kami berada dan dengan siapa 

pun kami bergaul kami tetap orang Batak. 

T : Lalu bagaimana Ibu menyesuaikan diri dengan budaya setempat, khususnya 

dilingkungan tentpat tinggal Ibu? 

J : Menyesuaikan diri itu butuh proses ya Bu, saya sudah 29 tahun tinggal di sini 

(Bekasi -red). Tetangga yang ada di sekitar sini umumnya adalah orang Jawa. Saya pikir 

sclama 29 tahun itu kami mencoba memahami kecenderungan~kecenderungan meka, pola 

komunikasi mereka dan bagaimana cara mereka berinteraksi dengan orang laln. Soya pun 

rajin mengikuti kegiatan-kegiatan yang dllakukan oleh masyarakat sekitar, sepertl arisan, 

kumpul·kumpul dan sebagainya. Begitu juga dengan apa yang saya lakukan di pabrik 

(Jhu Syika adalah salah seorang manajer di sebuah Pabrik garment). Namun, meski 

demikian, lagi-lagi saya tegaskan bahwa kami tetap Batak. Namun, secara alamlah ada 

juga nilai-nHai budaya lain yang saya pelajari, misalnya lebi.h sabar dan lembut. .. hal ini 

tentn sajo karena pengamh terlalu lomanya saya bergaul dcngan orang yang berbeda 

budaya. 

T : Oke lbu ... terima kasih, maaf telah mengganggu waktunya ... 

J ; sama-samal terima kasih juga ..... 
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Lampiran 4 

Transkrip \Vawancara dengan 4 orang Sis,va SMPK 4 BPK Penabur Jakarta 

(Angela, Marlene, Sally, Olivia) 

\Vawancara di Jakukan pada ianggal6 Juni 2008 

T :Halla, apa khabar semuanya ....... !vfaafsaya mengganggu waktunya ... . 

• J ; Kabar baik Mba ..... tidak apa-apa Mba .... 

T : Sebagai bagian dari etnik Cina, apakah adik-aidik mengalami kesulitan ketika 

berinteraksi dengan rnasyarakat Indonesia (Pribum.i) pada umumnya? 

Angela : Menurut aku scmua manusia itu pada dasarnya samu, sebagai makhluk 

ciptaan Tuhmt Jadf tidak ada yang membedakan kim. Tapi, awal-mvalnya pernah juga 

aku mengalami kesulitan namun dapat diatasi _ 

Marlene ; Dari TK sampe SMP kita sckolah di sini, sebelumnya kila udah tau ornng 

Indonesia itu hagaimana. Jadi Jehih gampang menyesuaikan. meskipun kita lcbih banyak 

bergaul dengan suku kita (China) 

Sally : karena kita pake bahasa yang sama, yaitu bahasa Indonesia jadi saya tidak 

mengalami masaJah ketika bednteraksi dengan orang indonesian 

Olivia : aku juga biasa aja 

Angela : Misalnya gini Mba, dl kelas kila pasti ada yang bukan Cina, tapi 

klra tidak ada masalah bergaul dengan mereka. 

T : Lalu baga.imana ketika berinteraksi dengan Guru yang orang Indonesia Asli? 
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Serempak ntenja\'.:ab : Tidak ada masatah Mba ..... sama aja dengan guru~guru yang 

orang Cina. TapL. tergantung pada kepribadian gurunya juga sih...... (Angela 

menambahkan) 

P : Nah, kalau dengan gun1 yang berasal dari suku Batak bagaimana? 

Angela : awalnya yang kami tahu) orang Batak itu, kasar Mba ... terutama 

gaya bicaranya, agak nervous juga ..... tapi lama~iama, karena sudah sering ketemu dan 

berkomunikasi jadi lebih memaharni. Kitu kan kontak dengan guru tidak hanya di kelas 

tapijuga di luar kelas ...... 

Marlene, Sally, Olivia : ya .... kami juga mcngalami itu (hampir serempak). Tapi 

ada samanya dengan ajaran yang kita lerima dari orang tua yaitu disiplin dan ulet 

(dilanjutkon oleh Marlene). 

Angela : pastinya, apa-apa yang baik akan kami terima, misa!nya, orang 

Batak itu kalau ngomong terbuko, apa adanya. Nah, kami scnang dengan yang begini, 

jadi sama-sama enak,. ga ada yang dlsimpen-simpen. Tapi kila sama-sama tetap punya 

budaya nmsing:~masing, gak saling ganggu. 

T : Dari TK- SMP apakah selalu punya Guru yang berasal dari etnik Batak 

J : lya Mba .... 

T : Jadi uduh ngerti dong gimana cara menyesuaikan diri dengan mereka? 

Olivia : Kita sering ngobrol aja) misainya saat diluar jam pelajatan, jadi hubungan kita 

jadi lebih dekat dan akrab. 

Marlene: : Kita pela:jari du!u gaya gunmya Bu ..... apakah in suka ngobrol, suka 

becanda, atau yang lainnya. Jadi aku perhatiin dulu sifatnya .itu bagaimana, kalau udah 

ngerti akujadi lebih tau gimana cam ngadepin dia. Jadi gak langsung bisanyesuain diri. 
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Angela 

temen. 

: kalau aku ajak mereka ngobrol dan becanda Bu, jadinya kayak 

P : Kalau Bu Inlan dan Bu Rosnani gimana? 

Angela : Wah. mereka asyik banget Bu ... ngertiin kita banget. Mcreka kayaknya 

udah paham banget cara ngadepin kita~ jadi kita enjoy aja, apalagi kita juga udah tau 

orang Batak itu seperti apa, temyata, walaupun keras tapi hatlnya baik. 

P : Oke ... , tcrima kas:ih banyak... ___ sebeJum diakhiri ada yang mau ngomong Jagi? 

Angela : meski kita Cina Mba, tapi kita adalah orang Indonesia ..... jadi klta akan 

beJajar untuk memahami orang Indonesia. 

Makasi h Juga Mba ..... 

Sally : Oh iya, kalau Mba mau kontak kita lagi jangan lupa sebutin nama ya .. " soalnya 

klta kalau dapet telpon dari orang yang tidak dikenal tidak akan kami angkat. .... 

P : Oke, terlma kasih banyak ya. ..... 
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara dengan In forman 1 

Via Telp, Selasa 4 November 2008 

Catatan ; Sebelunmya peneliti telah membuat janji dengan Bu Intan untuk rnemperoleh 

data tambahan, 

T: Selamat Malam !bu ... 

J : Selamat Malam juga Ibu Yasnita .... bagaimana kabamya ..... mudah2an tesisnya tahun 

ini selesai ya ..... 

T ; Iya Bu .... terima kasih alas doanya ..... ada beberapa hal yang ingln saya tanyakan 

kepada lbu ..... Selama t5 tahun bergabung di BPK Penabur , kira~kira padn tahun 

keberapa Ibu mcrasa manlap mcngajar di sana? 

J : Ta:hun pertama saya masih beradaptasi dan mempclajarJ betul bagaimana kcbiasaan~ 

kebiasaan mereka. nilai-nilai dan pcrilaku mercka. Nah, pada tahun kedua saya baru 

dapat menyesuaikan diri. Artinya. penyesuaian itu butuh proses apalagi klta berbeda. 

Uniknya lagi, 70% guru di sini adalah pribumi, tapi kami minoritas, karcna jumlah e:tnis 

Cina di sini 99%, maka mereka adalah mayoritas. Secara otomatis merekaJah yang lebih 

dominan, namun saya harus dapat menyesuaikan diri. 

Hntinya, saya tidak lagi berada padn tahap adaptasi, tapi menyesualkan dir.i, dan sating 

mengambil nilai-niiai positif yang ada pada kehudayaan kita masing~mas:ing. Satu lagi 

bukti pembauran di sini adaiah bahwa dari 12 sekolah yang ada di bawah natmgan BPK 

Penabur, 7 orang Kepala Sekolah berasal dari kaJaogan pribumi dan 5 orang dari etnik 

Cina. 

T; menurut pendapat Ibu, apakah ada hal lain yang memberikan kemudahan kepada Ibu 

untuk berndaptasi dengan etnik Cina? 
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J : Hal lain yang menyatukan kami, selain karena memiliki beberapa kemiripan dalam 

nilai-nHai budaya adalaiL.. karena kami sama-sama di bawah gereja ..... karena 

keyakinan yang sama ...... (wawancara dengan Ibu Ros lntan Pangaribuan) 

T erima Kasih I bu ... SeJamat Malam 

Selamat Malam juga Ibu Yasnita ..... 
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Lampiran 6 

Transkrip Wawancara dengan Informan 3 

19, November 2008 

P : Selamat Pagi !bu .... 

I : Selamat Pagi Juga Mba ..... Silahkan duduk ..... 

P : Sudah berapa lama lbu bergabung dengan sekolah ini? 

I : Bulan Juli 2009 nanti, tepat 12 tahun saya mengajar di sini.. .. sebeh:nnnya, pada tahun 

1984 - 1988 saya mengajar di TK Persit Kartika Candrn, tahun 1990 ·· 1993 saya 

mengajar di SD Harapan Zaman Teluk Gong, selanjutnya pada tahun 1994- 1997 saya 

mengajar di SD - SMP Kemuliaan Bunda Jembatan Lima dan sejak bulan juli 1997 

mengajar di sckolah ini hlngga sekarang. 

P : Bagaimana pandangan Ibu terhadap etnik Cina? 

I : menurut saya orang Cina iiu ulet, gigih dan saya kagum dengan hal ilu. Saya pikir 

karena itulah mcrcka menjadi sukses, dan mereka juga tidak mudah tersinggung. Yang 

1ebih menarik adalah bahwa sepertlnya mereka punya prinsip tidak boleh ada diantara 

mereka (anggota keluarga) yang merugi. baik secara ek:onomi maupun waktu. 

Salah satu kelebihan mereka yang menurut saya luar biasa adalah keramahan mereka~ 

mereka itu ramah-ramah mba.,, coba aja mba pergi ke Glodok atau Mangga Dua Iihat 

perbedaan mereka dengnn pdbumi dalam memperlakukan pelanggan. Mereka Hdak 

mudah tersinggung ..... mereka melayani dengan sabnr 

P : Upaya apa yang lbu lakukan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan etnik Cina? 

l : Sebagai pendatang dl sekolah ini saya melakukan banyak hal agar dapat diterima 

dengan balk, diantaranya dengan bersiknp mengalah (untuk maju), mengamati, 

mendengnr dan berbicara jlka diperlukan. 
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P : Siapa yang lebih duJu menyesuaikan diri? 

I : Saya yang lebih dulu beradaptasi, khususnya di tahun ajaran baru. 

P : lbu sudah tiga kali mengajar di sekolah Cina, menurut Ibu apa yang membuat Ibu 

merasa klop dengan mereka? 

I : Pada prinsipnya, betapapun di sekolah tni mereka adalah mayoritas, tuan rumah, 

namun sebenarnya kami sama-sama pendatang yang harus sama-sama berjuang agar 

tetap survive. Dan mereka juga mengambil faktor X dari kami (orang Batak) yaitu keras 

dan berani. Pada sisi fain saya juga mengagumi keuletan dan kegigihan mereka, 

P : apakah ditahun~tahun pertama Ibu masuk ke lingkungan etnik Cina ibu memiliki 

stereotip terhadap mereka? 

l : Tidak Bu,, dimanapun saya bernda saya positive thingking: saja ditambah dengan 

disiplin. Saya pikir ilu adalah modal bagi kita untuk tems masuk ke dalam lingkungan 

baru. Saya jusrru banyak mempelajari tentang mereka setelah saya berada di dalam. 

Mengcnai kinerja misalnya. Dan sampai sekarang saya masih terus mempelajari dan 

beradapiasi dengan rnereka, tentu dengan cara yang tadl saya sebutkan; mengalah untuk 

maju. mengamati, mendengar, berbicara bila dipcrlukan. Proses itu akan rcrus berjahm 

,selama saya masih dapat menerima perbedaan~perbedaan. 

P : lalu bagaimana cara Ibu menjalin komunikasi dengan mereka? 

I : Say a menj a lin komunikasi dengan siswa, orangtua dan pfmpinan sekolah. Dengan 

siswa, awalnya saya mencoba mengennl mereka dengan baik, kemudian saya katakan 

bahwa saya bengga tcrhadap mereka, selanjunya saya katakan bahwa kita semua sama, 

lidak ada yang membedakan kita, dan itu menjadi penekanan dalam komunikasi yang 

saya bangun dengan mereka. Kemudian kepada orangtua, saya masuk lewat anak. 

Biasanya dengan melibatkan orangtua daiam masalah apapun yang dihadapi oleh anak. 

Dengan pimpinan saya siap menanti, tugas: apa yang diberikan kepada saya. 
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P : Selan1a sekian tahun beradaptasi dengan etnik Cina apakah lbu merasa sudah mulai 

menyerap nHni~nilai mereka? 

I : Ya, misalnya mengenai kegigihan dan keu!etan. Kalau soai disiplin saya memang 

sudah memiliki modal itu sejak awat 

P : Ibu Jebih banyak menghabiskan waktu dengan etnik Cina, lalu bagaimana cara lbu 

untuk menjaga identitas ke-Batakan lbu? Apakah I.bu tetap berkomunikasi dengan etnik 

Batak? 

I : ya mba .. ,. untuk tempat ibadah saya ikut suami, yaitu di gereja Batak Karo. yang 

semuanya Batak, kemudian sayajuga rnjin mengikuti upacara-upacara adat Batak ... 

P : Apakah ibu juga suka membaca media-media informasi mengenai etnik Batak? 

I : kei:Jetulan saya tidak banyak waktu untuk membaca mba .... karena itulah saya suka ikut 

upacara~upacara adat, karena saya bisa melihat secara visual n mendengarkan langsung 

mengenai legenda, cerita atau petuah·petuah adat Batalc .... 

P : Kemampuan arlaptasi setlap kelompok atau orang tentunya tidak sama Bu. karena hal 

ilu dipengaruhl oleb potensi adaptasi anlarbl!daya dari masing~masing etnik. Ada 8 hal 

yang tennasuk kedalam potensi adaptasi antarbudaya, yaitu kemiripan budaya asli 

dengan pribumi~ usta saat bermigrasi, tingkat pendidfkan. derajat 

keseimbangan!perbedaan, derajat perbedaan penan1pilan fisik, kepribadian. pengetahuan 

tentang etnik Cina sebelum migrasi dan Hngkungan. Bagaimana pendapat Ibu? 

I : Mengenai kemiripan budaya, iya, kami memiliki beberapa nilai yang sama, yaitu keija 

kenls, gigih dan terbuka, kcmudian usia, dolu ketika pertama kali ada juga keraguan 

mengenai kesanggupa saya untuk masuk ke dalam kehidupan mereka. Saya pikir, 

bagaimana nanti sajalah. Tapi saya pikir juga, justru pada usia mudalah kita dapat 

metakukan banyak hal karena masih enerjik. Afenge1wi lingkar pendidikan, saya pikir ilu 

pasti, dengan pendidikan yang memadai kita jadi siap untuk menerima perbedaan. Kalau 

kepribadicm, menurut saya yang mudah diterima adalah yang supel. Tapi kalau 

pengetahuan awal tentang etnik Cina saya pikir tidak perlu, kila bisa belajar setelah 

bemda di dalam lingkungan mereka. Mcngenai perbedaan status sosiul ekonomi daJam 

19 

Sekolah Sebagai..., Yasnita Yasin, FISIP UI, 2008



derajat perbedaan/kesamaan, saya pikir pasti berpengaruh dalam hubungan dengan orang 

lain, tupi saya pUdr Jebih balk apa adanya. Itu yang suya lakukan ketika bergaul dengan 

mereka. Katau ada, saya bilang ada, kalau tidak ada ya jangan bilang ada. Mengenai 

Ungkunga jelas sangat berpengaruh. Ungkungan di sini sangat welcome, Sangat terbuka 

paga semua sehingga kami merasa seperti bagian dari sekolah ini. Namun mba, saya pikir 

yang paling potensial untuk adaptasi adalah hubungan kornunikasi dengan mereka, sering 

ngobroL Justru saya merasakan bahwa saya banyak menyerap nilai~nllai itu dari ngobroL 

Apa-apa yang baik saya terima. 

P : Ada hal lain yang lngin ibu sampaikan? 

I : Ya,, .. bagi saya keberagaman itu adalah kekuatan1 sebagaimana tubuh, setiap anggola 

tubuh sating melengkapi dan saling rnenopang satu sama lain sehingga menjadi lcngkap. 

Keberagaman juga dapat diilustrasikan dengan sebuah orkestro, Permainan setiap a!at 

musiklah yang menjadikannya harmoni, meskipun ada yang dominan. Saya memang 

n1enyerap nilai budaya mereka, tapi saya juga memberikan sesuatu untuk mercka, 

diantaranya semangal dan motivasi. 
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ILampiran 6 

Transkrip Wawancara dengan Informan 1 

Via Telp, Rabu, 26 November 2008 

P : Selamat Malam lbu Intan ..... maaf Ibu, saya membutuhkan keterangan tambahan dari 

Ibu untuk memperkaya thesis saya ........ ? 

II : Oh, silahkan lbu ..... tidak apa-apa ... .. 

P : Begini Bu ..... salah satu potensi adaptasi itu adalah usia pada saat ketika pertama kali 

seseorang bermigrasi, nah, bagaimana pcndapat lbu mengenai hal ini? 

II : Ya Bu ..... saya merasakan itu .. misalnya di sekolah kami ... terasa sekali perbedaan 

an tara guru baru dengan guru yang sudah le bib berpengalaman .... .terutama dalam 

menghadapi anak-anak yang berbeda etnik, yang memiliki nilai-nilai budaya yang 

berbeda dengan kita. Namun, saya Jebih menckankan mata kcmatangan, bukan pada usia, 

karena ada juga orang yang usianya sudah cukup namum pemikirannya belum matang. 

Tidak bijaksana. Maka yang utama adalah attitude ..... yang telah terbentuk sebelumnya. 

Menurut saya yang penting itu adalah kematangan, bukan usia, karena matang identik 

dengan attitude ..... 

P: Kalau tingkat pendidikan Bu? ..... 

II : Tingkat pendidikan pasti berpengaruh BU ..... Pendidikan itu menurut saya akan 

berpengaruh kepada cara kita berbicara, bersikap dan memahami etika ... meskipun tidak 

semua orang yang berpendidikan tinggi juga pasti menampilkan sikap seperti itu, karena 

lagi-lagi altitude yang paling penting ..... 

P : Oh ya bu, sebelum Ibu mengajar di sekolah ini tentu lbu sudah memiliki pengetahuan 

awal mengenai etnik Cina .... dapatkah Ibu menceritakannya? 
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II : Ya bu, diwawancarai pertama saya mengatakan bahwu awalnya yang saya tahu orang 

Cina itu egonya tinggi, rnanja dan merasa lebih. Saya mendapkan informasi ltu dari 

berbagai hal, misalnya dengar-dengar dari orang. Tapi saya juga sudah tahu mereka dari 

kegiatan ibadah. Kebetulan rnereka rata-rata adalah penganut Kristen Kharismatik. 

lbadahnya di gereja Bethel, nah kebetulan juga di sana ada orang Batak, mungkin sampai 

50%-nya. Jadi sebelumnya pun kami sudah sering berternu, apakah itu dalam Kebaktian, 

Pujian-pujian syukur dan sebagalnya. Dari pertemuan~pertemuan inilah saya sudah 

mengena1 mereka, Menurut saya, punya pengetahuan awal mengenai llngkungan yang 

akan kita masuki itu sangat penting bu, kalau tidak kita bisa hang atau kosong, akhimya 

ma[ab grogi. Tapi, kalau punya pengetahuan, kitajadi tau apa yang harus dilakukan untuk 

rnenghadapi mereka. 

P : oke Bu ..... 1alu bagaimana dengan kepribadian, apakah rnenurut Ibu itu juga menjadi 

kunci sukses untuk beradaptasi dengan rnen::ka (etnik Cina}? 

II : Ya Bu .... kepribadian itu mempengarohi pengendalian diri.. ... orang yang memiliki 

kepribadian yang matang pengenda!ian dirinya akan lebih ckstra. Sekatang usia saya 

sud.ah memasuki 45 tahun Bu ... saya menganggap mereka seperl.i anak-anak saya .... karena 

itu rnereka pun menganggap saya seperti lbu untuk mereka, bukan hanya sekedar guru. 

Jadi ada hubungan timbal balik. Orang yang memiliki kepribadian matang biasanya lebih 

siap untuk menghadapi situasi yang baru. Dia dapat mengatur dan mengukur kebutuhan 

anak sesuai dengan tingkat usianya, tentu saja selaJu dih11bungkan dengan matcri 

pembelajaran. Anak-anak umumnya lebih suka dengan guru-guru yang fi-iendly, yang 

bisa dijadikan ternan ...... tapi sekali lagi, bukan beral'li orang yang berusia cukup dan 

memili!d pendidikan tinggi berarti juga memiliki kepribadian yang matang. Jadi, 

kepribadian itu juga sangat mendukung adaptasi, karena kita Jebih siap menerima 

perbedaan. 

P : Waa.h ... menarik sekali penjelasan lbu ..... nah, Bu ... potensi adaptasi yang Jain adalah 

derajat keseimbangan atau perbedaan, misalnya agama~ ideologi politik dan kehidupan 

sosial ekonomi.... bagaimana pendapat Ibu jika dihubungkan dengan adaptasi 

antarbudaya yang Ibu lakukan dcngan einik Cina? 
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I : Boik Bu .... yang pertama rnengenai agama .... scperti yang pernah saya jelaskan1 

sebagai seorang Kristen kami samo~sama berada di bawah naungan Gereja ..... jadi kami 

sudah memiiiki kesamaan ... sehingga lehih mudah untuk beradaptasi meskipun etnik 

kami berbeda .... yang kedua, secara sosial ekonomi, jelas, mereka berasal dari kalangan 

ekonomi menengah atas, fasilitas cukup, ma.teri berlimpah..... karena itu tidaklah 

mengherankanjika ada beberapa anak yang merasa lehih, sehlngga terkesan meremehkan 

sesuatu .... 

P : Lalu bagaimana Ibu mengatasi hal itu? 

I : Jus.tru itu bu Yasnita ..... saya tidak lantas menjadi lemah dihadapan mereka, saya 

justru memanfaatkan perbedaan status sosial ekonomi kami sebagai moment untuk 

memberikan masukan nilai-nilai kepada mereka, nilai-nilai yang saya tcrima darj 

orangtua saya, nHai-niJai keprihatinan, misalnya saya sering bercerita mengenai masa 

keel! saya .... masa~rnasa ketika saya bersekolah. Ayah saya hanya seorang 

Pelayan .... dalnm agama Islam, rnungkin sama dengan Ustad bu .... bayarannya beras 

catu .... supaya bisa sckolah saya harus berjalan kaki hingga 5 kilometer seliap hari dengan 

singkong rebus dan ikan asin di tangan supaya bisa tetap sarapan. karena jika sarapan di 

rumah saya bisa terlambat datang ke sekolah ..... cerita-cerlta sepertl itu sering saya 

sisipkan ketika mengajar agar mereka memiliki nilai-nilai keprihatinan ditengah 

kehidupan yang berlimpah ... 

P : Lalu bagaimana respon rnereka Bu? 

1 : Luar biasa bu .... mereka mendengarkan dengan haru ... hening .... dan ditengah-tengah 

cerita saya selalu ada saja yang berkomenlar ... Jbu sabar sekali ya ..... lbu he bat ya ... "" 

P : Lalu bagairnana dengan derajat perbedaan fisik? 

l : sebenarnya kita sangat berbeda secara fisik .... tapi karena kita sering hertemu, paling 

lidak ketlka beribadah di Gereja (Bethel) yang jemaatnya adalah orang Batak dan Cina, 

maka kita menjadi terbiasa dengnn perbedaan jni.., .. jadi, secara fisik tidak ada masalah 

rncskipun kami berbeda ..... 
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P : Lalu bagaimana dent;.ran lingkungan, apakah menurut Ibu juga mendukung terjadinya 

adaptasi antarbudaya? 

I : Ya bu .... menurut saya. sekolah ini cukup terbuka bagi siapa saja .... sistem yang 

dibangun cukup demokratis. Kami memiliki forum yang bernama Seminar Komunikasi 

yang selalu dilaksanakan secara berka1a o}eh setiap jenjang yang ada di yayasan ini, 

mu!al darl TK, SD,SMP dan SMA. Pada keglatan ltu kami dlbiasakan untuk share 

mengenai masalah-masalah yang kami alami. .. meskipun pimpinan kami adalah Chinese 

tulen, tapi sistem yang dibangun tidak membuat kami mernsa berbeda, meski kami ada]ah 

pendatang ... apalagi guru-guru yang ada di sekolah ini cukup beragaru baik secara etnik 

maupun agama.,,,, 

P: Bu .... setdah saya peiajari .... saya mengasumsikan bahwa di sekolah ini telah terjadi 

akulturasi budaya antara etnik Batak dengan elnik Cina .... asumsi ilu saya bangun setelah 

saya rnengkaji perHaku adaptasi antarbudaya yang lbu lakukan di lingkungan etnik 

Cina .... padahal orang Batak itu terkenal dengan karakternya yang kuat, tidak mudah 

dipengaruhi ... . 

I: Ya Bu .... saya sepakat mengenai hal it11 .... telah terjadi penyerapan nilai di sini, antara 

orang Batak dan orang Cina .... tentu saja karena lingkungan di sini mendukung itu dan 

banyak faktor yang rnenyebabkan itu terjadi ..... seperti yang telah dibahas 

sebelumnya ..... tapl .. meskipun tel.ah terjadi akulturasi budaya, kami tetap Batak,, 

P : lalu bagaimana cara Ibll menjaga "ke-Batakan Ibu? 

I : Saya memilih Hngkungan Ibadah yang Batak) Kebaktian di Komplek yang Batak, 

meskipun banyak pilihan sehingga komunitas ke-Batakan tetap terpelihara karena pada 

sisi lain saya sudahjarang mengikuti ritual-ritual orang Batak ..... 

P : Baiklah Bu ... terima kasih banyak atas kesediaan dan waktu yang lbu luangkan untuk 

saya ... 

1 : Tidak apa-apa Bu .... terima kasih kern balL. 

P : Selamat malam Bu .... sa lam untuk keluarga ya ... 

I; Selamat malumjuga ... bye .... 
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